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ABSTRAK

Chabibah, Rias. 2021. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar
dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar
Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Kemampuan Akademik, Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. Abdussakir, M.Pd

]

Kata kunci: tingkat berpikir kreatif, soal open-ended, bangun datar, jenis kelamin,

kemampuan akademik

Tingkat berpikir kreatif merupakan peringkat atau level dari aktivitas
menyelesaikan atau memecahkan masalah ditinjau dari karakterisktik berpikir
kreatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa
laki-laki dan perempuan dengan kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah
dalam menyelesaikan soal open-ended mengenai bangun datar. Tingkat berpikir
kreatif dalam penelitian ini didasarkan komponen berpikir kreatif yang meliputi
aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty).
Kefasihan terkait dengan kemampuan membuat banyak ide atau gagasan,
fleksibilitas terkait dengan kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan
menggunakan cara yang bervariatif, dan kebaruan terkait kemampuan membuat
ide-ide baru. Untuk mengidentifikasi berpikir kreatif siswa peneliti menggunakan
soal terbuka (open-ended). Hal ini dikarenakan soal terbuka (open-ended) memiliki
banyak alternatif jawaban atau penyelesaian sehingga siswa akan lebih tertantang
dalam menemukan alternatif jawaban atau penyelesaian. Pada penelitian ini, soal
terbuka (open-ended) yang digunakan adalah soal pada materi bangun datar.
Tingkat berpikir kreatif siswa pada penelitian ini meliputi TBK 4 (sangat kreatif),
TBK 3 (kreatif), TBK 2 (cukup kreatif), TBK 1 (kurang kreatif), TBK 0 (kurang
kreatif).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian dilaksanakan secara daring (online) terhadap peserta didik
dari kelas VII MTsN 1 Blitar pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Peneliti
memberikan instrumen tes berupa dua soal open-ended tentang bangun datar
kepada 18 subjek dan meminta siswa untuk melakukan think aloud. Untuk
memperdalam informasi, peneliti melakukan wawancara pada masing-masing
subjek. Setelah memperoleh data yang saling bersesuaian, peneliti menganalisis
seluruh data dan mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif subjek ditinjau dari jenis
kelamin dan kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan paparan dan analisis data dari 18 subjek dengan jenis kelamin
dan kemampuan akademik yang berbeda, ditemukan adanya variasi tingkat berpikir
kreatif siswa. Peneliti menemukan ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif
yang berbeda pada kedua soal open-ended diberikan. Pada soal nomor 1 dan 2
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subjek laki-laki dengan kemampuan akademik tinggi cenderung kreatif, subjek
laki-laki dengan kemampuan akademik sedang memiliki TBK 0 atau tidak kreatif
dan TBK 1 atau kurang kreatif, subjek laki-laki dengan kemampuan akademik
rendah memiliki TBK 0 atau tidak kreatif dan cenderung kurang kreatif, subjek
perempuan dengan kemampuan akademik tinggi cenderung kreatif dan TBK 3 atau
kreatif, subjek perempuan dengan kemampuan akademik sedang memiliki TBK 0
atau tidak kreatif dan TBK 3 atau kreatif, dan subjek perempuan dengan
kemampuan akademik rendah memiliki tingkat berpikir kreatif 0 atau tidak kreatif.
Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan akademik tidak
berbanding lurus dengan tingkat berpikir kreatif siswa. Berdasarkan jenis kelamin
pada soal nomor 1 siswa berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat berpikir yang
sama dengan siswa berjenis kelamin perempuan. Namun pada soal nomor 2 siswa
berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih unggul
dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-laki.
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ABSTRACT

Chabibah, Rias. 2021. Creative Thinking Level of Class VII MTsN 1 Blitar
Students in Solving Open-Ended Problems Regarding Flat Shapes in
terms of Gender and Academic Ability, Thesis, Department of
Mathematics Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor:
Dr Abdussakir, M.Pd.

]

Say Key: creative thinking level, open-ended questions, flat shape, gender,

academic ability

The level of creative thinking is a rank or level of the activity of problem
solving in terms of the characteristics of creative thinking. The purpose of this
study was to determine the level of creative thinking of male and female students
with high, medium, and low academic abilities in solving open-ended questions
about flat shapes. The level of creative thinking in this study is based on the
components of creative thinking, there are: fluency, flexibility and novelty.
Fluency is related to the ability to create many ideas or ideas, flexibility is related
to the ability to solve problems using varied ways and novelty is related to the
ability to create new ideas. To identify students' creative thinking, open-ended
questions are used. This is because open-ended questions have many alternative
answers or solutions so that students will be more challenged in finding
alternative answers or solutions. In this study, the open-ended questions used were
questions on the flat-shaped material. The creative thinking levels of students in
this study included TBK 4 (very creative), TBK 3 (creative), TBK 2 (quite
creative), TBK 1 (almost not creative), TBK 0 (not creative).

This research is a qualitative descriptive research. The research was
conducted online with students from class VII MTsN 1 Blitar in the odd semester
of the 2021/2022 academic year. The researcher gave a test instrument in the form
of two open-ended questions about flat shapes to 18 subjects and asked students to
think aloud. To deepen the information, researchers conducted interviews on each
subject. After obtaining data that are mutually compatible, the researcher analyzes
all the data and describes the level of creative thinking of the subject in terms of
gender and academic ability.

Based on the exposure and data analysis of 18 subjects with different
genders and academic abilities, it was found that there were variations in students'
creative thinking levels. Researchers found the achievement of indicators of
different levels of creative thinking in the two open-ended questions given. In
question 1 and 2 male subjects with high academic ability tend to be creative,
male subjects with moderate academic ability have TBK 0 or not creative and
TBK 1 or almost not creative, male subjects with low academic ability have TBK
0 or not creative and tend to be almost not creative, female subjects with high
academic ability had TBK which tend to be 3 or creative at and TBK 3 or creative,
female subjects with moderate academic ability have TBK 0 or not kreatif and
TBK 3 or creative, and female subjects with low academic ability have a creative

XXV



thinking level of O or not creative. So this research shows that the level of
academic ability is not directly proportional to the level of creative thinking of
students. Based on gender in question number 1, male students have a same
creative thinking level with female students. However, in question number 2,
female students have a higher level of creative thinking than male students.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kreativitas sering dikaitkan dengan berbagai penemuan luar biasa yang
memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup umat manusia. Seiring dengan
berjalannya waktu, kehidupan memiliki seleksi alamnya sendiri, banyak perubahan
yang menuntut manusia untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Dengan
inovasi dan ide-ide baru yang berbeda, manusia mampu bersaing dengan yang lain.
Menurut Supardi (2015), kreativitas tidak hanya terkait dengan temuan baru yang
terlinat secara fisik namun temuan dalam bentuk terapan yang secara fisik tidak
terlihat dapat dikatakan dengan kreativitas misalnya temuan baru dalam hal terapan
ilmu pengetahuan.

Siswono (2007) mengatakan kreativitas dapat dipandang sebagai hasil dari
berpikir kreatif. Sehingga berpikir kreatif sangat mempengaruhi kreativitas
seseorang. Dalam dunia pendidikan berpikir kreatif memiliki peran penting dalam
pengembangan informasi dalam ilmu pengetahuan salah satunya matematika.
Seperti yang tercantum pada Permendiknas nomor 22 tahun 2006 mengenai standar
isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mengatakan bahwa matematika
berkaitan dengan berpikir kreatif, kritis dan mandiri (Permendiknas, 2006).

Selain itu, pembelajaran matematika juga menekankan berpikir Kkritis dan
kreatif karena 1) Matematika adalah pengetahuan yang kompleks dan luas sehingga
tidak cukup diajarkan dengan hafalan, 2) Siswa memiliki potensi untuk berpikir

kritis dan kreatif dalam matematika yang merupakan ilmu tentang aktivitas
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manusia, 3) Siswa dapat menemukan solusi-solusi yang asli (orisinal) saat
menyelesaikan soal, sehingga dapat memuaskan diri mereka sendiri atau memicu
motivasi internal, 4) Pendidik dapat melihat kontribusi asli dan ide-ide dari siswa,
sehingga memberi kesempatan berbagi ide dan saling belajar, 5) Meningkatkan
kemampuan dan keterampilan matematika siswa, 6) Memberi pengalaman bahwa
menemukan sesuatu yang asli/orisinal memerlukan proses, pemikiran mendalam
dan kritis, ketekunan, dan pantang menyerah, dan 7) Kehidupan nyata sehari-hari
memerlukan matematika, sedangkan masalah dalam kehidupan belum tentu
merupakan hal yang rutin sehingga memerlukan pemikiran kritis dan kreatif dalam
menyelesaikannya (Juraina, 2014). Permasalahan pada matematika mampu melatih
berpikir kreatif seseorang. Kebiasaan berpikir secara kreatif membantu seseorang
memecahakan masalah sehari-hari yang memerlupakan pemikiran yang fleksibel.
Kreativitas sangat diperlukan siswa untuk memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi yang telah diterima yang
nantinya digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga berpikir kreatif
mendapat perhatian cukup besar. Kreativitas merupakan manifestasi individu
sebagai perwujudan dirinya, kreativitas dipandang sebagai kemampuan untuk
menyelesaikan sesuatu dengan berbagai kemungkinan cara/penyelesaian,
kreativitas tidak hanya dilihat dari fungsi atau manfaatnya melainkan
kemampuannya dalam memberikan kepuasan individu (Munandar, 2002). Ini
berarti bahwa matematika memberi bekal kepada siswa agar mampu menyelesaikan
masalah matematis yang dijumpai dalam berbagai situasi. Untuk tujuan tersebut

berpikir kreatif sangat dibutuhkan.



Silver (1994) mengatakan Seseorang dikatakan mampu berpikir kreatif jika
memenuhi beberapa kriteria setelah dilakukan The Torrance Tests of Creative
Thinking (TTCT) yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan
(novelty). Kefasihan (fluency) pada anak dan orang dewasa dapat terlihat dari
variasi ide yang muncul ketika memberikan tanggapan pada sesuatu (perintah).
Sedangkan keluwesan (flexibility) mengacu pada tanggapan - tanggapan yang
berubah terhadap suatu perintah. Kebaruan (novelty) terletak pada keaslian
(originality) ide atau keterbaruan yang ditemukan oleh individu dalam menanggapi
perintah. Sehingga dapat dikatakan keaslian merupakan bagian dari kebaruan.

Beghetto & Kaufman (2014) menjelaskan bahwa para peneliti telah
mengidentifikasi kendala-kendala dalam pengembangan kreativitas di kelas, yaitu
praktik pengajaran yang konvergen, sikap dan keyakinan guru terhadap kreativitas,
motivasi lingkungan, dan keyakinan siswa sendiri terhadap kreativitas. Pengajaran
konvergen cenderung didominasi guru untuk mentransfer informasi. Guru tidak
menerima ide atau masukan dari siswa. Praktik tersebut dipengaruhi sikap dan
keyakinan guru yang terbangun ketika masih sekolah dan situasi lingkungan yang
membangun pengalamannya. Kegiatan pengajaran konvergen mempengaruhi cara
berpikir siswa. Siswa berperan sebagai penerima informasi, siswa tidak diberikan
kesempatan untuk berpikir secara mandiri. Sehingga penyelesaian yang dihasilkan
oleh setiap siswa akan cenderung sama dengan informasi yang telah diperoleh
selama kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya itu pengajaran konvergen dapat
mengurangi keyakinan atau kreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu soal

secara mandiri.



Dalam kegiatan belajar mengajar guru menilai hasil pembelajaran
berdasarkan beberapa aspek salah satunya adalah kreativitas siswa yang dapat
dilihat dari cara berpikir kreatifnya. Penilaian digunakan untuk melihat
perkembangan kemampuan dan kelemahan siswa serta memberi peringkat (grade)
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif (Popham, 1995). Sehingga untuk
mewujudkan hal tersebut perlu adanya kriteria yang valid terhadap
peringkat/tingkat berpikir kreatif siswa. Berdasarkan aspek kefasihan (fluency),
keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty), Siswono (2011) telah memaparkan
5 tingkatan berpikir kreatif siswa yaitu tingkat 4 atau sangat kreatif, tingkat 3 atau
kreatif, tingkat 2 atau cukup kreatif, tingkat 1 atau kurang kreatif dan tingkat 0 atau
tidak kreatif. Siswa dikatakan sangat kreatif ketika telah mencapai ketiga kriteria
berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan
(novelty). Siswa yang kreatif adalah siswa yang mampu menunjukkan kefasihan
(fluency) dan kebaruan (novelty). Siswa yang cukup kreatif hanya mampu
menunjukkan kriteria keluwesan (flexibility) atau kebaruan (novelty). Lalu siswa
yang kurang kreatif hanya mampu mencapai kriteria kefasihan (fluency).
Sedangkan siswa yang tidak kreatif tidak mampu mencapai ketiga kriteria berpikir
kreatif.

Berdasarkan paparan di atas berpikir kreatif siswa harus dikembangkan
dalam matematika. Berpikir kreatif dalam matematika perlu menjadi fokus bagi
guru pada pembelajarannya. Menurut Dere (2019), kemampuan berpikir kreatif
harus dibangun sejak kecil. Kreativitas yang tidak diasah dapat mengurangi tingkat

kreativitas anak, sehingga kreativitas perlu diasah agar potensi mereka dapat



berkembang. Kreativitas anak dapat dikembangkan di sekolah yang dibimbing oleh
guru. Oleh karena itu strategi pembelajaran yang baik dan sesuai dengan
kemampuan siswa dapat mewujudkan pembelajaran yang efektif bagi siswa.
Menurut Alexander (2007) mengatakan siswa dapat meningkatkan keingintahuan
alami dan berpikir kreatifnya seperti yang ditunjukan semasa kecilnya dengan
bantuan guru.

Pengertian berpikir kreatif menurut Fauzi (2004) yaitu ketika seseorang
mampu memikirkan hubungan-hubungan baru dengan perbandingan lain,
menemukan alternatif penyelesaian baru dari suatu permasalahan, menemukan
sistem dan bentuk baru dan lain-lain. Sehingga berpikir kreatif muncul ketika
seseorang menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu siswa perlu dilatih
menyelesaikan suatu soal yang berbeda-beda agar menambah pengalaman dalam
mengembangkan dan menghubungkan materi-materi pada matematika yang saling
berkaitan.

Salah satu permasalahan yang dapat mengembangkan berpikir kreatif siswa
adalah dengan memberikan penyelesaian atau pemecahan soal terbuka (open-
ended). Soal open-ended merupakan soal terbuka artinya soal dengan banyak
alternatif penyelesaian (Takahashi, 2008). Dengan model tipe seperti ini siswa akan
lebih berpikir terbuka dan tidak terpaku pada satu penyelesaian. Siswa dituntut
mampu mengembangkan cara atau metode agar dapat menunjukkan variasi
alternatif penyelesaian sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Sehingga
pengalaman belajar siswa mempengaruhi banyak sedikitnya jawaban yang mampu

ditunjukkan. Silver (1994) mengatakan soal open-ended dapat memberikan siswa



pengalaman dalam menafsirkan permasalahan matematika dengan menunjukkan
banyak alternatif penyelesaian yang berbeda. Tidak hanya lancar membuat soal
yang variatif namun siswa mampu mengembangkan kriteria berpikir kreatif lainnya
yaitu fleksibilitas yang dengan menunjukkan variasi alternatif penyelesaian yang
berbeda-beda.

Salah satu soal terbuka dengan banyak kemungkinan jawaban yang dapat
dimunculkan oleh siswa adalah soal terkait bangun datar. Bangun datar merupakan
materi yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk nyata bangun
datar pada kehidupan yaitu bentuk jendela, lapangan, roda, dan lain-lain. Berbagai
konsep bangun datar dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan manusia
misalnya menghitung luas maupun keliling suatu bangun. Sehingga siswa dituntut
untuk memahami konsep-konsep terkait bangun datar. Perbedaan cara pandang
siswa pada soal bangun datar mampu menunjukkan kemampuan berpikir kreatif
yang ditunjukkan dengan variasi jawaban atau alternatif penyelesaian. Terdapat
suatu penelitian yang menyatakan bahwa soal open-ended mengenai bangun datar
siswa telah mampu mencapai kriteria fluency. Hanya salah satu siswa yang mampu
mencapai kriteria novelty dan tidak ada siswa yang mampu mencapai Kriteria
flexibility (Zahro dkk, 2018).

Kemampuan berpikir kreatif dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya
adalah jenis kelamin. Terdapat berbagai perbedaan aspek psikologi pada laki-laki
dan perempuan khususnya pada kreativitas yang terlihat dari sudut pandang
terhadap sesuatu. Secara terstruktur terdapat perbedaan otak laki-laki dan

perempuan yang mengakibatkan perbedaan pola berpikir, memandang sesuatu,



komunikasi, dan lain-lain (Brizendine, 2006). Selanjutnya jenis kelamin memiliki
pengaruh terhadap proses konseptual dalam pendidikan matematika (Valero, 2001).
Hal ini terbukti pada berbagai penelitian salah satunya dalam penelitian (Runco
dkk, 2010) menjelaskan bahwa terdapat antara tingkat kreativitas dengan perbedaan
jenis kelamin dalam kualitas maupun kuantitas. Hasil penelitiannya terdapat
perbedaan pada kelancaran, fleksibilitas, keaslian, dan kebaruan yaitu perempuan
lebih unggul pada kelancaran, keaslian, dan kebaruan sedangkan fleksibilitas laki-
laki cenderung sedikit lebih tinggi dari pada perempuan. Penelitian yang dilakukan
oleh Hilton & Berglund (1974) menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan yang meningkat setiap tahunnya.
Penelitian ini juga menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan matematika antara
siswa laki-laki dan perempuan.

Kemampuan matematika dapat terlihat dari kemampuan akademik.
Kemampuan akademik yang dimaksud merupakan daya serap, pemahaman, dan
kemampuan siswa dengan tiga kategori yaitu siswa dengan kemampuan akademik
tinggi, sedang, dan rendah. Suripah & Sthephani (2017) mengatakan masing—
masing kategori kemampuan akademik yang berbeda-beda akan menghasilkan
variasi alternatif jawaban dengan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini
menyatakan adanya pengaruh kemampuan akademik trhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa. Suripah & Sthephani (2017) mengungkapkan bahwa seseorang
dengan kemampuan akademik tinggi mampu mencapai semua Kriteria berpikir
kreatif. Untuk seseorang dengan kemampuan akademik sedang mampu mencapai

kriteria kelancaran dan elaborasi namun keluwesan dan keaslian jawabannya



cenderung sama. Dan seseorang dengan kemampuan dengan kemampuan rendah
hanya mampu mencapai kriteria keaslian dan elaborasi untuk kriteria lain belum
benar.

Uraian di atas menjelaskan pentingnya mengetahui tingkat berpikir kreatif
siswa yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin dan kemampuan
akademik dalam menyelesaikan soal terbuka (open-ended). Dalam penelitian-
penelitian sebelumnya penelitian terkait tingkat berpikir kreatif menggunakan soal
open-ended hanya diteliti pada salah satu faktor yaitu jenis kelamin atau
kemampuan akademik saja. Siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang
berbeda-beda dapat diperoleh dari lembaga sekolah yang memiliki prestasi dalam
bidang akademik, khususnya pada matematika. Peneliti berasumsi ketika terdapat
siswa memiliki tingkat kemampuan akademik tinggi artinya sekolah tersebut tentu
memiliki siswa dengan kemampuan akademik sedang dan rendah. MTsN 1 Kota
Blitar salah satu sekolah favorit di Kota Blitar dengan berbagai prestasi yang
dicapai siswa, salah satunya dalam mata pelajaran matematika. Peneliti merupakan
alumni MTsN 1 Kota Blitar sehingga peneliti mengetahui kondisi lingkungan
sekolah. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti akan mengkaji “Tingkat
Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam menyelesaikan Soal
Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Kemampuan

Akademik”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa laki-laki dengan kemampuan
akademik tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal open-ended
mengenai bangun datar?

Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa perempuan dengan kemampuan
akademik tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal open-ended

mengenai bangun datar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini:
Untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa laki-laki dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal open-ended mengenai
bangun datar
Untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa perempuan dengan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal open-ended

mengenai bangun datar
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari 2 aspek:
Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi dalam memahami lebih jauh mengenai tingkat berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal open-ended mengenai bangun datar ditinjau dari
jenis kelamin dan kemampuan akademik.
Praktis
i. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended
ii. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
panduan dalam mengembangkan kreativitas siswa agar mampu
menyelesaikan soal open-ended
iii. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

evaluasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan SMP/MTSs sederajat.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu beberapa penelitian terdahulu

yang memiliki keterkaitan dengan topik yang akan diteliti yaitu:

1.

Nurmitasari & Astuti (2017), dari STKIP Muhammadiyah Pringsewu
Lampung dalam penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan jenis
kelamin laki-laki kurang kreatif (tingkat berpikir kreatif 1) dan siswa dengan

jenis kelamin perempuan tidak kreatif (tingkat berpikir kreatif 0) ketika
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menyelesaikan soal mengenai bangun datar. Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif deskriptif.

Zahro (2018), dari Universitas Negeri Malang dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa satu subjek tidak kreatif (tingkat berpikir kreatif 0), dua
subjek kurang kreatif (tingkat berpikir kreatif 1) dan satu subjek kreatif (tingkat
berpikir kreatif 3) ketika memecahkan soal open-ended pada materi bangun
datar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kualitatif deskriptif.
Febriana (2018), dari Institut Agama Islam Tulungagung dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa siswa perempuan mampu mencapai kriteria kreatif
(tingkat berpikir kreatif 3) sedangkan siswa laki-laki tidak kreatif (tingkat
berpikir kreatif 0) ketika subjek menyelesaikan soal segitiga dan segiempat.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Nurhidayati (2014), dari Universitas Tanjungpura dalam penelitiannya
menunjukkan sebesar 17,4% siswa laki-laki kreatif (tingkat berpikir kreatif 3),
56,5% siswa laki-laki cukup kreatif (tingkat berpikir kreatif 2), dan 26,1%
siswa laki-laki kurang kreatif (tingkat berpikir kreatif 1). Kemudian terdapat
33,3% siswa perempuan kreatif (tingkat berpikir kreatif 3), 45,8% siswa
perempuan cukup kreatif (tingkat berpikir kreatif 2) dan 20,8% siswa
perempuan kurang kreatif (tingkat berpikir kreatif 1). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi kasus.
Suripah & Sthephani (2017), dari Universitas Riau dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan akademik tinggi mampu

memenuhi ketiga kriteria berpikir kreatif. Mahasiswa dengan kemampuan
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akademik sedang mampu mencapai kriteria kelancaran (fluency) dan
elaboration, namun pada kriteria keluwesan (flexibility) dan keaslian
(originality) relatif sama. Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan
akademik rendah hanya mampu mencapai kriteria keaslian (originality) dan
elaborasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian

deskriptif kualitatif.



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

13

Nama Orisinalitas
No. Peneliti Persamaan Perbedaan Penelitian
1 2 3 4 5
1. Mengkaji tentang . Konteks
tingkat  berpikir penelitian
kreatif siswa . Fokus
MTs pada penelitian
1 Nurmitasari bangun datar
& Astuti ditinjau dari jenis
kelamin
2. Pendekatan
kualitatif
deskriptif. Penelitian dilakukan
1. Mengkaji . Konteks oleh peneliti lebih
mengenai penelitian fokus pada tingkat
berpikir  kreatif . Fokus berpikir kreatif siswa
siswa jenjang penelitian MTs dalam
SMP pada soal menyelesaikan soal
2 Zahro open-ended terbuka (open-ended)
materi  bangun berupa bangun datar
datar. yang ditinjau dari
2. Pendekatan jenis kelamin dan
kualitatif kemampuan
deskriptif akademik siswa.

1. Mengkaji . Konteks Penelitian ini akan
mengenai penelitian menggunakan
kreativitas (hasil . Fokus pendekatan
dari berpikir penelitian penelitian kualitatif
kreatif)  siswa deskriptif.
materi open-

3 Febriana ended  berupa

bangun datar
ditinjau dari
perbedaan jenis
kelamin

2. Pendekatan
kualitatif
deskriptif.




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Orisinalitas
No. Peneliti Persamaan Perbedaan Penelitian
1 2 3 4 5
1. Mengkaji . Konteks
mengenai penelitian
berpikir  kreatif . Bentuk
2 SP';S\;a soal open- Egrllﬂ;“an Penelitian dilakukan
. . ended materi penelitian. oleh penelltl_leblh
4 Nurhidayati banaun datar fokus pada tingkat
3 Ditignjau berpikir kreatif siswa
berdasarkan MTs da'a”?
gender atau menyelesaikan soal
perbedaan  jenis terbuka (open-ended)
kelamin berupa bangun datar
1. Mengkaji tentang . Konteks )g’::g Eétlglrjnﬁl; ((jj‘::
berpikir kreatif Penelitian Jkemam uan
2. Menggunakan . Pemilihan akademri)ksiswa
masalah terbuka materi  soal Penelitian iniakan
(open-ended) terbuka menaaunakan
Suripah & 3. Berdasarkan . Subjek 99
5 ) - . pendekatan
Sthephani tingkat penelitian litian kualitatif
Kemampuan Fokus penelitian kualitati
X ' . deskriptif.
akademik penelitian
3. Pendekatan
kualitatif

deskriptif.




15

F. Definisi Istilah
Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas adalah produk baru yang dihasilkan dari cara berpikir kreatif
manusia yang dapat dilihat secara fisik (berupa barang) maupun tidak
(pengembangan ilmu pengetahuan atau suatu penerapan baru).

2. Tingkat berpikir kreatif adalah peringkat atau level dari aktivitas dalam
menyelesaikan atau memecahkan masalah ditinjau dari karakteristik berpikir
kreatif (kelancaran (fluency) yang mengacu pada variasi jawaban yang
berbeda, fleksibilitas (flexibility) yang mengacu pada cara penyelesaian yang
berbeda, dan kebaruan (novelty) yang mengacu pada jawaban atau cara
penyelesaian yang tidak biasa digunakan siswa lain diusinya yaitu sangat
kreatif (tingkat berpikir kreatif 4), kreatif (tingkat berpikir kreatif 3), cukup
kreatif (tingkat berpikir kreatif 2), kurang kreatif (tingkat berpikir kreatif 1) dan
tidak kreatif (tingkat berpikir kreatif 0).

3. Soal open ended adalah soal yang mempunyai lebih dari satu jawaban dan
alternatif penyelesaian yang bernilai benar.

4. Bangun datar merupakan konsep abstrak yang memiliki panjang dan lebar
dengan batas garis lurus atau lengkung.

5. Jenis kelamin merupakan perbedaan secara fisiologi dan anatomi yang dimiliki
oleh individu yang membedakan antara laki-laki dan perempuan.

6. Kemampuan akademik merupakan suatu tingkat kecerdasan siswa yang terlihat
dari hasil tes kemampuan akademik didukung dengan nilai rata-rata kognitif

ulangan harian dengan tiga klasifikasi yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
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G. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan disajikan ide-ide pokok pembahasan pada setiap

bab penelitian untuk mempermudah dalam mengetahui urutan sistematis dari isi

penelitian yang akan dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

BAB | : Membahas konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : Menjelaskan kajian pustaka dan kerangka teoritis penelitian. Adapun
kajian pustaka yang dibahas meliputi: kreativitas, berpikir kreatif, tingkat
berpikir kreatif, soal open-ended pada materi bangun datar, jenis kelamin,
kemampuan akademik, dan tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal open-ended pada materi bangun datar ditinjau dari jenis kelamin dan
kemampuan akademik.

BAB Il1 : Menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi: pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV : Memaparkan analisis dan hasil penelitian

BAB V : Memaparkan jawaban atas masalah penelitian.

BAB VI : Berisi simpulan dan saran penelitian

Daftar rujukan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Perspektif Teori
1. Kreativitas

Menurut Pehkonen (1997), kreativitas terjadi pada semua bidang termasuk
matematika. Banyak pendapat terkait definisi kreativitas (De Bono, 1978; Pelczer
& Rodriguez, 2011; Silver, 1997; Sriraman, 2004; Torrance, 1972). Dalam menilai
Kkreativitas seseorang, para ahli ini juga berbeda pandangan.

Para ahli berpendapat ada satu aspek penting yaitu kebaruan yang harus
terdapat pada kreativitas siswa (De Bono, 1978; Pelczer & Rodriguez, 2011,
Sriraman, 2004). Menurut Torrance (1972), kreativitas didefinisikan sebagai proses
dalam menangkap adanya soal atau kesenjangan informasi, membentuk ide atau
hipotesis, menguji dan memodifikasi hipotesis, serta mengkomunikasikan hasilnya.
Dalam prosesnya, hasil kreativitas meliputi ide-ide baru, pemecahan rantai
permasalahan, pengombinasian kembali gagasan-gagasan atau melihat hubungan
baru di antara gagasan-gagasan tersebut.

Menurut Silver (1994), ada tiga aspek untuk menilai kreativitas seseorang
yaitu aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty).
Kefasihan terkait dengan kemampuan membuat banyak ide atau gagasan,
fleksibilitas terkait dengan kemampuan membuat ide-ide yang bervariasi atau
menggunakan berbagai pendekatan dan kebaruan terkait kemampuan membuat ide-

ide baru. Untuk aspek kebaruan menurut De Bono (1978) ada dua pandangan
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yaitu ide baru sebagai sesuatu yang berbeda dengan yang ada sebelumnya, atau
kebaruan absolut, temuan baru belum pernah ada sebelumnya.

Menurut De Bono (1978), kreativitas berkaitan dengan perubahan, inovasi,
penemuan, gagasan baru, dan alternatif baru. Jadi dalam kreativitas yang lebih
ditekankan pada kemampuan untuk membuat ide atau gagasan baru minimal
berbeda dengan yang pernah ada. Pendapat lain mengenai penekanan kreativitas
pada kebaruan juga dinyatakan oleh ahli lain (Leikin, 2019; Pelczer & Rodriguez,
2011; Siswono & Budayasa, 2006; Sriraman, 2004). Keativitas adalah kemampuan
untuk menghasilkan karya asli atau baru (Sriraman, 2004). Menurut Pelczer &
Rodriguez (2011), kreativitas matematika didefinisikan sebagai proses yang
menghasilkan wawasan atau solusi baru.

Terkait dengan pembuatan soal, Pelczer & Rodriguez (2011) menyatakan
kreativitas berkaitan dengan perumusan pertanyaan-pertanyaan baru dan atau
mungkin soal lama dilihat dari sudut pandang baru. Leikin (2019) juga berpendapat
bahwa kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru menjadi komponen
terkuat dalam menentukan kreativitas siswa. Silver (1994) menyatakan ada dua
pandangan tentang Kkreativitas. Pandangan pertama disebut pandangan kreativitas
jenius. Menurut pandangan ini tindakan kreatif dipandang sebagai ciri-ciri mental
yang langka, yang dihasilkan oleh individu luar biasa berbakat melalui penggunaan
proses pemikiran yang luar biasa, cepat, dan spontan. Pandangan ini mengatakan
bahwa kreativitas tidak dapat dipengaruhi oleh pembelajaran dan kreativitas lebih
merupakan suatu kejadian tiba-tiba dari pada suatu proses panjang seperti yang

dilakukan dalam sekolah. Sedangkan pandangan kedua merupakan pandangan
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kontemporer yang menyatakan Kkreativitas erat kaitannya dengan kedalaman dan
fleksibilitas pengetahuan yang sering dihubungkan dengan kerja jangka panjang.
Jadi Siswono (2007) kegiatan kreatif adalah hasil kecenderungan berpikir dan

berkebiasaan kreatif.

2. Berpikir Kreatif

Kaitan kreativitas dengan berpikir kreatif, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia tahun 2016, berpikir diartikan menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, sedang kreatif diartikan memiliki
daya cipta atau mempunyai kemampuan mencipta. Menurut Subanji (2011),
berpikir sering diartikan sebagai aktivitas mental yang terjadi di dalam otak dalam
rangka mengingat, memahami mencari atau membuat metode, menganalisis, dan
mensintesis soal dalam rangka menyelesaikannya. Lebih lanjut Subanji (2011)
mengemukakan bentuk keluaran berpikir dapat berupa proses atau langkah-langkah
dalam menyelesaikannya. Menurut beberapa pendapat diatas, berpikir kreatif dapat
diartikan sebagai runtutan aktivitas mental pada individu dalam memecahkan soal
atau memunculkan ide-ide berdasarkan data atau informasi yang ada. Dalam
prosesnya dimunculkan dugaan-dugaan, pertanyaan-pertanyaan, dan alternatif
penyelesaian soal yang tentunya logis dan sesuai dengan konsep matematika.
Indikator kreativitas siswa ditinjau dari kemampuan siswa dalam memunculkan ide
atau gagasan baru atau berbeda dengan yang pernah ada.

Ketiga aspek kreativitas Silver (1994) dalam penyelesaian soal yaitu

kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Ketiga aspek



20

tersebut digunakan sebagai dasar karakteristik berpikir kreatif. Karakteristik

berpikir kreatif disajikan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Karakteristik Berpikir Kreatif Siswa Menurut Silver

Karakteristik Indikator
Berpikir Kreatif

Mengacu kepada kemampuan siswa memberi jawaban

Kefasihan soal yang beragam bila jawaban tampak berlainan dan
(fluency) o2
mengikuti pola tertentu
Keluwesan Mengacu kepada kemampuan siswa menyelesaikan soal

(Flexibility) dengan cara yang berbeda

Mengacu kepada kemampuan siswa menjawab soal
dengan beberapa jawaban yang berbeda (tampak

Kebaruan berlainan dan tidak mengikuti pola tertentu) tetapi
(novelty) bernilai benar atau satu jawaban yang “tidak biasa”
dilakukan oleh individu (siswa) pada tingkat
pengetahuannya

Ketika setiap aspek telah dimunculkan serta mampu memenuhi tujuan dari
suatu perintah maka orang tersebut telah memenuhi karakteristik berpikir kreatif.
Becker & Shimada (2005) mengevaluasi pencapaian siswa menggunakan Kkriteria
berapa banyak solusi yang dapat dihasilkan siswa (fluency), berapa banyak ide
matematis berbeda yang digunakan siswa (flexibility), dan seberapa unik ide yang
berasal dari siswa itu sendiri (originality). Pada kriteria fluency, jika suatu jawaban
atau respon dari siswa adalah benar sesuai dengan penyelesaian soal, maka guru
memberi siswa 1 poin. Total poin pada kriteria fluency disebut total respon (the
total number of responses). Pada kriteria flexibility, solusi benar atau pendekatan
benar yang dilakukan seorang siswa dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori.
Jika dua solusi benar menggunakan ide matematis yang sama, maka dua solusi

tersebut masuk dalam kategori yang sama. Banyaknya kategori solusi disebut total
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respon positif (the number of positive responses). Total respon positif dapat
digunakan sebagai indikasi dari keluwesan (flexibility) dari pemahaman matematis
siswa. Pada kriteria originality, jika siswa dapat menunjukkan suatu ide unik dan
bermakna, keaslian ide harus dievaluasi lebih mendalam. Diantara respon yang
diharapkan dari siswa, terdapat tingkatan pemahaman matematis dari tinggi ke
rendah. Guru seharusnya memberikan skor tinggi untuk ide dengan pemahaman
matematis tinggi. Total skor yang diberikan pada kriteria ini disebut bobot respon
positif (the weighted number of positive responses). Skor ini dapat digunakan
sebagai indikator kriteria originality dari ide siswa. Dua kriteria pertama, fluency
dan flexibility, mengevaluasi kuantitas (seberapa banyak). Sedangkan kriteria
ketiga, novelty, mengevaluasi kualitas (seberapa inovatif).

Pertanyaan “bagaimana pendapat anda jika ...; bagaimana pendapat anda
Jjika tidak ...; apakah dampak yang terjadi jika ...” merupakan salah satu jenis
pertanyaan yang dapat membangkitkan kemampuan berpikir kreatif seseorang
(Munandar, 2004). Jenis pertanyaan seperti ini menuntut siswa untuk berpikir
secara divergen dan fleksibel dalam memperoleh solusi jawaban.

Al-Qur’an sebagai kitab umat Islam telah mencantumkan jenis pertanyaan

ini pada surat Al-Ghasiyah ayat 17 — 18 yang berbunyi,

T . - T s AN | ' s 2 " 141
(VA) o) Cas el s (V) ol Cas™ Y1 ) 037es Sl

Artinya:
“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan (17) dan

langit, bagaimana ditinggikan? (18)”
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Kata tanya “bagaimana diciptakan?” dan “bagaimana ditinggikan?”
mendorong manusia khususnya umat Islam senantiasa berpikir mengenai
kekuasaan Allah. Pemikiran mengenai proses membangkitkan kemampuan berpikir
secara cerdas dan fleksibel. Sehingga berpikir kreatif secara tersirat telah
dianugerahkan Allah kepada manusia yang merenungkan bagaimana penciptaan
dan kekuasaan Allah.

Matematika membekali siswa untuk berpikir kreatif. Menurut Mann (2006)
matematika bukan hanya siswa mampu menemukan suatu jawaban namun kunci
matematika adalah ketika siswa mampu untuk berpikir kreatif. Siswono (2011)
mengatakan bahwa berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir logis dan divergen.
Proses berpikir logis adalah proses verifikasi ide agar memunculkan alternatif
penyelesaian yang baru (kreatif). Sedangkan berpikir secara divergen adalah proses
pencarian banyak ide dalam penyelesaian suatu soal. Sehingga berpikir kreatif
secara logis dan divergen mampu mempengaruhi hasil belajar siswa. Proses
pencarian ide tidak hanya fokus pada situasi yang diberikan namun perluasan ide
mampu memberikan modifikasi diluar situasi atau informasi yang diberikan

(Marhayati, 2015).

3. Tingkat Berpikir Kreatif

Solso (2005) mengatakan setiap orang memiliki tingkat kreativitas yang
berbeda-beda. Kreativitas dihasilkan dari suatu kecenderungan berpikir dan
berperilaku kreatif (berpikir kreatif) (Silver, 1997; Siswono, 2011). Secara tersirat

hal ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif memiliki tingkatan. Penelitian yang
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telah ada menunjukkan bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa (Leikin, 2019; Silver, 1997; E. Siswono, 2004) dan mengidentifikasi tingkat
berpikir kreatif siswa (Barak & Doppelt, 2000; Siswono, 2007; Siswono &
Budayasa, 2006). Menurut Silver (1994), pengembangan kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat menggunakan kegiatan problem solving atau pemecahan soal
dan problem posing atau pengajuan soal. Siswono (2010) menyarankan untuk
memulai melatih kreativitas siswa, guru sebaiknya lebih sering memberikan soal
yang penyelesaiannya tidak tunggal, agar siswa terbiasa dengan permasalahan
divergen. Leikin (2019) menunjukkan kreativitas siswa meningkat signifikan
khususnya untuk aspek kefasihan dan fleksibilitas dengan memberikan penugasan
kepada siswa untuk memecahkan soal dengan metode yang berbeda atau multiple
solution task.

Tingkatan berpikir kreatif merupakan kategori yang hirarkis (Siswono &
Budayasa, 2006). Siswa memiliki tingkatan berpikir kreatif yang berbeda sesuai
dengan kemampuannya yang ditinjau dari kriteria berpikir kreatif. Siswono (2010)
menggolongkan tingkat berpikir kreatif siswa berdasarkan kriteria berpikir kreatif

menjadi 5 tingkatan yaitu:
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Tabel 2.2 Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Menurut Siswono

Tingkat Berpikir

Kreatif (TBK) Indikator

Siswa dapat menunjukkan kefasihan (fluency),
keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty) atau

4 (Sangat Kreatif) keluwesan (flexibility) dan kebaruan (novelty) dalam
pemecahan dan pengajuan masalah

Siswa dapat menunjukkan kefasihan (fluency) dan
kebaruan (novelty) atau kefasihan (fluency) dan

3 (Kreatif) keluwesan (flexibility) dalam pemecahan dan
pengajuan masalah

Siswa dapat menunjukkan kebaruan (novelty) atau
. keluwesan (flexibility) dalam pemecahan dan

2 (Cukup Kreatif) pengajuan masalah

Siswa dapat menunjukkan kefasihan (fluency) dalam
1 (Kurang Kreatif) pemecahan dan pengajuan masalah

Siswa tidak dapat menunjukkan kefasihan (fluency),
0 (Tidak Kreatif) keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty) dalam
pemecahan dan pengajuan masalah

Khusus untuk TBK kategori kreatif dan cukup kreatif, jika siswa
menunjukkan paling sedikit satu poin pada kriteria yang diberikan, maka siswa
tersebut sudah masuk dalam kategori-kategori tersebut. Setiap tingkatan memiliki
kriteria masing-masing yang harus dicapai siswa. Setiap Kriteria mempunyai
kesesuaian dengan karakteristik berpikir kreatif seseorang.

Pada dasarnya seluruh kriteria pada tingkat berpikir kreatif terfokus pada
cara berpikir secara divergen (Siswono, 2007). Kebaruan (novelty) merupakan
aspek terpenting dengan bobot paling tinggi dibandingkan keluwesan (flexibility)
dan kefasihan (fluency). Peneliti lain juga mengatakan bahwa kebaruan dengan
pemikiran yang divergen merupakan ciri utama dalam berpikir kreatif (Haylock,

1997; Pehkonen, 1997; Silver, 1997). Jika siswa mampu menunjukkan aspek
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kebaruan (novelty) maka siswa memiliki tingkat berpikir kreatif lebih tinggi
dibanding dengan siswa yang tidak mampu menunjukkan aspek tersebut atau hanya

mampu menunjukan aspek keluwesan (flexibility) maupun kefasihan (fluency).

4. Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar

Salah bentuk soal yang dapat mendorong kreativitas siswa adalah
penyelesaian soal terbuka (open-ended) (Zahro dkk, 2018). Soal open-ended
merupakan soal terbuka dengan banyak alternatif jawaban atau penyelesaian
(Becker & Shimada, 2005; Takahashi, 2008). Menurut Nadjafikhah dkk (2012),
makna terbuka dari soal open-ended adalah ketika suatu soal tidak memiliki satu
jawaban atau penyelesaian artinya tidak terdapat batasan terhadap suatu aturan,
algoritma maupun prosedur penyelesaian sehingga siswa memperoleh pengalaman
menyelesaikan suatu soal dengan berbagai jawaban yang dengan melihat soal dari
pandangan yang berbeda dan menemukan alternatif jawaban yang tepat.

Becker & Shimada (2005) mengklasifikasikan tiga model soal open-ended,
yaitu proses, hasil, dan cara pengembangan lanjutan terbuka. Proses yang terbuka
artinya soal yang disajikan memiliki banyak alternatif penyelesaian. Hasilnya
dikatakan terbuka ketika soal yang diberikan mempunyai banyak jawaban benar.
Sedangkan cara pengembangan lanjutan terbuka adalah ketika soal yang diberikan
dapat dikembangkan menjadi suatu soal baru.

Soal open-ended dapat meningkatkan kemampuan dan pengalaman siswa
dalam mengenali dan menyelesaikan suatu soal dengan berbagai cara atau metode

yang berbeda (Becker & Shimada, 2005). Kemudian Takahashi (2008)
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mengungkapkan bahwa soal open-ended memberikan peluang kepada siswa agar
dapat mengembangkan konsep matematika mereka. Dalam menyelesaikan suatu
soal terbuka, siswa menggunakan seluruh ide, dan menghubungkan keterkaitan
antara konsep-konsep yang saling berkaitan. Sehingga siswa secara bebas tanpa
tertekan dapat berpikir secara kreatif dalam menemukan alternatif penyelesaian
atau jawaban berdasarkan ide dan pengalaman belajarnya.

Salah satu materi yang diajarkan di sekolah adalah bangun datar. Materi ini
memberikan pengetahuan siswa terkait bentuk, sifat, menghitung keliling, luas, dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam prosesnya siswa dituntut untuk
menggunakan imajinasinya dalam merepresentasikan bentuk bangun datar
sehingga siswa memerlukan kemampuan berpikir kreatif dalam menemukan solusi
penyelesaian (Nurmitasari & Astuti, 2017). Materi bangun datar mendorong siswa
untuk menemukan rumus sendiri dan mengaplikasikannya dalam menemukan
solusi penyelesaian.

Bangun datar merupakan suatu bidang datar (dua dimensi) yang memiliki
luas dan keliling dengan batas berupa garis lurus atau lengkung. Berbagai bentuk
permasalahan pada bangun datar menuntut siswa untuk menggunakan pengalaman
dan pengetahuannya dalam menemukan solusi penyelesaian dengan
menghubungkan satu sifat, rumus maupun bentuk dari jenis-jenis bangun datar
yang lain. Beberapa contoh bangun datar adalah persegi, persegi panjang, segitiga
(segitiga sama sisi, segitiga sama kaki dan segitiga sembarang), trapesium
(trapesium siku-siku, trapesium sama kaki dan trapesium sembarang), jajar

genjang, belah ketupat, layang-layang, dan lingkaran.
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Berdasarkan uraian di atas, soal matematika dalam penelitian ini merupakan
penyelesaian soal terbuka (open-ended) pada materi bangun datar. Menyelesaikan
soal bangun datar dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa memperoleh alternatif
jawaban dan penyelesaian dari soal terbuka (open-ended) pada bangun datar.

Berikut ini adalah soal open-ended yang digunakan pada penelitian ini.

Diketahui persegipanjang berikut:

12 ¢ C

5 cm

A B

a. Gambarlah sebarang bangun datar lain (minimal tiga) yang luasnya sama
dengan luas persegipanjang ABCD.
b. Gambarlah persegipanjang PQRS yang luasnya dua kali luas persegipanjang

ABCD. Jelaskan bagaimana cara mendapatkan luas persegipanjang PQRS.

Gambar 2.1 Soal Open-Ended

5. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan perbedaan secara biologis antara laki-laki dan
perempuan. Secara kodrati manusia telah diberkan jenis kelamin dengan fungsinya
masing-masing yaitu laki-laki (Djamaluddin, 2015). Perbedaan struktur fisik antara
laki-laki dan perempuan memiliki fungsi masing-masing dalam kehidupan

(Ratnasari, 2019). Allah berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 34 yang berbunyi:
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Artinya:

“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka
perempuan yang saleh ialah yang taat pada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada oleh karena Allah telah memelihara mereka”. (Surah An-Nisa’ ayat 34)

Dalam tafsir mutagaddimin karangan Ibnu Katsir mengatakan pada ayat ini
lafad Qawwamun memiliki arti pemimpin, penguasa, hakim dan pendidik bagi
perempuan hal ini dikarenakan laki-laki memiliki kelebihan sendiri (fadhal)
sehingga kepemimpinan diutamakan untuk laki-laki (Katsir, 1996). Allah telah
memberikan keistimewaan yang berbeda bagi laki-laki dan perempuan agar
manusia dapat melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban masing-masing jenis
kelamin (Djamaluddin, 2015). Perbedaan ini juga memiliki dampak terhadap cara
berperilaku dan pola pikir manusia dalam memahami sesuatu.

Pembelajaran matematika bertujuan melatih pola pikir dan cara pandang
siswa dalam menyelesaikan soal secara kreatif. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pola pikir berpikir kreatif siswa adalah jenis kelamin (Febriana,
2018). Faktor perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi faktor psikologis dan

fisiologi siswa yang menentukan tingkat berpikir kreatif siswa (Suciati, 2017). Jenis
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kelamin atau gender merupakan karakteristik yang membedakan antar individu-
individu yang dibawa sejak lahir dan dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya
(Subarinah, 2013). Anggapan umum yang sering diyakini masyarakat menyebutkan
bahwa perempuan tidak cukup berhasil dibandingkan laki-laki dalam pembelajaran
matematika. Pemikiran tersebut mengakibatkan perempuan dipandang kurang
pandai dalam pembelajaran matematika dibandingkan laki-laki (Asmaningtias,
2009).

Hal yang dikhawatirkan adalah persepsi di atas mempengaruhi
perkembangan kemampuan pola pikir matematika pada perempuan. Namun
(Febriana, 2018) dalam penelitiannya berhasil menunjukkan bahwa tingkat berpikir
kreatif siswa MTs yang berjenis kelamin perempuan dapat dikategorikan kreatif,
karena mampu menunjukkan kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
dibandingkan siswa MTs yang berjenis kelamin laki-laki yang masuk kategori
kurang kreatif karena hanya mampu menunjukkan fleksibilitas saja. Hasil yang
berbeda ditunjukkan oleh Subarinah (2013) dalam penelitiannya yang
menunjukkan profil berpikir berpikir kreatif siswa laki-laki dalam investigasi
penyelesaian soal lebih unggul daripada siswa perempuan. Secara detail Subarinah
(2013) menyebutkan bahwa siswa laki-laki mempunyai kemampuan pengamatan
konkrit dan abstrak, analisis, sensoris, membuat pola rumit, membuat konjektur
generalisasi, dan melakukan pengujian, sedangkan siswa perempuan hanya
mempunyai kemampuan pengamatan konkrit, analisis sederhana, membuat pola

sederhana, dan cenderung menghindari perhitungan yang rumit.
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Dari kedua hasil penelitian di atas menguatkan fakta bahwa faktor jenis
kelamin mempengaruhi perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran matematika. Perbedaan jenis kelamin sering menjadi pertanyaan
penelitian mengenai adanya perbedaan tingkat berpikir kreatif seseorang.
Perbedaan jenis kelamin atau gender menyebabkan perbedaan peran fungsi dan
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi
sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman (Simanjuntak dkk,

2019).

6. Kemampuan Akademik

Menurut Hurlock (2000) berpikir kreatif mempunyai level atau tingkatan
berdasarkan tingkat kecerdasan. Tingkat kecerdasan pada umumnya sering
dikaitkan dengan tingkat kemampuan akademik siswa di sekolah. Berpikir kreatif
merupakan salah satu dari kemampuan akademik (Patmawati dkk, 2019).
Kemampuan akademik siswa dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari
nilai rata-rata kognitif pada raport siswa terdapat tiga klasifikasi yaitu kemampuan
akademik tinggi, sedang, dan rendah. Semakin besar nilai rata-rata kognitif
matematika siswa maka semakin tinggi kemampuan akademiknya. Ketika siswa
mendapat nilai rata-rata kognitif yang setara dengan rata-rata kognitif matematika
kelas maka siswa tersebut memiliki kemampuan akademik sedang. Siswa dengan
kemampuan akademik rendah mempunyai nilai rata-rata kognitif yang rendah

dalam matematika. Kemampuan akademik siswa dalam matematika merupakan



31

salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kreatif (Sari, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Herdani & Ratu (2018) mengatakan
bahwa siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi belum tentu kreatif.
Selanjutnya siswa yang memiliki kemampuan akademik sedang mempunyai tingkat
berpikir kreatif yang berbeda-beda. Kemudian siswa yang memiliki tingkat
kemampuan akademik rendah mempunyai tingkat berpikir kreatif O atau tidak
kreatif. Sehingga menurut Dwi Herdani & Ratu (2018) tingkat kemampuan
akademik yang tinggi tidak selalu memiliki tingkat berpikir kreatif yang tinggi pula.
Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Suripah
& Sthephani (2017) yang menyatakan bahwa seseorang dengan kemampuan
akademik tinggi mampu mencapai semua Kriteria berpikir kreatif. Seseorang
dengan kemampuan akademik sedang mampu mencapai Kkriteria kelancaran dan
elaborasi. Sedangkan seseorang dengan kemampuan akademik rendah hanya
mampu mencapai keaslian dan elaborasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Suripah & Sthephani (2017) menunjukkan seseorang dengan kemampuan
akademik yang tinggi memiliki tingkat berpikir keatif yang tinggi pula. Seseorang
dengan tingkat kemampuan akademik sedang dan rendah mampu memunculkan

dua kriteria tingkat berpikir kreatif.
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7. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended
pada Materi Bangun Datar Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Kemampuan
Akademik

Tingkat berpikir kreatif merupakan salah satu alat yang digunakan oleh
guru untuk melihat perkembangan berpikir kreatif siswa. Menurut Siswono &
Budayasa (2006), tingkat berpikir kreatif berjalan secara kontinu dari level terendah
hingga tertinggi. Kriteria berpikir kreatif telah dijelaskan oleh Silver (1994), yaitu
kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Dalam
menentukan tingkat berpikir kreatif perlu ditinjau dari kemampuan siswa dalam
menunjukkan aspek berpikir kreatifnya. Kebaruan (novelty) dalam berpikir kreatif
merupakan Kkriteria dengan kedudukan paling tinggi dibandingkan dengan
keluwesan (flexibility) lalu kefasihan (fluency). Siswa yang mampu menunjukkan
keasliannya memiliki tingkat berpikir kreatif lebih tinggi dibanding dengan siswa
dengan Kriteria yang lain.

Penyelesaian matematika merupakan salah satu cara untuk menentukan
tingkat berpikir kreatif siswa (Siswono, 2010). Penyelesaian soal matematika yang
dilakukan tanpa adanya tekanan dari berbagai aspek memberikan kesempatan siswa
untuk berpikir secara luas. Pemikiran yang luas artinya siswa berpikir secara
terbuka dan mencoba berbagai cara atau pendekatan dengan cara yang baru.

Soal terbuka (open-ended) adalah soal yang paling efektif untuk
mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa. Hal ini dikarenakan soal terbuka (open-
ended) memiliki banyak alternatif jawaban atau penyelesaian yang menuntut siswa

untuk berpikir lebih unik atau tidak biasa. Pemberian soal terbuka mampu
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membangkitkan rasa keingintahuan siswa terhadap soal yang diberikan sehingga
siswa akan lebih tertantang dalam menemukan alternatif jawaban atau
penyelesaian. Pada penelitian ini, soal terbuka (open-ended) yang digunakan adalah
soal pada materi bangun datar. Tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal terbuka (open-ended) berdasarkan karakteristik berpikir kreatif Silver (1994)
dan tingkat berpikir kreatif Siswono (2010), peneliti merumuskan beberapa

indikator pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Indikator Karakteristik Berpikir Kreatif pada Nomor 1

Karakteristik
Berpikir Indikator
Kreatif

Siswa menggambar lebih dari tiga bangun yang memiliki
luas sama dengan luas persepanjang ABCD

Fluency Siswa mampu menyebut dan menjelaskan ukuran dan
perhitungan luas bangun datar lain yang memiliki luas
sama dengan luas persegipanjang ABCD

Siswa mampu menjelaskan cara penyelesaian dalam
mendapatkan bangun datar lain yang luasnya sama
dengan persegipanjang ABCD

Flexibility Siswa mampu menjelaskan cara berbeda untuk
medapatkan bangun datar lain yang memiliki luas sama
dengan luas persegipanjang ABCD

Siswa menggambar bangun datar unik (bangun gabungan
atau bangun yang tidak biasa digambar siswa lain

Novelty diusianya) atau menjelaskan cara penyelesaian yang unik
atau tidak biasa digunakan siswa lain diusinya
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Tabel 2.4 Indikator Berpikir Kreatif pada Nomor 2

Karakteristik
Berpikir Indikator
Kreatif

Siswa menggambar atau menyebutkan lebih dari satu
Fluency perseg!panj:ang PQRS yang memiliki luas dua kali luas
persegipanjang ABCD

Siswa mampu menjelaskan cara penyelesaian dalam
mendapatkan persegipanjang PQRS yang memiliki luas
dua kali luas persegipanjang ABCD

Flexibility Siswa mampu menjelaskan cara berbeda untuk
mendapatkan persegipanjang PQRS yang memiliki luas
dua kali luas persegipanjang ABCD
Siswa menggambar persegipanjang PQRS dengan ukuran

Novelty sisi-sisi yang tidak biasa (tidak hanya menggunakan

bilangan bulat) sesuai dengan perintah soal

Tabel 2.5 Tingkat Berpikir Kreatif pada Penyelesaian Soal Open-Ended

Tingkat Berpikir Karakteristik Berpikir Kreatif
Kreatif Fluency Flexibility Novelty
4
(Sangat kreatif)
3
(Kreatif)
2
(Cukup kreatif) -
1 N i i
(Kurang kreatif)
0
(Tidak kreatif)

22

2|2 | <]

U = =l i

2| 1
12 |2 ]
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B. Kerangka Teoritis

Kreativitas sangat penting dalam pembelajaran matematika bahkan
merupakan tujuan pembelajaran matematika di SMP/MTs. Kreativitas sangat
dipengaruhi oleh berpikir kreatif. Maka dari itu sangat penting mengetahui tingkat
berpikir kreatif siswa.

Dalam menyelidiki berpikir kreatif siswa, diperlukan adanya masalah yang
dapat memancing siswa untuk berpikir kreatif. Masalah pada soal open-ended
memberikan kesempatan siswa untuk menyelidiki berbagai kemungkinan
penyelesaian yang dapat menghasilkan alternatif jawaban sehingga soal ini sangat
cocok digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa. Permasalahan
yang seringkali dijadikan bahan untuk pembuatan soal open-ended adalah masalah
tentang bangun datar.

Berpikir kreatif siswa juga dipengaruhi oleh jenis kelamin dan kemampuan
akademik siswa. Kemampuan akademik erat kaitannya dengan tingkat kecerdasan,
sedangkan berpikir kreatif mempunyai level atau tingkatan berdasarkan tingkat
kecerdasan (Hurlock, 2000). Pendapat lain juga mengatakan bahwa kemampuan
akademik siswa dalam matematika merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi berpikir kreatif siswa (Sari, 2016). Sementara dalam suatu
penelitian menunjukkan bahwa profil berpikir berpikir kreatif siswa laki-laki dalam
investigasi penyelesaian soal lebih unggul daripada siswa perempuan (Subarinah,
2013).

Dengan demikian untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini,

peneliti mempunyai dugaan bahwa siswa berjenis kelamin laki-laki dengan
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kemampuan akademik tinggi mempunyai tingkat berpikir kreatif dengan level
sangat kreatif atau kreatif dan siswa Dberjenis kelamin perempuan dengan
kemampuan akademik tinggi mempunyai tingkat berpikir kreatif dengan level
sangat kreatif atau kreatif juga. Sedangkan perbandingan tingkat berpikir kreatif
berdasarkan jenis kelamin, siswa laki-laki mempunyai tingkat berpikir kreatif yang
lebih unggul daripada siswa perempuan. Berdasarkan pemaparan di atas berikut ini
merupakan diagram kerangka berpikir penelitian yang ditunjukkan pada Gambar

2.2.

Kreativitas merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika

A 4

Kreativitas sangat dipengaruhi oleh berpikir kreatif sehingga penting untuk
mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa

\ 4

Soal open-ended dengan materi bangun datar sangat cocok digunakan untuk
mengetahui berpikir kreatif siswa

A\ 4

Berpikir kreatif dipengaruhi oleh kemampuan akademik dan jenis kelamin

\ 4

Siswa laki-laki dengan kemampuan akademik tinggi mempunyai tingkat berpikir
kreatif lebih unggul daripada siswa laki-laki dengan kemampuan akademik sedang
dan rendah

Siswa perempuan dengan kemampuan akademik tinggi mempunyai tingkat berpikir
kreatif lebih unggul daripada siswa perempuan dengan kemampuan akademik sedang
dan rendah

Berdasarkan jenis kelamin tingkat berpikir kreatif siswa laki-laki mempunyai tingkat
berpikir kreatif lebih unggul dibandingkan siswa perempuan

Gambar 2.2 Kajian Teoritis




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena mengungkapkan
tingkat berpikir kreatif siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam menyelesaikan
soal open-ended terkait bangun datar ditinjau dari jenis kelamin dan kemampuan
akademik. Peneliti melakukan penelitian dari latar alami yaitu lingkungan sekolah
dari subjek. Hasil dari penelitian ini adalah berupa deskripsi dari hasil analisis
tingkat berpikir kreatif siswa kelas VII MTsN 1 Kota Blitar yang diamati dari hasil
kerja subjek dalam menyelesaikan soal open-ended, narasi dari kegiatan think
aloud, dan hasil wawancara peneliti terhadap subjek.

Jenis  penelitian ini adalah deskriptif karena bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam
menyelesaikan soal open-ended yang ditinjau berdasarkan kemampuan akademik
dan jenis kelamin. Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah data verbal.
Fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian, baik berupa lisan maupun tulisan
yang berasal dari sumber data dan dokumen-dokumen terkait, diuraikan apa
adanya. Kemudian hasil penelitian dikaji dan disajikan untuk menjawab rumusan

masalah dalam penelitian.

B. Kehadiran Peneliti
Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif sehingga kehadiran peneliti

adalah sebagai instrumen utama. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dalam
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perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, dan penyajian data hasil
penelitian. Keakraban perlu dibangun dan tidak menjaga jarak dengan subjek
penelitian agar kehadiran peneliti tidak menjadi penyebab adanya gangguan atau
perubahan situasi psikologis pada subjek penelitian. Oleh karena itu, kehadiran

peneliti berperan dalam penciptaan suasana yang nyaman, reflektif, dan luwes.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII MTsN 1 Kota Blitar yang terletak
di Jalan Cemara Gang X/83 Kota Blitar. MTsN 1 Kota Blitar dipilih karena
mempunyai rekam jejak prestasi dibidang akademik salah satunya juara perunggu
KSN 2020 serta mendapatkan emas pada (KOMPI) 2 tingkat MTsN 1 Kota Blitar
2020. Peneliti berharap dapat menemukan subjek dengan kemampuan akademik
tinggi dan mempunyai tingkat berpikir kreatif yang tinggi. Selain itu peneliti
merupakan alumni dari MTsN 1 Kota Blitar sehingga peneliti sudah mengenal
pengajar matematika di sekolah tersebut untuk dijadikan validator praktisi dalam

memvalidasi instrumen yang akan digunakan untuk penelitian.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 18 siswa MTsN 1 Kota Blitar kelas VII.
Peneliti menggunakan tes kemampuan akademik untuk menentukan tingkat
kemampuan akademik siswa yang didukung dengan rekomendasi guru. Peneliti
mengelompokkan kemampuan akademik siswa dari skor hasil kerja siswa

berdasarkan skala skor kemampuan akademik (lampiran 1). Subjek penelitian ini
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yaitu tiga siswa laki-laki dengan kemampuan akademik tinggi, tiga siswa laki-laki
dengan kemampuan akademik sedang, tiga siswa laki-laki dengan kemampuan
akademik rendah, tiga siswa perempuan dengan kemampuan akademik tinggi, tiga
siswa perempuan dengan kemampuan akademik sedang, dan tiga siswa perempuan

dengan kemampuan akademik rendah. Berikut adalah alur pemilihan subjek.



Siswa Kelas VIl MTsN 1 Kota Blitar

A

Memberikan TKA

l

Siswa kemampuan
tinggi atau sedang
atau rendah

al

Tidak

v

Keterangan:

: proses

O : hasil

<> : pilihan

> > urutan

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek

v

v v
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E. Data dan Sumber Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi hasil kerja subjek dalam
menyelesaikan masalah soal open-ended, hasil think aloud, dan hasil wawancara.
Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah 18 siswa berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan kelas VII di MTsN 1 Kota Blitar yang telah menerima
pembelajaran materi bangun datar dengan tingkat kemampuan akademik tinggi,
sedang, dan rendah. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan hasil soal kemampuan yang dinilai oleh peneliti dan didukung

rekomendasi guru.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini soal open-ended, perintah think aloud, dan
pedoman wawancara. Sebelum diberikan kepada subjek instrumen divalidasi
terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh dua orang validator yaitu validator ahli dan
validator praktisi. Validator ahli merupakan dosen Program Studi Tadris
Matematika di Universitas Islam Negeri Malang dengan bidang keilmuan
matematika. Sedangkan untuk validator praktisi merupakan guru matematika kelas
VIl di MTsN 1 Kota Blitar dengan pengabdian minimal lima tahun di sekolah

tersebut. Berikut instrumen pada penelitian ini:

1. Soal Open-Ended untuk Mengukur Tingkat Berpikir Kreatif

Soal ini terkait dengan materi bangun datar yang telah dipelajari oleh
subjek. Hasil dari soal ini akan digunakan untuk mengidentifikasi tingkat berpikir

kreatif dari subjek penelitian. Sebelum dipergunakan instrumen soal ini terlebih
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dahulu dilakukan validasi oleh dua validator ahli dan satu validator praktisi.

Berikut ini adalah alur penyusunan instrumen soal open-ended.

Pemilihan Soal Open-Ended

\4

Memvalidasi ke-i Draft ke-1
(i=>1) soal
Revisi ke-i Apakah
(i=1) Valid?

Soal open-
ended

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Soal Open-Ended

2. Perintah Think Aloud

Pada lembar soal tes tulis terdapat petunjuk untuk mengerjakan soal dan di
dalamnya juga memuat perintah untuk melakukan think aloud selama proses
pengerjaan soal. Selain itu peneliti jJuga menyusun pedoman untuk mengajukan
pertanyaan kepada siswa pada saat think aloud jika dibutuhkan. Peneliti
menggunakan alat perekam audio pada proses think aloud siswa saat mengerjakan

tes.
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3. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengungkapkan secara mendalam tentang
tingkat berpikir kreatif siswa kelas VII MTsN 1 Kota Blitar. Wawancara dilakukan
dengan mempertanyakan kembali penyelesaian soal open-ended oleh subjek.
Wawancara diperlukan untuk mengklarifikasi data dan menyesuaikan antara
informasi yang diungkapkan dengan informasi yang ditulis subjek pada lembar
kerja subjek. Peneliti menggunakan wawancara yang semi terstruktur dengan

ketentuan:

a) Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi subjek dalam
menyelesaikan soal open-ended

b) Pertanyaan yang diajukan dapat dikembangkan sesuai dengan jawaban subjek
dalam menyelesaikan soal open-ended

c) Apabila subjek mengalami kesulitan memahami pertanyaan tertentu, maka
subjek akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan

inti permasalahan

Peneliti juga menyusun pedoman wawancara yang bersifat semi terstruktur.
Tujuannya untuk menemukan masalah secara terbuka, artinya subjek diajak
mengemukakan pendapat dan idenya. Berikut adalah alur penyusunan pedoman

wawancara yang disajikan pada Gambar 3.3.
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Menyusun pedoman wawancara

Draft ke-1
pedoman

Memvalidasi ke-i
(i=1)

l

wawancara

Revisi ke-i
(i=1)

Pedoman
Wawancara

Gambar 3.3 Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data tingkat berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended pada materi bangun datar ditinjau dari jenis
kelamin dan kemampuan akademik menggunakan tiga cara. Cara pertama yaitu
pemberian soal open-ended, pelaksanaan think aloud, dan wawncara. Berikut
adalah paparan teknik pengumpulan data:
1. Soal Open-Ended

Siswa yang terpilih sebagai subjek kemudian diberi soal yang berisi soal
open-ended terkait materi bangun datar. Soal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open-ended materi bangun

datar. Data yang dihasilkan berupa hasil kerja siswa dan skor.
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2. Think Aloud

Ketika mengerjakan soal, subjek diminta untuk melakukan think aloud.
Metode ini dapat membantu peneliti untuk mengetahui apa yang ada di dalam
pikiran subjek ketika menyelesaikan soal open-ended terkait materi bangun datar.
Think aloud juga dapat membantu subjek dalam mengingat apa yang ia pikirkan.
Data yang dihasilkan berupa data verbal dalam bentuk suara subjek dalam
mengungkapkan pemikirannya yang direkam dengan menggunakan alat perekam.
3. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara setelah mendapatkan data hasil kerja dan
think aloud. Wawancara dilakukan satu persatu dengan masing-masing subjek.
Wawancara tersebut bertujuan untuk mengklarifikasi hasil soal tertulis,

memperkuat jawaban, dan mengetahui konsistensi jawaban siswa.

H. Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan alur analisis
data menurut Mattew B. Miles (1994) yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data meliputi merangkum, memilih hal-hal pokok,
memilih hal-hal yang penting sesuai dengan yang diteliti, dicari tema, dan polanya.
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data berupa hasil kerja subjek dalam
mengerjakan soal open-ended, hasil rekaman kegiatan think aloud yang dilakukan
kepada subjek, dan hasil wawancara peneliti kepada subjek. Peneliti menuliskan

secara deskripsi seluruh data yang diperoleh untuk dipelajari. Dari deskripsi yang
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diperoleh, peneliti mengungkap tingkat berpikir kreatif dari subjek laki-laki dan
perempuan dengan tingkat kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.

Selanjutnya pada tahap penyajian data pada penelitian ini, peneliti
menyusun informasi-informasi secara runtut dan jelas, sehingga dapat digunakan
peneliti sebagai dasar dalam pengambilan kesimpulan. Dari hasil deskripsi data,
peneliti menyusun deskripsi, bagan, dan tabel untuk menyajikan data hasil
penelitian supaya lebih jelas dan runtut. Dari hasil penyajian data, peneliti membuat
pembahasan tingkat berpikir kreatif subjek pada masing-masing tingkat
kemampuan akademik dan jenis kelamin yang dibandingkan dengan hasil
penelitian-penelitian terdahulu.

Tahap terakhir dari analisis data yaitu penarikan kesimpulan. Peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan dugaan-dugaan pada awal proses pengumpulan
data kemudian memverifikasi dugaan-dugaan tersebut sehingga diperoleh
keterangan-keterangan baru. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini ditujukan
untuk mengungkapkan tingkat berpikir kreatif siswa kelas VIl MTsN 1 Kota Blitar
dalam menyelesaikan soal open-ended mengenai bangun datar ditinjau dari jenis

kelamin dan kemampuan akademik.

I. Pengujian Keabsahan Data

Keabsahan data dari hasil penelitian ini, diuji menggunakan triangulasi
metode. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh menggunakan cara yang berbeda yaitu dengan membandingkan data hasil

soal open-ended, think aloud, dan wawancara. Data dikatakan valid ketika data
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yang diperoleh saling bersesuaian dan memenuhi indikator tingkat berpikir kreatif

dalam menyelesaikan soal open-ended.

J. Prosedur Penelitian

Peneliti memberikan soal open-ended tentang bangun datar yang telah
divalidasi kepada subjek yang meliputi tiga laki-laki dan tiga perempuan untuk
masing-masing kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah secara daring
tepat sebelum pelaksanaan penelitian. Peneliti menjelaskan dan memberikan
contoh pelaksanaan think aloud pada subjek. Kegiatan think aloud direkam
menggunakan alat perekam. Kemudian peneliti melakukan triangulasi metode yaitu
dengan membandingkan hasil kerja subjek dan think aloud dengan wawancara.
Ketika data yang diperoleh telah mendekati kebenaran (bersesuaian dan memenubhi
indikator tingkat berpikir kreatif) maka peneliti mereduksi data yang akan
digunakan yaitu dengan menganalisis dan mengklasifikasi subjek berdasarkan
tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open-ended pada materi bangun
datar ditinjau dari jenis kelamin dan kemampuan akademik. Data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk narasi atau deskripsi. Lalu peneliti menyimpulkan
tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open-ended pada
materi bangun datar ditinjau dari jenis kelamin dan kemampuan akademik sehingga
menjawab rumusan masalah penelitian. Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu

melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Penelitian ini dilakukan selama tujuh hari dimulai pada tanggal 29 Juli
2021 sampai 21 Agustus 2021. Peneliti memberikan Tes Kemampuan Akademik
(TKA) pada siswa laki-laki kelas 7 A dan siswa perempuan kelas 7 H MTsN 1
Kota Blitar secara daring melalui google meet. TKA yang diberikan berisi 10
pertanyaan mengenai bilangan bulat positif dan negatif, bilangan, dan operasi
pecahan, dan bangun datar. Alokasi waktu untuk mengerjakan TKA dilakukan
selama 45 menit. Peneliti mengategorikan siswa kemampuan akademik tinggi
dengan nilai 90 sampai 100. Kemudian nilai 75 sampai 89 siswa kemampuan
akademik sedang dan nilai kurang dari 75 siswa kemampuan akademik rendah.
Nilai yang dimaksud yaitu data hasil TKA yang didukung dengan rekomendasi

guru berdasarkan tugas harian siswa. Berikut ini data nilai TKA dan tugas harian

siswa.
Tabel 4.1 Data nilai TKA Siswa Laki-Laki Kelas 7 A MTsN 1 Kota Blitar
o Nilali Nilai Nilai Tingkat
No Nama .’I\_I:li Harian Harian Harian Rrgg' Kemampuan
1 2 3 Akademik
1 AFZ 81 90 80 78 82,25 Sedang
2 AJUM 93 89 90 88 90 Tinggi
3 ABCW 33 60 55 65 53,25 Rendah
4 ARR 47 64 66 50 56,75 Rendah

48
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Lanjutan Tabel 4.2 Data Nilai TKA Siswa Perempuan kelas 7 H MTsN 1 Kota Blitar

Nilai Nilgi Nil_ai Nilgi Rata- Tingkat
No. Nama TKA Harian Harian Harian rata Kemampuan
1 2 3 Akademik
5 BAAH 54 40 60 55 52,25 Rendah
6 CADO 47 60 57 65 57,25 Rendah
7  FAR 90 88 78 91 86,75 Sedang
8 FJAB 32 40 55 65 48 Rendah
9 FF 35 55 53 60 50,75 Rendah
10 FTM 10 - 44 65 39,66667 Rendah
11 MFzz 91 88 95 93 91,75 Tinggi
12 MRFA 22 55 44 56 44,25 Rendah
13 MZS 29 90 90 90 74,75 Rendah
14 MRA 34 91 60 90 68,75 Rendah
15 MAZ 33 90 95 93 77,75 Rendah
16 MFR 42 60 46 50 49,5 Rendah
17 MIK 65 50 67 44 56,5 Rendah
18 RAT 78 85 77 80 80 Sedang
19 RA 91 89 90 90 90 Tinggi
20 ZAPJ 24 50 58 63 48,75 Sedang
21 DF 88 90 93 91 90,5 Tinggi
22 RFN 76 77 69 69 72,75 Rendah

Tabel 4.2 Data Nilai TKA Siswa Perempuan kelas 7 H MTsN 1 Kota Blitar

Nilai Nilgi Nil_ai Nil_ai Rata- Tingkat
No. Nama TKA Harian Harian Harian rata Kemampuan
1 2 3 Akademik
1 AAF 64 80 90 88 80,5 Sedang
2 AA 91 89 92 90 90,5 Tinggi
3 AUM 24 - 65 90 59,66667 Rendah
4 BFI 48 80 57 - 61,66667 Rendah
5 GMAH 78 - 86 80 81,33333 Sedang
6 IPE 58 70 51 50 57,25 Rendah
7 KAS 66 90 86 70 78 Rendah
8 KAL 62 - 86 60 69,33333 Rendah
9 MDFA 69 - 86 70 75 Rendah
10 NAW 61 - - 70 65,5 Rendah
11 NAN 54 - 93 60 69 Rendah
12 NAHN 50 70 65 60 61,25 Rendah
13 NKA 48 90 72 60 67,5 Rendah
14 QAMZ 53 - 58 60 57 Rendah
15 RAC 92 90 95 91 92 Tinggi
16 RN 28 - 65 60 51 Rendah
17 RW 62 80 57 70 67,25 Rendah
18 SIA 39 - 86 70 65 Rendah
19 SFN 55 90 65 60 67,5 Rendah
20 SFP 44 - 79 70 64,33333 Rendah
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Lanjutan Tabel 4.2 Data Nilai TKA Siswa Perempuan kelas 7 H MTsN 1 Kota Blitar

Nilai Nilgi Nil_ai Nil_ai Rata- Tingkat

No. Nama TKA Harian Harian Harian rata Kemampuan
1 2 3 Akademik

21 VMzZV 28 70 - 70 56 Rendah
22 VBM 38 80 86 70 68,5 Rendah
23 ZAD 50 80 - 60 63,33333 Rendah
24  ZASK 32 80 51 60 55,75 Rendah
25 AU 91 95 90 85 90,25 Tinggi
26 DR 89 90 80 85 86 Sedang
27 SY 83 90 80 80 83,25 Sedang
28 LD 80 95 85 85 86,25 Sedang

Data yang diperoleh dari pelaksanaan TKA yaitu berupa data secara
tertulis.  Berdasarkan  hasil TKA, peneliti dan guru matematika
mempertimbangkan subjek yang akan diambil. Subjek pada penelitian ini
sebanyak delapan belas siswa yang terdiri dari tiga siswa laki-laki kemampuan
akademik tinggi, tiga siswa laki-laki akademik sedang, tiga siswa laki-laki
akademik rendah, tiga siswa perempuan akademik tinggi, tiga siswa perempuan
akademik sedang, dan tiga siswa perempuan akademik rendah.

Siswa yang terpilih sebagai subjek akan diberikan soal open-ended yang
terdiri dari dua soal mengenai bangun datar dengan alokasi waktu pengerjaan soal
selama 45 menit. Selama pengerjaan soal subjek diminta untuk menghidupkan
kamera dengan ketentuan wajah dan tubuh bagian atas terlihat serta melaksanakan
think aloud dengan merekam menggunakan handphone (audio). Kemudian
peneliti menganalisis hasil kerja dan think aloud subjek. Selanjutnya secara
bergantian peneliti melaksanakan wawancara untuk mencari informasi yang lebih
mendalam.

Peneliti melaksanakan pengkodean untuk mempermudah penelitian dan

analisis data. Peneliti melaksanakan pengkodean untuk setiap data yang diperoleh
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yaitu hasil pengerjaan soal open-ended, think aloud, dan wawancara. Tabel

pengkodean disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Tabel Pengkodean

Kode Keterangan
LATI Laki-laki dengan tingkat kemampuan akademik tinggi ke-i
LASI Laki-laki dengan tingkat kemampuan akademik sedang ke-i
LARI Laki-laki dengan tingkat kemampuan akademik rendah ke-i

PATI Perempuan dengan tingkat kemampuan akademik tinggi ke-i
PASI Perempuan dengan tingkat kemampuan akademik sedang ke-i
PARI Perempuan dengan tingkat kemampuan akademik rendah ke-i
P Peneliti

Pemilihan subjek sangat penting agar penelitian berjalan dengan lancar
dan kooperatif. Sehingga hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek

penelitian disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Subjek Penelitian

Inisial - Jenis' Tingkat
No. Nama Nilai Kelamin Kemampuan Kode
Akademik
1 AJUM 93 L Tinggi LAT1
2 MFZZz 91 L Tinggi LAT2
3 RA 91 L Tinggi LAT3
4 AFZ 81 L Sedang LAS1
5 FAR 79 L Sedang LAS2
6 ZAPJ 80 L Sedang LAS3
7 MRA 23 L Rendah LAR1
8 ARR 47 L Rendah LAR2
9 FF 35 L Rendah LAR3
10 AULIA 91 P Tinggi PAT1
11 RAC 92 P Tinggi PAT2
12 AA 90 P Tinggi PAT3
13 DR 82 P Sedang PAS1
14 L 79 P Sedang PAS2
15 SAY 78 P Sedang PAS3
16 RN 28 P Rendah PAR1
17 MDFA 69 P Rendah PAR2
18 VBM 45 P Rendah PAR3
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Setelah seluruh data telah diperoleh peneliti memeriksa, mengoreksi, dan
menganalisis hasil pekerjaan subjek dengan memperhatikan tiga kriteria berpikir
kreatif menurut Silver (1994) yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility),
dan kebaruan (novelty). Kefasihan (fluency) mengacu pada banyaknya jawaban
yang disajikan subjek dalam menyelesaikan soal. Keluwesan (flexibility) mengacu
pada keberagaman alternatif penyelesaian atau cara dalam menyelesaikan soal.
Kebaruan (novelty) mengacu pada jawaban atau selesaian unik (tidak biasa)
dengan siswa lain diusianya. Berikut paparan data dari setiap jenis kelamin dan

tingkat kemampuan akademik siswa.

1. Paparan dan Analisis Data Siswa Laki-Laki (L)

Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban subjek, hasil
think aloud, dan transkrip wawancara. Kemudian peneliti membandingkan ketiga
data tersebut untuk memperoleh data yang saling bersesuaian dan memenuhi
indikator tingkat berpikir kreatif (valid). Selanjutnya peneliti menganalisis tingkat
berpikir kreatif subjek berdasarkan indikator tingkat berpikir kreatif yang
tercantum pada Tabel 2.2.

a. Paparan dan Analisis Data Siswa Laki-Laki Kemampuan Akademik
Tinggi (LAT)

Subjek laki-laki kemampuan akademik tinggi adalah LAT1, LAT2, dan

LAT3. Akan dipaparkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara subjek. Berikut

ini adalah paparan dan analisis data siswa laki-laki dengan kemampuan akademik

tinggi.
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1) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki -Laki Kemampuan Akademik
Tinggi (LAT1)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada LAT1 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data LAT1 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal nomor 1

Berdasarkan hasil think aloud, LAT1 terfokus pada penentuan gambar dan
ukuran bangun datar gabungan. Selama think aloud LAT1 membaca dan
menghitung ukuran persegipanjang ABCD. Selanjutnya LAT1 menentukan
beberapa bangun datar yang dapat menghasilkan ukuran sesuai dengan perintah

soal nomor 1. Hasil think aloud disajikan pada Gambar 4.1.

(Membaca soal nomor 1). Persegipanjang panjang kali lebar. Panjang 12 X 5.
luasnya 60 cm?. (Berpikir sejenak) persegi saja. Sisi kali sisi. Tadi luasnya 60.
Berarti persegi yang sisinya 5 itu 25. 25 kalau 2 50, sama saja. persegi lagi saja. 50
kurang 10 ya, yang satunya apa ya, yang 10, segitiga bisa ya. Yang 10 itu segitiga
saja. Berarti alas kali tinggi, hasilnya 10. Alasnya harus dari persegi dong berarti,
berarti alasnya 5. Tapi, harus 10 %x a X t, berarti dikali setengah bisa 10. Ya 20.

Oooh 5 kali 4. 20 x % 10. Alas 5 tinggi 4. 25 + 25 + 10, bener 60 cm?.

Gambar 4.1 Think Aloud LAT1 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud LAT1 hanya mengambar satu bangun
datar saja. LAT1 menggambar satu bangun datar gabungan yang terdiri dari dua

bangun persegi dan satu bangun segitiga. Ukuran bangun datar gabungan tersebut
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telah sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja LAT1 disajikan pada

Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Hasil Kerja LAT1 pada Soal Nomor

Selanjutnya cuplikan wawancara juga mendukung hasil think aloud pada
Gambar 4.1 dan hasil kerja pada Gambar 4.2. Ketika diwawancara LAT1 tidak
mampu menyebut dan menjelaskan bangun datar lain sesuai dengan perintah soal
nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAT1 tidak memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara LAT1 disajikan pada Gambar 4.3.

P : Coba berikan contoh bangun datar lain yang luasnya sama dengan
persegipanjang ABCD!
LAT1 :(Diam sejenak) belum ngitung Bu.

Gambar 4.3 Wawancara A LAT1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.1 dan hasil kerja pada Gambar 4.2
menunjukkan bahwa LAT1 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja.
Kemudian ketika diwawancara LAT1 juga tidak mampu menjelaskan cara

penyelesaian lain dalam mengerjakan soal nomor 1. Cara yang digunakan LAT1
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yaitu menentukan tiga bilangan pembuat 60 yang digunakan sebagai ukuran
bangun yang akan digambar. Berdasarkan penjelasan LAT1 pada cuplikan
wawancara menunjukkan bahwa LAT1 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara LAT1 disajikan pada Gambar 4.4.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

LAT1 :Yang gambar pertama saya hitung luas persegipanjang ABCD dulu. Terus
saya mikir angka-angka pembuat 60. Saya inginnya bangun datarnya itu
tiga.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

LAT1 : Maaf Bu, tidak tahu saya.

Gambar 4.4 Wawancara B LAT1 pada Soal Nomor 1

Hasil kerja pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa LAT1 menggambar satu
bangun gabungan. Bangun datar yang digambar LAT1 merupakan bangun yang
unik atau tidak biasa digambar siswa lain diusianya. Berdasarkan hasil kerja
LAT1 pada Gambar 4.2 subjek menunjukkan bahwa LAT1 mememuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil kerja, think aloud, dan wawancara LAT1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAT1 memenuhi satu indikator yaitu kebaruan
(novelty). Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAT1 memiliki tingkat berpikir kreatif

2 atau cukup kreatif.

b) Soal nomor 2
Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAT1 menentukan satu ukuran
persegipanjang PQRS yaitu ukuran 12 cm dan 10 cm. Ketika think aloud, subjek

membaca soal dan menghitung ukuran persegipanjang PQRS terlebih dahulu.
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Selanjutnya LAT1 menentukan ukuran pembuat 120. Hasil think aloud LAT1

disajikan pada Gambar 4.5.

(Membaca soal). Jadi luas persegipanjang PQRS adalah 120 cm. 60,60 X 2 adalah
120 cm. Luasnya dua kali, 12 x 5,120. (berpikir sejenak) 12 x 10. 10

Gambar 4.5 Think Aloud LAT1 pada Soal Nomor 2
Sesuai dengan hasil kerja LAT1 menunjukkan bahwa LAT1 menggambar
satu ukuran bangun persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang

digunakan LATL1 vyaitu 12 cm dan 10 cm. Hasil kerja LAT1 disajikan pada

B
L=PxL
“2x10
120 ¢m

& cm

Gambar 4.6.

Gambar 4.6 Hasil Kerja LAT1 pada Soal Nomor 2

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.5 dan hasil kerja apda
Gambar 4.6. Cuplikan wawancara menunjukkan bahwa LAT1 mampu menyebut
dan menjelaskan lebih dari satu ukuran lain persegipanjang PQRS. Ukuran
panjang dan lebar yang dijelaskan LAT1 yaitu 40 dengan 3, 20 dengan 6, 24
dengan 5, 20 dengan 6, dan 30 dengan 4. Berdasarkan analisis di atas LAT1
memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.7.
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P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya dua
kali persegipanjang ABCD?

LAT1 : (Berpikir sejenak) ada Bu. Misalnya panjangnya 40 X 3, terus panjang
20 X 6, terus panjang 24 lebar 5, panjang 30 lebar 4

Gambar 4.7 Wawancara A LAT1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.5 dan hasil kerja pada Gambar 4.6,
LAT1 tidak menunjukkan variasi cara penyelesaian yang digunakan. Namun pada
cuplikan wawancara, LAT1 mampu menjelaskan dua cara penyelesaian. Cara
yang pertama dengan mengira-ngira ukuran panjang dan lebar sesuai dengan dua
kali luas persegipanjang ABCD. Awalnya LAT1 menghitung luas bangun
persegipanjang PQRS terlebih dahulu. Kemudian ketika menggambar bangun
LAT1 menambah bangun satu persegipanjang ke bawah sehingga lebar
persegipanjang bertambah 5 cm ke bawah menjadi 10 cm sedangkan untuk lebar
persegipanjang tetap sebesar 12 cm. Selanjutnya cara yang kedua yaitu dengan
langsung mengalikan salah satu ukuran (panjang atau lebar) dan dengan cara
mencari langsung ukuran panjang dan lebar yang hasilnya 120. Berdasarkan
penjelasan cara penyelesaian LAT1 tersebut menunjukkan bahwa LAT1
memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.8.

P . Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

LAT1 : Yang nomor 2 itu persegipanjang ABCD, 60 cm terus kalau dua kali
lipatnya saya tambah ke bawah, tambah satu persegi panjang lagi ke
bawah, lebarnya saya tambah 5 jadi 10 panjangnya tetap.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

LAT1 : Panjang atau lebarnya dikalikan dua, salah satunya. Luasnya dikali
dua dulu setelah itu mencari panjang dan lebar yang hasilnya 120

Gambar 4.8 Wawancara B LAT1 pada Soal Nomor 2
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Hasil think aloud pada Gambar 4.5 dan hasil kerja subjek pada Gambar 4.6
tidak menunjukkan bangun atau cara penyelesaian yang unik (tidak biasa). Namun
pada cuplikan wawancara pada Gambar 4.8 LAT1 menjelaskan terdapat cara
penyelesaian yang tidak biasa digunakan siswa lain diusianya. Cara penyelesaian
unik yang dijelaskan LAT1 yaitu ketika menggambar persegipanjang PQRS
LAT1 menambah satu persegipanjang ke bawah sehingga mengubah ukuran lebar,
menjadi 10 cm dengan ukuran panjang tetap yaitu 12 cm. Berdasarkan penjelasan
cara penyelesaian tersebut menunjukkan bahwa LAT1 memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil kerja, think aloud, dan wawancara LAT1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAT1 memenuhi tiga indikator yaitu kefasihan
(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Sesuai dengan Tabel 2.4

dan 2.5 LAT1 memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif.

2) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki-Laki Kemampuan Akademik
Tinggi (LAT2)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam
menyelesaikan soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan
berpikir kreatif subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir
kreatif yang muncul ada LAT2 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut
ini adalah hasil analisis data LAT?2 terhadap soal open-ended, think aloud, dan

wawancara.
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a) Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil think aloud, LAT2 menentukan lebih dari tiga bangun
datar yang sesuai dengan perintah soal nomor 1. LAT2 menggambar lima bangun
datar berbeda-beda. Penentuan bangun datar diperoleh dengan dua cara berbeda.
Awalnya LAT2 memilih bangun secara acak, kemudian pada bangun gabungan
LAT2 memilih bangun berdasarkan bangun datar yang digambar sebelumnya.

Cuplikan think aloud disajikan pada Gambar 4.9

Disuruh menggambar sembarang bangun datar lain yang luasnya sama seperti
persegipanjang ABCD. Luas ABCD berarti 12 x 5, 60 (berpikir sejenak). Segitiga saja,
segitiga tapi yang tingginya di pinggir, segitiga siku (menghitung)

Terus (berpikir sejenak) persegipanjang (menghitung)

Apalagi ya (berpikir) persegipanjang ABCD, persegi (diam) persegi sama
persegipanjang (menghitung)

Terus apa lagi ya (berpikir) segitiga sama persegi saja (berpikir). Perseginya seperti
yang tadi saja (berpikir) segitiganya (menghitung).

Gambar 4.9 Think Aloud LAT2 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gamabar 4.8, LAT2 menggambar
lima bangun datar yang terdiri dari dua bangun segitiga, satu bangun
persegipanjang dan dua bangun datar gabungan. Ukuran kelima bangun datar
telah sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja LAT2 disajikan pada

Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Hasil Kerja LAT2 Bada Soal Nomor 1



60

Selanjutnya cuplikan wawancara memperkuat hasil think aloud pada
Gambar 4.9 dan hasil kerja pada Gambar 4.10. Ketika wawancara mampu
menyebut dan menjelaskan kelima bangun datar yang digambar sesuai dengan
perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAT2 memenuhi indikator

kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara LAT2 disajikan pada Gambar 4.11.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

LAT2 : Saya menggambar segitiga biasa, segitiga siku-siku, persegipanjang,bangun
gabungan persegi sama gabungan persegi sama persegipanjang, terus
bangun gabungan persegi sama segitiga.

P : Apakah kamu bisa menjelaskan luas dari bangun yang kamu gambar?

LAT2 :Ya, gambar a segitiga, alasnya 10 c¢m tinggi 12 cm. Luasnya 12 x 10 + 2.
120 + 2 = 60 cm?. Yang b segitiga siku-siku, tingginya 4 c¢m, alasnya 30 cm.
4 x 30+ 2.120 + 2 = 60 cm?. C, persegipanjang, panjangnya 10 c¢m lebar
6 cm. Luasnya 10 X 6 = 60 cm?. Yang d itu gabungan, bangun pertama
persegi sisinya 5 cm jadi 5 x 5 = 25cm?. Bangun yang kedua
persegipanjang panjangnya 7 cm, lebar 5 cm, luasnya 7 X 5 = 30 cm?.

Ditambah jadi 60 cm?. Gambarnya itu dua bangun, bangun yang pertama
segitiga, alasnya 5 cm tingginya 10 cm. Luasnya dulu 14:5 =
35 cm?. Satunya persegi sisinya 5 cm juga, jadi 25 cm?. Digabung jadi

35 cm? + 25 cm? = 60 cm?

Gambar 4.11 Wawancara A LAT2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.9 dan hasil kerja pada Gambar 4.10
menunjukkan dua cara penyelesaian yang berbeda. Cuplikan wawancara pada
Gambar 4.11 memperkuat hasil think aloud dan hasil kerja LAT2. Berdasarkan
think aloud, hasil kerja, dan cuplikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa

LAT2 memenuhi indikator keluwesan (flexibility).

Hasil think aloud pada Gambar 4.9 dan wawancara pada Gambar 4.11
tidak menunjukkan cara penyelesaian yang baru atau unik. Namun hasil kerja
pada Gambar 4. 10, dua bangun datar yang digambar LAT2 merupakan bangun

datar gabungan (unik). Bangun datar gabungan pertama merupakan bangun datar
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yang terdiri dari bangun persegi dan persegipanjang. Kemudian bangun datar
gabungan kedua terdiri dari bangun segitiga dan persegi. Berdasarkan hasil kerja

LAT2 menunjukkan bahwa LAT2 memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil kerja, think aloud, dan wawancara LAT2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAT2 memenuhi tiga indikator yaitu kefasihan
(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Sesuai dengan Tabel 2.3

dan 2.5 LAT2 memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAT2 mampu menyebutkan dua
ukuran persegipanjang PQRS. LAT2 menentukan ukuran bangun dengan
mengalikan dua salah satu ukuran persegipanjang ABCD. Ukuran persegipanjang
yang dijelaskan LAT2 yaitu ukuran 24 dengan 5 dan 12 dengan 10. Hasil think

aloud LAT2 disajikan pada Gambar 4.12.

60 x 2,120.120.10 x 12. Sudah. Jelaskan bagaimana cara mendapatkan luas
persegipanjang. Jelaskan, sudah jelas 10 x 12. 5 x 12. 12. PQRS panjangnya
12 lebarnya 10, jadi hasilnya p x [ = 120. Berarti 5 kali 2 ya 10. Kalau

12X 2,4.24.24 % 5,0.2.8,10.120. 120 juga. Jadi carannya (menggambar)
dua kalinya.10 x 12 = 120 cm?.

Gambar 4.12 Hasil Think Aloud LAT2 pada Soal Nomor 2

Hasil kerja LAT2 menunjukkan bahwa LAT2 menggambar satu
persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan LAT2 yaitu

12 cm dan 10 cm. Hasil kerja LAT?2 disajikan pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Hasil Kerja LAT2 pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara mendukung hasil think aloud pada Gambar 4.12. Ketika
wawancara LAT2 mampu menyebut dan menjelaskan lebih dari satu ukuran
persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang dijelaskan LAT2 yaitu 60
dengan 2, 30 dengan 4, 15 dengan 8, 10 dengan 12, dan 5 dengan 24. Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.14.

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang
luasnya dua kali persegipanjang ABCD?
LAT2 :Ada, 60X 2,30x4,15x8,10 x 12,5 x 24. Itu panjang dan lebarnya

Gambar 4.14 Wawancara A LAT2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.12 dan hasil kerja pada Gambar 4.13,
LAT2 tidak menunjukkan variasi cara penyelesaian yang digunakan. Ketika
wawancara LAT2 juga tidak mampu menjelaskan lebih dari satu cara
penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara, secara tidak langsung LAT2
menggunakan konsep faktor dalam menentukan ukuran persegipanjang PQRS.
Berdasarkan analisis di atas LAT2 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.15.
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P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

LAT2 : Pertama menghitung luas dua kalinya dulu, dapat 120. Panjangnya dapat
12 lebar 10. 10 itu 5 x 2. Terus liat bangun ternyata lebarnya nambah dua
kali

P : Menurut kamu adakah cara lain lagi untuk mengerjakan soal nomor 2?

LAT2 : Tidak tahu saya Bu

Gambar 4.15 Wawancara B LAT2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.12, hasil kerja pada Gambar 4.13, dan
wawancara pada Gambar 4.15 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
bulat yang diperoleh berdasarkan perhitungan faktor dari dua kali luas
persepanjang ABCD. Berdasarkan analisis di atas LAT2 tidak memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil kerja, think aloud, dan wawancara LAT2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAT2 memenuhi satu indikator yaitu kefasihan
(fluency). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 LAT2 memiliki tingkat berpikir kreatif

1 atau kurang kreatif.

3) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki-Laki Kemmpuan Akademik
Tinggi (LAT3)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam
menyelesaikan soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan
berpikir kreatif subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir
kreatif yang muncul pada LAT3 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2.
Berikut ini adalah hasil analisis data LAT3 terhadap soal open-ended, think aloud,

dan wawancara.
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a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, LAT3 menentukan lebih dari tiga bangun datar yang
sesuai dengan perintah soal nomor 1. Penentuan bangun datar tersebut
berdasarkan rumus bangun datar yang diingat. LAT3 menyesuaikan ukuran
bangun datar dengan rumus dan perintah soal nomor 1. Cuplikan think aloud

disajikan pada Gambar 4.16.

(membaca soal). 12 x5, 12x 5 =60 cm. 60 cm?.
Berarti, segitiga berarti ya segitiga. Ini  berapa? (menghitung).
Penggaris, persegi. Kalau persegi berarti (mencoba-coba).

Tetap tidak bisa berarti berapa? lingkaran berarti wr2, berarti (berpikir).
Trapesium, jajargenjang, layang-layang. Layang-layang, d; X d,, eh %de opo
2 % d, (mikir). Layang-layang oh, ingat-ingat (menghitung). Setelah itu apa lagi ya,
trapesium, trapesium kalau tidak salah %x(a+b)><t (menghitung). Bangun

gabungan, gambar persegi apa persegipanjang ya, coba buat persegi dulu.
Persegipanjang, persegipanjang sama segitiga mungkin. Segitiga atau persegi karo
segitiga. Kalau persegi (berpikir). Luas, luasnya 60 c¢m. Sisinya 6, berarti yang bisa
sama 6 (berpikir).

Gambar 4.16 Think Aloud LAT3 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud, hasil kerja menunjukkan bahwa LAT3
menggambar empat bangun datar yang terdiri dari bangun gabungan, segitiga,
layang-layang, dan trapesium. Keempat bangun datar yang digambar telah sesuai

dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja LAT3 disajikan pada Gambar 4.17

G v

I

Gambar 4.17 Hasil Kerja LAT3 pada Soal Nomor 1
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Selanjutnya cuplikan wawancara memperkuat hasil think aloud pada
Gambar 4.16 dan hasil kerja pada Gambar 4.17. Ketika wawancara menunjukkan
LAT3 mampu menyebut dan menjelaskan keempat bangun datar yang digambar
sesuai dengan perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAT3
memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.18.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!
LAT3 : Yang pertama segitiga. Terus, layang-layang, yang ketiga

trapesium, yang terakhir bangun gabungan segitiga sama persegi, luas
persegi

P : Apakah kamu bisa menjelaskan luas dari bangun yang kamu

gambar?

LAT3 : Bisa, segitiga tingginya 10 cm alasnya 12 cm. % XaXt=

%x 10 x 12 = 60cm?. Layang-layang, % XdyXdy =

R lah sisi sejaj
~x 10 X 12 = X 120 = 60cm?. Trapesium, s SO

2
(4+62)><12 = (10)2“2 = 60 cm?. Yang gabungan, perseginya 6 X 6 =

36 cm?. Ditambah yang segitiga sama kaki % X 6 X 8 = 24 cm?. Luasnya
jadi 36 +24 = 60 cm?

Gambar 4.18 Wawancara A LAT3 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.16 dan hasil kerja pada Gambar 4.17.
LAT3 hanya mampu menjelaskan satu cara penyelesaian. Penentuan bangun
dilakukan secara acak berdasarkan rumus bangun yang diingat oleh LAT3. Ketika
diwawancara juga LAT3 tidak dapat menjelaskan cara penyelesaian lain.
Berdasarkan analisis di atas LAT3 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara LAT3 disajikan pada Gambar 4.19.
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P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

LAT3 : Mencari luas bangun persegipanjang dulu, terus dimasukin ke bangun
datar yang baru. Yang bisa 60. Saya mencari bangun yang bisa 60. Yang
gabungan, saya milih bangun persegi dulu, terus mencari bangun yang
alasnya bisa dari sisi persegi. Akhirnya saya milih segitiga. Itu saya ya gitu
pokoknya Bu. Saya menghitung luas persegipanjangnya dulu, baru mencari
bangun yang cocok

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal Nomor 1?

LAT3 : Tidak tahu saya

Gambar 4.19 Wawancara B LAT3 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.16 dan wawancara pada Gambar 4.19
tidak menunjukkan ide baru atau unik. Namun hasil kerja pada Gambar 4.17, satu
bangun bangun datar yang digambar LAT3 merupakan bangun datar gabungan
(unik). Bangun gabungan tersebut terdiri dari bangun persegi dan segitiga siku-

siku. Berdasarkan analisis di atas LAT3 memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAT3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAT3 memenuhi dua indikator yaitu kefasihan
(fluency) dan kebaruan (novelty). Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAT3 memiliki

tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAT3 mampu menyebutkan empat
ukuran persegipanjang PQRS yaitu ukuran 60 dengan 2, 20 dengan 6, 40 dengan
3, dan 24 dengan 5. LAT3 menentukan ukuran bangun berdasarkan bilangan
pembuat 120 atau faktor 120. Cuplikan think aloud LAT3 disajikan pada Gambar

4.20.
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(Membaca soal). Berarti tinggal dikali berapa, tinggal dikali dua. Berarti kalau
inginnya dua kali persegipanjang supaya 120 berarti, 120 cm berarti, 120 cm sama
60 X 2, 6 x20. Hmmm, 40 x 3. 12 kali 2 tinggal bisa saja, ya 24 x5 yabisa
2 x 5,10 kali 5. 120 berarti ini 24 ini tingginya tetap 5.

Gambar 4.20 Think Aloud LAT3 pada Soal Nomor 2

Hasil kerja LAT3 menunjukkan bahwa LAT3 menggambar satu bangun
persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan LAT2 vyaitu

24 cm dan 5 cm. Hasil kerja LAT2 disajikan pada Gambar 4.21.

& TETT 128 9

) W lACH X
Gambar 4.21 Hasil Kerja LAT3 pada Soal Nomor 2
Cuplikan wawancara mendukung hasil think aloud pada Gambar 4.20.
Ketika wawancara LAT3 mampu menyebut dan menjelaskan lebih dari satu
ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang dijelaskan LAT3
yaitu 24 dengan 5 dan 12 dengan 10. Berdasarkan analisis di atas LAT3
memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.22.
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P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!
LAT3 : Saya menggambar persegipanjang yang luasnya dua kali
persegipanjang ABCD 120. Saya mikirnya langsung alasnya 24 lebarnya saya 5.
P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnhya dua
kali persegipanjang ABCD?
LAT3 : Ada, banyak. Kan bisa, dikombinasikan. Misalnya diganti, 12 x 10 lalu
yang lain gitu

Gambar 4.22 Wawancara A LAT3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.20 dan hasil kerja pada Gambar 4.21
tidak menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Namun berdasarkan hasil
wawancara, LAT3 dapat menjelaskan dua cara penyelesaian yang berbeda namun
konsep yang digunakan sama. Konsep yang digunakan LAT3 adalah dengan
menentukan faktor dari luas persegipanjang PQRS. Cara pertama yaitu dengan
mencoba-coba pembuat ukuran 120. Kemudian cara yang kedua, LAT3 60
dengan beberapa bilangan kemudian pembagi dikali dengan dua. Berdasarkan
hasil analisis di atas LAT3 memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.23.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?

LAT3 : Saya menggambar persegipanjang yang luasnya dua kali
persegipanjang ABCD, 120. Saya mikirnya langsung alasnya 24 lebarnya
saya 5. Sebenernya saya mikirnya kan 60 x 2 terus berarti saya
menghitungnya satu-satu coba-coba. Terus dapat 12 x 2. 12 X 2 terus
lebarnya tetap ya bisa. Terus 5 x 2,10. 10 x 12 juga bisa.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

LAT3 :120 dibagi berapa gitu, itu nanti jadi panjang dan lebarnya,
terus bisa 60 dibagi beberapa angka dulu, lalu nanti angkanya dikali dua.
60 + 30, 2. 2 x 2,4. 30 bisa dikali 4. Atau 60 x 2.

Gambar 4.23 Wawancara B LAT3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.20, hasil kerja pada Gambar 4.21, dan
wawancara pada Gambar 4.23 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian

yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
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bulat yang diperoleh berdasarkan perhitungan faktor dari dua kali luas
persepanjang ABCD. Berdasarkan analisis di atas LAT3 tidak memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara, LAT3
dalam menyelesaikan soal nomor 2 diperoleh bahwa LAT3 memenuhi dua
indikator yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexiblity). Sesuai dengan

Tabel 2.4 dan 2.5 LAT3 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

b. Paparan dan Analisis Data Siswa Laki-Laki Kemampuan Akademik
Sedang (LAS)
Subjek laki-laki kemampuan akademik tinggi adalah LAS1, LAS2, dan
LAS3. Akan dipaparkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara subjek. Berikut
adalah paparan dan analisis data siswa laki-laki dengan kemampuan akademik

sedang.

1) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki-Laki Kemampuan Akademik
Sedang (LAS1)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada LAS1 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data LAS1 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.
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a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, LAS1 menunjukkan bahwa LAS1 hanya menentukan
tiga bangun datar. Ketika think aloud LAS1 hanya terfokus pada bentuk bangun
pada soal. Sehingga ketika mengerjakan soal LAS1 hanya menentukan ukuran
lain dari bangun datar yang diberikan. Hasil think aloud disajikan pada Gambar

4.24.

Luasnya 12 x 5 berarti 60. Terus panjangnya berapa ya. (Berpikir).

5, hmm 3. 20 X 3, 60 (menggambar) satu, dua .... (menghitung kotak pada buku).
Terus 4. Hmm berapa ya, 4 sama 15 (menggambar) satu dua (menghitung kotak
buku).

Satu lagi, 60. 5 tadi sudah, 3, 4. 6 saja. 10 sama 6. Iya (menggambar) satu dua ...
(menghitung kotak pada buku).

Gambar 4.24 Think Aloud LAS1 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan think aloud, hasil kerja LAS1 juga menunjukkan bahwa
hanya menggambar tiga persegipanjang. Ketiga persegipanjang tersebut memiliki

ukuran yang berbeda-beda. Hasil kerja LAS1 disajikan pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25 Hasil Kerja LAS1 pada Soal Nomor 1
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Selanjutnya cuplikan wawancara memperkuat hasil think aloud pada
Gambar 4.24 dan hasil kerja pada Gambar 4.25. Ketika wawancara LAS1 tidak
mampu menyebutkan dan menjelaskan bangun datar lain sesuai perintah soal
nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAS1 tidak memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.26.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

LAS1 : Saya menggambar tiga persegipanjang. Yang pertama panjangnya 20 cm,
lebarnya 3 cm, p X [, 20 X 3, 60. Yang kedua panjangnya 15 cm, lebarnya 4 cm,
jadi 15 x 4, 60. Yang terakhir panjangnya 10 cm, lebarnya 6 cm, 10 X 6,60

P : Coba berikan contoh bangun datar lain yang luasnya sama dengan persegipanjang
ABCD!

LAS1 : Menghitung lagi Bu. Sedikit kesulitan, maaf Bu. Tidak tahu

Gambar 4.26 Wawancara A LAS1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.24 dan hasil kerja pada Gambar 4.25,
LAS1 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa LAS1 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan LAS1 yaitu dengan
menentukan ukuran lain yang memiliki besar yang luas sama sesuai dengan
perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAS1 tidak memenuhi
indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar

4.27.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

LAS1 : Pertama mencari luas yang pertama yaitu persegipanjang
yang ada disoal. Kedua mencari lagi untuk yang hasilnya nanti sama.
Disoalkan 12 x 5. Saya berpikir 3 kali berapa. Setelah itu karena 3 sama
5 sudah saya memilih yang 4 sama berapa gitu. Saya berpikirnya dari
luasnya setelah itu menggambar bangunnya.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

LAS1 : Tidak tahu saya, ada mungkin tapi tidak tahu.

Gambar 4.27 Wawancara B LAS1 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.24, hasil kerja pada Gambar 4.25, dan
wawancara pada Gambar 4.27 tidak menunjukkan bangun datar cara penyelesaian
yang unik (tidak biasa). Ketiga bangun datar yang digambar LAS1 merupakan
bangun persegipanjang dengan ukuran menggunakan bilangan bulat. Cara
penyelesaian yang digunakan LAS1 merupakan cara penyelesaian yang biasa
digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas LAS1 tidak

memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAS1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAS1 tidak memenuhi indikator tingkat berpikir
kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAS1 memiliki tingkat berpikir kreatif O

atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAS1 mampu menyebutkan dua
ukuran persegipanjang PQRS vyaitu 40 dengan 3 dan 24 dengan 5. Ketika think
aloud LAS1 menentukan ukuran bangun berdasarkan bilangan pembuat 120 atau

faktor 120. Hasil think aloud LAS1 disajikan pada Gambar 4.28.

Hmm, 60 x 2 = 120. Berarti 120. Hmm, 0, 120. Ohh, 5 X 2,10. Kali 6.8.
0.12 x 8,16,96. Panjang dan lebar. 6. 8,5. 15x 8. 15 x8,0,40.12.120.
15 x 8. Ohh panjangnya 15 lebarnya 8. 15 x 8,120. p X I = 60 cm?. Jelaskan
bagaimana cara mendapatkan luas persegipanjang PQRS.15 x 8. Pertama, ini
saja. Misal 15 c¢m, jadi lebarnya berapa? 15 cm panjang. Jadi 120 = 15 x [, =
120 + 15.1 = 8 cm. Nah ini saja. Sekarang gambarnya, satu, dua (menghitung
kotak pada buku). Ini 15 cm, 8 cm.

Gambar 4.28 Think Aloud LAS1 pada Soal Nomor 2
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Hasil kerja LAS1 menunjukkan bahwa LAS1 menggambar satu bangun
persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan LAS1 yaitu

15 ¢m dan 8 cm. Hasil kerja LAS1 disajikan pada Gambar 4.29.
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Gambar 4.29 Hasil Kerja LAS1 pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara mendukung hasil think aloud pada Gambar 4.28. Ketika
wawancara LAS1 mampu menyebut dan menjelaskan lebih dari satu ukuran
persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang dijelaskan LAS1 yaitu
15 dengan 8, 5 dengan 24, dan 12 dengan 10. Berdasarkan analisis di atas LAS1

memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.30.
P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!
LAS1 : Persegipanjang itu 15 x 8 = 120 cm?. Eee, itu dikali 15 x 8 itu 120.
P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang

luasnya dua kali persegipanjang ABCD?
LAS1 : Ada, pilih saja yang angkanya bisa jadi 120. Misalnya 5
sama 24. 10 sama 12

Gambar 4.30 Wawancara A LAS1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.28, hasil kerja pada Gambar 4.29 tidak

menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hal ini didukung pada hasil
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wawancara yang menunjukkan bahwa LAS1 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain yang berbeda. Dalam menentukan ukuran persegipanjang
PQRS, LAS1 mencoba bilangan pembuat 120. Sehingga LAS1 menggunakan
konsep faktor dalam penentuan ukuran bangun. Berdasarkan analisis di atas LAS1
tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan

pada Gambar 4.31.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

LAS1 : Pertama yang hasilnya nomor 1 tadi itu yang 60 X 2, setelah
itu hasilnya 120 cm?. Terus untuk mencari lagi supaya jadi
dua tadi persegipanjang yang satunya tadi itu 15 x 8 sama dengan
120 ¢cm?. Ee itu dikali 15 x 8 itu 120.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

LAS1 :Tidak ada

Gambar 4.31 Wawancara B LAS1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.28, hasil kerja pada Gambar 4.29, dan
wawancara pada Gambar 4.31 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
bulat yang diperoleh berdasarkan perhitungan faktor dari dua kali luas
persepanjang ABCD. Berdasarkan analisis di atas LAS1 tidak memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAS1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAS1 memenuhi satu indikator yaitu kefasihan
(fluency). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 LAS1 memiliki tingkat berpikir kreatif

1 atau kurang kreatif.
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2) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki-Laki Kemampuan Akademik
Sedang (LAS2)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam
menyelesaikan soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan
berpikir kreatif subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir
kreatif yang muncul pada LAS2 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2.
Berikut ini adalah hasil analisis data LAS2 terhadap soal open-ended, think aloud,

dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, LAS2 hanya menentukan tiga bangun datar. Ketika
think aloud LAS2 memilih bangun yang sama dengan bangun yang diberikan
pada soal. Sehingga LAS2 hanya menentukan ukuran bangun persegipanjang lain
dengan mencoba beberapa bilangan pembuat 120. Hasil think aloud disajikan

pada Gambar 4.32.

Persegipanjang. 12 x 5. Yang luasnya 60. Yang bisa 60. Bangun apa? Sama saja
12x 5.60.p x 1. Oh10sama 6.10 x 6,60. 7.60.7 x 15,5.35.105. Wah, banyak.
7,7 x 10,70.7 x 9 tidak bisa. Hmm, terus berapa ya, 12 x 5. 12, 6,10. 4.4 kali
berapa? 4 x 20,80. Loh banyak. Bisa apa tidak ya ini? 4 x 5,20. 4 x 12,48. Eh,
Eee 4 x 15,0.20. 60. Ini 15 sama 4. 4 x 15. Ini tadi berapa ya? Satu, dua, tiga.
Tiga sama soal, kurang satu. 12 x 5, 10 x 6, 15 X 4. 60. Hasilnya 60. Eh 2,2 x
30.60. 2 x 30.6.0.60.

Gambar 4.32 Think Aloud LAS2 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.31, hasil kerja LAS2 juga
menunjukkan bahwa LAS2 hanya menggambar tiga persegipanjang. Ketiga
persegipanjang memiliki ukuran bangun yang berbeda-beda. Hasil kerja LAS2

disajikan pada Gambar 4.33.
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Gambar 4.33 Hasil Kerja LAS2 pada Soal Nomor 1

Selanjutnya hasil wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada
Gambar 4.31 dan hasil kerja pada Gambar 4.32. Ketika wawancara LAS2 tidak
mampu menyebutkan dan menjelaskan bangun datar lain sesuai perintah soal
nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAS2 tidak memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.34.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!
LAS2 : Saya gambar persegipanjang semua. Yang pertama itu

persegipanjang panjangnya 10 lebare 6. Yang kedua panjangnya 15 lebarnya 4,
15 x 8 = 60. Terus satunya panjangnya 30 lebarnya 2, 30 X 2 = 60

P : Coba berikan bangun datar lain yang luasnya sama dengan persegipanjang ABCD!
LAS2 : Tidak tau Bu. Pokoknya nanti dicocokan supaya 60.

Gambar 4.34 Wawancara A LAS2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.31 dan hasil kerja pada Gambar 4.32,
LAS2 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa LAS2 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan LAS2 yaitu dengan
menentukan ukuran lain yang memiliki besar yang luas sama sesuai dengan

perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAS2 tidak memenuhi
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indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar

4.35.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

LAS2 :Yadikerjakan. Saya lihat 12 x 5 dulu 60. Dapat 60 terus mencari angka yang bisa
60. Saya lihat 5 dulu, 12 x 5. Terus mencari yang kecil-kecil misal 6, 6 sama
berapa. Dapat 6 sama 10. Terus 4, 4 sama berapa 4 sama 15, terus kalau 7 tidak
bisa saya mencoba yang kecil jadi 2, 2 sama 30

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

LAS2 : Hmmm, tidak tahu

Gambar 4.35 Wawancara B LAS2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.32, hasil kerja pada Gambar 4.33, dan
wawancara pada Gambar 4.35 tidak menunjukkan bangun datar yang unik. Ketiga
bangun datar yang digambar LAS2 merupakan bangun persegipanjang dengan
ukuran menggunakan bilangan bulat. Cara penyelesaian yang digunakan LAS2
merupakan cara penyelesaian yang biasa digunakan siswa lain diusianya.

Berdasarkan analisis di atas LAS2 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAS2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAS2 tidak memenuhi indikator tingkat berpikir
kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAS2 memiliki tingkat berpikir kreatif 0

atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAS2 mampu menentukan satu
ukuran persegipanjang PQRS yaitu ukuran 10 dengan 12. Ketika think aloud
LAS2 menentukan ukuran tersebut dengan mengalikan dua salah satu ukuran

persegipanjang PQRS. Hasil think aloud LAS2 disajikan pada Gambar 4.36.
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Disuruh gambar persegipanjang PQRS, luasnya dua kali persegipanjang ABCD. Luas
ABCD 60 dua kali. 60 x 2,120.120. Duakali, 5 x 2,10. 10 x 12,120.

Gambar 4.36 Think Aloud LAS2 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud, hasil kerja LAS2 menunjukkan bahwa
LAS2 menggambar satu bangun persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar
yang digunakan LAS2 yaitu 12 cm dan 10 cm. Hasil kerja LAS2 disajikan pada

Gambar 4.37.
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Gambar 4.37 Hasil Kerja LAS2 pada Soal Nomor 2
Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.36 dan hasil kerja pada
Gambar 4.37, hasil wawancara menunjukkan bahwa LAS2 mampu menyebut dan
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan
lebar yang dijelaskan LAS2 yaitu 12 dengan 10 dan 24 dengan 5. Berdasarkan

analisis di atas LAS2 memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.38.
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P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

LAS2 : Saya gambar persegipanjang PQRS panjangnya 12 c¢m dan lebarnya 10 cm.
Jadi luasnya 12 x 10 = 120cm?

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya dua kali
persegipanjang ABCD?

LAS2 : Ada banyak, yang dikalikan bisa jadi 120. 12 X 2, 24.24, 60 berarti 24 x 5

Gambar 4.38 Wawancara A LAS2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.36, hasil kerja pada Gambar 4.37 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hal ini didukung pada hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa LAS2 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain yang berbeda. Dalam menentukan ukuran persegipanjang
PQRS, LAS2 mengalikan dua salah satu ukuran bangun persegipanjang
ABCD. Sehingga LAS2 menggunakan konsep faktor dalam penentuan ukuran
bangun. Berdasarkan analisis di atas LAS2 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.39.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal
nomor 2!

LAS2 : Caranya dikali dari 5 x 12 dapat 60. Terus 5 x 2, 10, terus 10 x
12,120. Disoalnya dua kali persegipanjang ABCD. Sebenarnya saya
langsung kepikiran 120 itu 10 x 12. Terus saya lihat lebarnya 5, saya
tahu kalau 5 x 2 itu 10. Disoal juga disuruh kasih jelaskan, jadi saya
pakai itu suapaya mudah jelaskannya.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

LAS2 : Hmmm, tidak ada. Paling kalau nyari yang 24 x 5 tadi saya kali 2 yang
satunya 12 x 2, 24. Terus 24 sama 5 supaya jadi 120

Gambar 4.39 Wawancara B LAS2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.36, hasil kerja pada Gambar 4.37, dan
wawancara pada Gambar 4.39 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
bulat yang diperoleh dengan mengalikan dua salah satu ukuran persegipanjang
ABCD. Berdasarkan analisis di atas LAS2 tidak memenuhi indikator kebaruan

(novelty).
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Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAS2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAS2 memenuhi satu indikator yaitu kefasihan
(fluency). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 LAS2 memiliki tingkat berpikir kreatif

1 atau kurang kreatif.

3) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki-Laki Kemampuan Akademik
Sedang (LAS3)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam
menyelesaikan soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan
berpikir kreatif subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir
kreatif yang muncul pada LAS3 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2.
Berikut ini adalah hasil analisis data LAS3 terhadap soal open-ended, think aloud,

dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud menunjukkan LAS3 hanya menentukan tiga bangun
datar. Bangun datar yang dijelaskan LAS3 merupakan bangun persegipanjang
dengan ukuran yang berbeda-beda. Cuplikan think aloud disajikan pada Gambar

4.40.

Luasnya panjang kali lebar, 12 x 5,60. Bangun lain yang sama. Intinya sama
dengan persegipanjang ABCD (menggambar). Persegipanjang ABCD. 12,5 berarti
persegipanjangnya harus sama 60. Cari yang bisa 60. Perkalian berapa kali
berapa? 60. 12 x 4, 8.48. Salah. Perkalian yang hasilnya 60. Panjang 12, lebar 4
(menggambar). 12, 4. Satu lagi, 60 itu bisa sama apa saja ya. 60. 4.4 x 12 salah.
4 x 13,2.52. Bukan, jadi. 60 dan bisa dibagi. Ohh 60 dibagi berapa. Kalau, 60 +
4,60 =+ 4,15. 15 x 4,60. Nah, 60. Terus berapa? 60 bagi,60 + 2 saja. 30, 30 X 2
benar 60. (Menggambar) ini 30. Ini 2.

Gambar 4.40 Think Aloud LAS3 pada Soal Nomor 1
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Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.39, hasil kerja
menunjukkan bahwa LAS3 hanya menggambar tiga persegipanjang.
Persegipanjang yang digambar LAS3 memiliki ukuran yang berbeda-beda. Hasil

kerja LAS3 disajikan pada Gambar 4.41.
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Gambar 4.41 Hasil Kerja LAS3 pada Soal Nomor 1

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.40 dan hasil kerja pada
Gambar 4.41, hasil wawancara menunjukkan bahwa LAS3 mampu menyebutkan
dan menjelaskan bangun datar lain sesuai perintah soal nomor 1. Bangun yang
disebutkan LAS3 yaitu dua persegipanjang dengan ukuran 10 dengan 6 dan 20
dengan 3. Berdasarkan analisis di atas LAS3 memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.42.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!
LAS3 : Tiga bangun yang saya gambar, persegipanjang semua. Yang satunya yang

disoal saya gambar lagi. Persegipanjang disoal panjangnya 12 lebarnya
5, terus persegipanjang yang panjangnya 15 lebarnya 4. Sama
persegipanjang panjangnya 30 lebarnya 2

P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain yang memiliki luas yang
sama dengan persegipanjang sebesar ABCD selain yang kamu gambar?

LAS3 : Masih kosong Bu, bingung lupa, mungkin ada tapi tidak tahu

bangun datarnya. Kalau persegipanjang lagi saya tahu, ada dua lagi. Yang
panjangnya 10 dan lebarnya 6. Terus 20 sama 3.

Gambar 4.42 Wawancara A LAS3 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.40 dan hasil kerja pada Gambar 4.41
menunjukkan bahwa LAS3 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal
ini didukung pada hasil wawancara yang menunjukkan bahwa LAS3 tidak mampu
menjelaskan cara penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan LAS3
yaitu dengan menentukan ukuran lain yang memiliki besar yang luas sama sesuai
dengan perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas LAS3 tidak memenuhi
indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar

4.43.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

LAS3 : Saya hitung dulu luas persegipanjang ABCD dulu. Saya gambar
persegipanjang lagi soalnya ingat rumusnya itu. terus menentukannya itu
menghitung 60 bisa dibagi berapa dan pembaginya itu berapa. Jadi kalau
dibagi dua itu kan 30. Panjangnya 30 lebarnya 2. Terus 60 <+ 4 itu 15 jadi
panjangnya 15 lebarnya 4. Terus tadi saya bingung berapa lagi saya
gambar lagi persegipanjang disoal

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?
LAS3 : Tidak tahu saya, bingung. Lupa saya rumusnya yang lain itu.
Gambar 4.43 Wawancara B LAS3 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.39, hasil kerja pada Gambar 4.40, dan
wawancara pada Gambar 4.42 tidak menunjukkan bangun datar yang unik. Ketiga
bangun datar yang digambar LAS3 merupakan bangun persegipanjang dengan
ukuran menggunakan bilangan bulat. Cara penyelesaian yang digunakan LAS3
merupakan cara penyelesaian yang biasa digunakan siswa lain diusianya.

Berdasarkan analisis di atas LAS3 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAS3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan

soal nomor 1 diperoleh bahwa LAS3 satu memenuhi indikator yaitu kefasihan
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(fluency). Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAS3 memiliki tingkat berpikir kreatif

1 atau kurang kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAS3 mampu menyebutkan satu
ukuran persegipanjang PQRS yaitu ukuran 40 dengan 3. Ketika think aloud LAS3
menentukan faktor 120 dengan membagi 120 dengan suatu bilangan. Hasil think

aloud LAS3 disajikan pada Gambar 4.44,

Dua kali luas persegipanjang ABCD, berarti luas nomor 1, tadi luasnya 60. 60 dua
kali lipatnya jadi 120. Jadi cari persegipanjang luasnya 120. Tadi, 12 x 5. Hmm,
berapa ya 120 bagi 60 x 2, 120 + 3,4.40. Panjang 40 lebar 3 (menggambar) 40, 3.

Gambar 4.44 Think Aloud LAS3 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.44, hasil kerja LAS3
menunjukkan bahwa LAS3 menggambar satu bangun persegipanjang PQRS.
Ukuran panjang dan lebar yang digunakan LAS3 yaitu 40 cm dan 3 cm. Hasil

kerja LAS3 disajikan pada Gambar 4.45.

7¢ i Pob jawabon wOMET |

@0x2:|20

40
Gambar 4.45 Hasil Kerja LAS3 pada Soal Nomor 2

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.44 dan hasil kerja pada
Gambar 4.45, ketika wawancara LAS3 mampu menyebut dan menjelaskan lebih

dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang dijelaskan
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LAS3 yaitu 40 dengan 3, 20 dengan 6, dan 12 dengan 10. Berdasarkan analisis di
atas LAS3 memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara

disajikan pada Gambar 4.46.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!
LAS3 : Itu persegipanjang PQRS panjangnya 40 cm dan lebarnya 3 cm, 40 x 3, 120
P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang

luasnya dua kali persegipanjang ABCD?
LAS3 : Adadua, panjang 20, lebarnya 6. Panjang 12 lebar 10

Gambar 4.46 Wawancara A LAS3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.44, hasil kerja pada Gambar 4.45 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hal ini didukung pada hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa LAS3 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain yang berbeda. Dalam menentukan ukuran persegipanjang
PQRS, LAS3 membagi luas persegipanjang PQRS dengan suatu
bilangan. Sehingga LAS3 menggunakan konsep faktor dalam penentuan ukuran
bangun. Berdasarkan analisis di atas LAS3 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.47.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

LAS3 : Dibagi-bagi seperti nomor 1 tadi. Luasnya saya bagi 3. Tapi kalau menghitung
luasnya p x [. Menghitung luasnya dulu terus bagi, dibagi 3

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

LAS3 : Tidak tau

Gambar 4.47 Wawancara B LAS3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.44, hasil kerja pada Gambar 4.45, dan
wawancara pada Gambar 4.47 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan

bulat yang diperoleh dengan membagi luas persegipanjang ABCD dengan suatu



85

bilangan. Berdasarkan analisis di atas LAS3 tidak memenuhi indikator kebaruan
(novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAS3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAS3 memenuhi satu indikator yaitu kefasihan
(fluency). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 LAS3 memiliki tingkat berpikir kreatif

1 atau kurang kreatif.

c. Paparan dan Analisis Data Siswa Laki-Laki Kemampuan Akademik
Rendah (LAR)
Subjek laki-laki kemampuan akademik tinggi adalah LAR1, LAR2, dan
LARS3. Akan dipaparkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara subjek. Berikut
adalah paparan dan analisis data siswa laki-laki dengan kemampuan akademik

rendah.

1) Paparan dan Analisis Data Subjek laki-laki Kemampuan Akademik
Rendah (LAR1)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada LAR1 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data LAR1 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.
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a) a) Soal Nomor 1
Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAR1 kesulitan menentukan
bangun datar yang akan digambar. Sehingga dalam cuplikan think aloud tidak
terlihat alur penentuan ukuran bangun datar tersebut. Cuplikan think aloud

disajikan pada Gambar 4.48.

Gambarlah sebarang bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
persegipanjang ABCD. bangun datar yang lain, apa ya (berpikir sejenak).
Gambarnya gimana ya, apanya ini, harus gimana (berpikir) gambar trapesium saja,
itu bentuknya beda-beda (menggambar).

Gambar 4.48 Think Aloud LAR1 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.48, hasil kerja
menunjukkan bahwa LAR1 hanya menggambar tiga bangun trapesium. Ketiga
bangun tersebut tidak disertai ukuran pada masing-masing bangun. Hasil kerja

LARL1 disajikan pada Gambar 4.49.

)

Gambar 4.49 Hasil Kerja LAR1 pada Soal Nomor 1

Hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.48 dan
hasil kerja pada Gambar 4.49 Ketika wawancara LAR1 tidak mampu
menyebutkan dan menjelaskan bangun datar sesuai perintah soal nomor 1.
Berdasarkan analisis di atas LAR1 tidak memenuhi indikator kefasihan (fluency).

Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.50.
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P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

LAR1 : Itu trapesium semua, tapi belum bisa menghitungnya.

P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain selain yangkamu gambar untuk soal
nomor 1?

LAR1 : Tidak tau, tidak bisa saya

Gambar 4.50 Wawancara A LARL1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.48 dan hasil kerja pada Gambar 4.49,
LAR1 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa LAR1 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan LAR1 yaitu menentukan
bangun datar secara acak. Berdasarkan analisis di atas LAR1 tidak memenuhi

indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar

4.51.
P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?
LAR1 : Tidak tahu, tadi kepinginnya trapesium
P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

LAR1 : Caragimana, tidak tahu saya
Gambar 4.51 Wawancara B LAR1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.48, hasil kerja pada Gambar 4.49, dan
wawancara pada Gambar 4.51 tidak menunjukkan bangun datar yang unik. Ketiga
bangun datar yang digambar LAR1 merupakan bangun trapesium yang tidak
disertai ukuran bangun. Cara penyelesaian yang digunakan LAR1 merupakan cara
penyelesaian yang tidak memiliki alasan yang tepat. Berdasarkan analisis di atas

LARL1 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAR1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan

soal nomor 1 diperoleh bahwa LAR1 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
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berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAR1 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAR1 tidak mampu menentukan
ukuran bangun persegipanjang PQRS. Ketika think aloud LAR1 hanya membaca
soal dan menggambar bangun persegipanjang tanpa menghitung ukuran bangun
sesuai dengan perintah soal nomor 1. Cuplikan think aloud LAR1 disajikan pada

Gambar 4.52.

Gambarlah persegipanjang PQRS yang luasnya dua kali persegipanjang ABCD.
Jelaskan cara mendapatkan persegipanjang PQRS. Eee, (berpikir) gambarlah
persegipanjang PQRS. Ooo gambar ... (menggambar bangun) P... Q ... R ... S

Gambar 4.52 Think Aloud LAR1 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.51, hasil kerja LAR1
menunjukkan bahwa LAR1 hanya menggambar satu bangun persegipanjang
PQRS. Persegipanjang yang digambar tidak disertai ukuran bangun. Hasil kerja

LAR1 disajikan pada Gambar 4.53.

Lp a

Gambar 4.53 Hasil Kerja LAR1 pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.52 dan

hasil kerja pada Gambar 4.53. Ketika wawancara LAR1 tidak mampu menyebut
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dan menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Berdasarkan
analisis di atas LAR1 tidak memenuhi memenuhi indikator kefasihan (fluency).

Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.54.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

LAR1 : Itu persegipanjang PQRS, panjangnya berapa ya. Panjangnya 8 cm,
lebarnya 4 cm

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang
luasnya dua kali persegipanjang ABCD?

LAR1 : Tidak tahu, sepertinya tidak ada

Gambar 4.54 Wawancara A LAR1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.52, hasil kerja pada Gambar 4.53 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hal ini didukung pada hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa LAR1 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain yang berbeda. LAR1 tidak dapat menentukan ukuran
persegipanjang PQRS. Berdasarkan analisis di atas LAR1 tidak memenuhi

indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar

4.55,
P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!
LAR1 : Tidak tahu, tadi kepikirannya itu saja. Tidak tahu caranya gimana
P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?
LAR1 : Tidak tahu, bingung
P : Kamu bingung kenapa?
LAR1 : Saya tidak paham, tidak tahu caranya. Taunya rumusnya aja

panjang kali lebar. Tapi tidak tahu harus bagaimana

Gambar 4.55 Wawancara B LAR1 pada Soal Nomor 2
Hasil think aloud pada Gambar 4.52, hasil kerja pada Gambar 4.53, dan
wawancara pada Gambar 4.55 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. LAR1 tidak mampu menyebut dan menjelaskan ukuran bangun
persegipanjang PQRS. Berdasarkan analisis di atas LAR1 tidak memenuhi

indikator kebaruan (novelty).
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Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAR1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAR1 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 LAR1 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

2) Paparan dan Analisis Data Subjek laki-laki Kemampuan Akademik
Rendah (LAR?2)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada LAR2 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data LAR? terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, LAR2 hanya menentukan tiga bangun datar yang
berbeda yaitu jajargenjang, segitiga, dan trapesium. Ketika think aloud LAR2
menentukan bangun datar berdasarkan rumus bangun yang diingat. Dari tiga
bangun yang digambar hanya dua bangun datar telah sesuai dengan perintah soal

nomor 1. Hasil think aloud disajikan pada Gambar 4.56.

(Membaca soal). Berarti 12x5 kan 60. (Menggambar bangun
jajargenjang). Saya menggambar segitiga. Sebentar, berarti sisi
tinggine 10. 12 X 5 berapa ya. (Menghitung). Ada setengah. Wooo
kalau segitiga - x 12 x 10. ~x 12 x 10 berapa? 120 atau 60. 60
(menggambar bangun segitiga). Terus yang trapesium berarti
alas sejajar X. Atasnya 4 tingginya, eh lebar 5 eh alas sejajar 5 terus
panjangnya 8. 12 x 5, 60.

Gambar 4.56 Think Aloud LAR2 pada Soal Nomor 1
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Sesuai dengan hasil think aloud pada hasil kerja LAR2 menunjukkan
bahwa LAR2 menggambar tiga bangun datar, namun hanya dua dari tiga bangun
yang digambar sesuai dengan perintah soal nomor 1. Bangun yang telah sesuai
yaitu bangun jajargenjang dan segitiga walaupun letak tinggi bangun tidak tegak
lurus dengan alas. Sedangkan bangun trapesium perhitungan luas bangun kurang
sesuai dengan rumus bangun itu sendiri. Hasil kerja LAR2 disajikan pada Gambar

4.57.

Gambar 4.57 Ha5|l Kerja LAR2 pada Soal Nomor 1

Hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.56 dan
hasil kerja pada Gambar 4.57. Ketika wawancara LAR?2 juga menunjukkan tidak
mampu menyebutkan dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar sesuai perintah
soal nomor 1. Hal ini dikarenakan LAR2 tidak mengetahui rumus luas bangun
datar yang lain. Berdasarkan analisis di atas LAR2 tidak memenuhi indikator

kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.58.
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P . Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!
LAR2 : Segitiga, jajargenjang sama trapesium. Semua luasnya sama
60. Yang pertama itu seperti disoal 12 x 5, 60 yang jajargenjang. Terus

yang segitiga itu alasnya 12 tingginya 10, %x 12 x 10 jadi 60.Yang
trapesium alas sejajar X t, (4 + 8) x 5, jadi 12 X 5 = 60

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?
LAR2 : Yakin, tidak tahu juga tapi
P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain selain yang kamu gambar

untuk soal nomor 1?
LAR2 : Apaya bangun datar lain, tidak tahu rumusnya yang lain. Mungkin ada
tapi lupa rumusnya

Gambar 4.58 Wawancara A LAR2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.56 dan hasil kerja pada Gambar 4.57,
LAR2 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa LAR2 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan LAR2 yaitu menentukan
bangun datar sesuai dengan rumus bangun datar yang diingat. Berdasarkan
analisis di atas LAR2 tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.59.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?
LAR2 :Yangawalnya 12 x 5. Terus yang bangun dua tiga lainnya

sama luasnya %x 12 x 10. Yang trapesium itu 12 x 5. Caranya saya dikira-kira,

dicoba-coba satu-satu dulu. Eee, milih bangun yang tahu rumusnya. Terus dapat
angkanya itu langsung saja. Terus kalau salah ganti keangka berikutnya. Seumpa
yang tingginya 10. Sudah tahu terus bawahnya ditentukan. Jadi satu-satu

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal
nomor 1?

LAR2 : Eee, gimana ya. Tidak tahu saya

Gambar 4.59 Wawancara B LAR2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.56, hasil kerja pada Gambar 4.57, dan
wawancara pada Gambar 4.59 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Bangun datar yang digambar oleh LAR2 merupakan bangun datar biasa (tidak

gabungan) dengan ukuran bangun bilangan bulat. Cara penyelesaian yang
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digunakan juga biasa digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas

LAR2 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAR2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAR2 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAR2 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAR2 menentukan satu ukuran
ukuran bangun persegipanjang PQRS. LAR2 menentukan ukuran bangun dengan
menghitung bilangan pembuat 120. Ukuran persegipanjang yang disebutkan
LAR2 yaitu 12 cm dan 10 cm. Cuplikan think aloud LAR2 disajikan pada

Gambar 4.60.

(Membaca soal) berarti, 120. 120 panjangnya 15 lebarnya 10. 15 x 10, 150. Kok
150? 12 x 10 (menghitung). Woo berarti 12 x 10 (menggambar bangun).

Gambar 4.60 Think Aloud LAR2 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan think aloud, hasil kerja LAR2 menunjukkan bahwa LAR2
menggambar satu bangun persegipanjang PQRS. Ukuran bangun yang digambar

yaitu 12 ¢m dan 10 cm. Hasil kerja LAR2 disajikan pada Gambar 4.61.
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Gambar 4.61 Hasil Kerja LAR2 pada Soal Nomor 2
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Namun hasil wawancara LAR2 menunjukkan bahwa LAR2 mampu
menyebut dan menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran
yang dijelaskan oleh LAR2 yaitu 12 dengan 10 dan 15 dengan 8. Berdasarkan
analisis di atas LAR2 memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.62.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!
LAR2 : Itu bangun persegi panjang PQRS yang panjangnya 12 cm dan lebar 10 cm
P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang

luasnya dua kali persegipanjang ABCD?
LAR2 : Tadiada 15 x 8, jadi panjangnya 15 terus 8 itu lebar

Gambar 4.62 Wawancara A LAR2 pada Soal Nomor 2

Walaupun hasil think aloud pada Gambar 4.60, hasil kerja pada Gambar
4.61 tidak menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Namun hasil wawancara
menunjukkan bahwa LAR2 mampu dua menjelaskan cara penyelesaian berbeda.
Cara pertama yaitu mengambar persegipanjang terlebih dahulu kemudian
menentukan ukuran bangun dengan cara mencoba-coba beberapa ukuran pembuat
120. Cara yang kedua yaitu membagi luas persegipanjang PQRS dengan suatu
bilangan. Konsep yang digunakan pada kedua cara sama yaitu menggunakan
konsep faktor, namun dengan cara yang berbeda. Berdasarkan analisis di atas
LAR2 memenuhi memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.63.
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P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

LAR2 : Menggambar bangun datar yang dikasih PQRS dulu, terus mengira-ngira tadi itu
jadinya, 12 x 10 terus 120. 120 itu hasilnya nomer 1 dikali 2. Menghitung PQRS
dulu hasil awal itu dikali dua terus menentukan itu sisinya

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor2?

LAR2 : Kalau cara saya itu mengira-ngira, kalau yang lain mungkin dibagi Bu. Seumpama
120 + 10 nanti hasilnya berapa, 12. Jadi salah satu jadi panjang satunya lebar.
Tapi kalau 120, 10 itu kalau saya dibagi itu, mengira-ngira dulu

Gambar 4.63 Wawancara B LAR2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.60, hasil kerja pada Gambar 4.61, dan
wawancara pada Gambar 4.63 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang merupakan ukuran biasa (bilangan bulat). Cara
penyelesaian yang digunakan merupakan cara yang biasa digunakan siswa lain
diusianya. Berdasarkan analisis di atas LAR2 tidak memenuhi indikator kebaruan
(novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara, LAR2
dalam menyelesaikan soal nomor 2 diperoleh bahwa LAR2 memenuhi dua
indikator yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexiblity). Sesuai dengan

Tabel 2.4 dan 2.5 LAR2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

3) Paparan dan Analisis Data Subjek Laki-Laki Kemampuan Akademik
Rendah (LAR3)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada LAR3 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data LAR3 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.
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a) Soal Nomor 1

LAR3 hanya menentukan tiga bangun datar yang berbeda. Ketiga bangun
tersebut yaitu segitiga, persegi, dan trapesium. Ketika think aloud LAR3
menentukan ukuran bangun datar secara acak. Cuplikan think aloud disajikan

pada Gambar 4.64.

12 X 5 itu 60 (membaca soal). Berarti 12 x 5,60. Gambar segitiga apa ya, bangun
datar yang panjangnya 60 (menggambar) 60. 4. Hmm, 4,10.60 = 6,10. 60, 6, 10.
Oiyoo, 10 cm, 6 cm (berpikir sejenak). Persegi saja, (menggambar) 15. 15 cm.
(Berpikir sejenak) trapesium (menggambar). Luasnya 60 (menghitung).

Gambar 4.64 Think Aloud LAR3 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.63, hasil kerja
menunjukkan bahwa LAR2 menggambar tiga bangun datar yang berbeda. Namun
hanya satu dari tiga bangun yang digambar sesuai dengan perintah soal nomor 1,
bangun yang telah sesuai yaitu bangun trapesium. Sedangkan untuk bangun
segitiga dan persegi perhitungan luas bangun kurang sesuai perintah soal nomor 1.

Hasil kerja LAR3 disajikan pada Gambar 4.65.

12 XS " éo
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Gambar 4.65 Hasil Kerja LAR3 pada Soal Nomor 1
Cuplikan wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.63 dan
hasil kerja pada Gambar 4.64. Cuplikan wawancara menunjukkan bahwa LAR3
tidak mampu menyebutkan dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar sesuai

perintah soal nomor 1. Ketika diwawancara LAR3 mengatakan bahwa LAR3 ragu
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dengan hasil kerja yang telah ditulis. Berdasarkan analisis di atas LAR3 tidak

memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.66.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

LAR3 : Segitiga, persegi sama trapesium itu tapi ngawur. Jadi alasnya 6 cm
tingginya 10 cm. Terus persegi sisinya 15 c¢m. Yang trapesium 40 cm
sama 20 cm tingginya 2cm

P : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

LAR3 : Hmm tidak yakin, tapi tidak tahu juga

P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain selain yang kamu gambar
untuk soal nomor 1?

LAR3 : Ada Bu, tapi lupa rumusnya jadi sepertinya ada tapi tidak tahu apa

Gambar 4.66 Wawancara A LAR3 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.64 dan hasil kerja pada Gambar 4.65,

LAR3 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada

hasil wawancara yang menunjukkan bahwa LAR3 tidak mampu menjelaskan cara

penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan LAR3 yaitu menentukan

bangun datar sesuai dengan rumus bangun datar yang diingat. Berdasarkan

analisis di atas LAR3 tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.67.

LAR3

LAR3

: Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?
: Saya bingung rumusnya Bu. Terus saya milih bangun yang

rumusnya saya ingat. Terus saya coba-coba seng sisinya bisa 60. Saya
langsung 10 sama 60 gitu Bu. Saya 60 itu saya bagi, dibagi sama 6. Yang
segitiga itu. Yang trapesium itu, 60 saya kurangi 40 jadi 20 dan sisanya
saya taruh atas jadi 40 sama 20. Duanya tidak tau, ngasal. Yang persegi
itu saya 15

: Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal

nomor 1?

: Tidak tahu Bu

Gambar 4.67 Wawancara B LAR3 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.64, hasil kerja pada Gambar 4.65, dan
wawancara pada Gambar 4.67 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Bangun datar yang digambar oleh LAR2 merupakan bangun datar biasa (tidak
gabungan) dengan ukuran bangun bilangan bulat. Cara penyelesaian yang
digunakan juga biasa digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas

LAR3 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAR3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa LAR3 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 LAR3 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa LAR3 menentukan satu ukuran
ukuran bangun persegipanjang PQRS. Ketika think aloud LAR3 menentukan
ukuran bangun dengan membagi luas persegipanjang PQRS dengan suatu
bilangan. Ukuran yang dijelaskan LAR3 yaitu 4 dengan 30. Cuplikan think aloud

LARS disajikan pada Gambar 4.68.

Nomor 2 itu (membaca soal).2 x 60,120. Gimana ya? Ini saja, 2 X 60,120
(menggambar bangun). Kalau persegipanjang itu, sebentar. Berarti harus yang 120. Eee,
120, 120 bagi berapa ya, 120 + 4,3,12.0.30. 120 =+ 4, 30. Jadi 4 dan 30. 4, 30.

Gambar 4.68 Think Aloud LAR3 pada Soal Nomor 2
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Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.67, hasil kerja LAR3
menunjukkan bahwa LAR3 hanya menggambar satu bangun persegipanjang
PQRS. Ukuran bangun yang digambar yaitu 30 cm dan 4 cm. Hasil kerja LAR3

disajikan pada Gambar 4.69.

Gambar 4.69 Hasil Kerja LAR3 pada Soal Nomor 2

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.68 dan hasil kerja pada
Gambar 4.69, cuplikan wawancara menunjukkan bahwa LAR3 mampu menyebut
dan menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran yang
dijelaskan oleh LAR3 yaitu 30 dengan 4 dan 60 dengan 2. Berdasarkan analisis
di atas LAR3 memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara

disajikan pada Gambar 4.70.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

LAR3 : Ituya bangun persegipanjang, panjangnya 30 cm lebarnya
4 cm. Jadi 30 X 4,120

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya
dua kali persegipanjang ABCD?

LAR3 : Adasatu. 60 sama 2. 60 panjang, lebarnya 2

Gambar 4.70 Wawancara A LAR3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.68, hasil kerja pada Gambar 4.69 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa LAR3 tidak menjelaskan cara penyelesaian lain yang

berbeda. Cara yang digunakan pada LAR3 menggunakan konsep faktor.
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Berdasarkan analisis di atas LAR3 tidak memenuhi memenuhi indikator

keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.71.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

LAR3 : Saya hitung 2 x 60,120 Terus 120 bisa dibagi berapa saja. Saya bagi
sama 4 jadi 30. 4 lebar 30 panjang

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nhomor 2?

LAR3 : Hmm, harusnya ada tapi tidak tahu

Gambar 4.71 Wawancara B LAR3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.68, hasil kerja pada Gambar 4.69, dan
wawancara pada Gambar 4.71 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang merupakan ukuran biasa (bilangan bulat). Cara
penyelesaian yang digunakan merupakan cara yang biasa digunakan siswa lain
diusianya. Berdasarkan analisis di atas LAR3 tidak memenuhi indikator kebaruan
(novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara LAR3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa LAR3 memenuhi satu indikator yaitu kefasihan
(fluency). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 LAR3 memiliki tingkat berpikir kreatif

1 atau kurang kreatif.

2. Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan (P)

Data yang disajikan pada bagian ini yaitu lembar jawaban subjek, hasil
think aloud, dan transkrip wawancara. Kemudian peneliti membandingkan ketiga
data tersebut untuk memperoleh data yang saling bersesuaian dan memenuhi

indikator tingkat berpikir kreatif (valid). Selanjutnya peneliti menganalisis tingkat
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berpikir kreatif subjek berdasarkan indikator tingkat berpikir kreatif yang

tercantum pada Tabel 2.2.

a. Paparan dan Analisis Data Siswa Perempuan Kemampuan Akademik
Tinggi (PAT)
Subjek perempuan kemampuan akademik tinggi adalah PAT1, PATZ2, dan
PAT3. Akan dipaparkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara subjek. Berikut
ini adalah paparan dan analisis data siswa perempuan dengan kemampuan

akademik tinggi.

1) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Tinggi (PATL)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAT1 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAT1 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, PAT1 menentukan empat bangun datar yang berbeda-
beda. Ketika think aloud PAT1 memilih bangun datar secara acak dengan
menyesuaikan ukuran bangun dengan rumus dan perintah soal nomor 1. Cuplikan

think aloud disajikan pada Gambar 4.72.
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Gambar dulu saja saya. Persegipanjang (menggambar) A, B, C, D. Panjang 12 c¢m,
lebar 5 cm. 12 x 5,60. 60%. Gambar segitiga aja. Segitiga itu, luas = % XaxXt.
(Menghitung).

E, ini, apa jajargenjang ... lya, jajargenjang a X t. (Menghitung)

Oh, persegi, persegi ya, apa bisa 60. sisi2. (Menghitung).

Eee apa ya?belah ketupat aja wes , % X d; X d,, (menghitung)

Gambar 4.72 Think Aloud PAT1 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.72, hasil kerja PAT1
empat mengambar satu bangun datar yang terdiri dari bangun segitiga,
jajargenjang, persegi, dan belah ketupat. Bangun datar yang digambar PAT1 telah
sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja PAT1 disajikan pada Gambar
4.73.

Gambar 4.73 Hasil Kerja PAT1 pada Soal Nomor 1

Selanjutnya hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar
4.72 dan hasil kerja pada Gambar 4.73. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
PAT1 mampu menyebut dan menjelaskan keempat bangun datar sesuai dengan
perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAT1 memenuhi indikator

kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara LAT1 disajikan pada Gambar 4.74.
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P : Coba kamu jelaskan bangun datar yang kamu gambar!

PAT1 : Yang pertama segitiga, alasnya 12 c¢m tingginya 10 c¢m jadi luasnya 10:12 jadi
60 cm?. Itu yang digambar kurang satuannya cm. Itu harusnya 60 cm?. Eh yang
kuadrat-kuadrat itu maksutnya 60 cm? Bu. Panik itu, lalu bangun yang kedua
jajargenjang alasnya 12 cm, tingginya 5 cm, alas X tinggi jadi 12 X 5 = 60 cm?.
Persegi itu sisi X sisi, sisinya 7,74. Jadi,(7,74)? dibulatkan jadi 60. Yang terakhir
itu belahketupat, d,-nya 10 cm, d,-nya 12 cm. Luasnya jadi % X 10x 12 =60

Gambar 4.74 Wawancara A PAT1 pada Soal Nomor 1
Hasil think aloud pada Gambar 4.72 menunjukkan bahwa PAT1 hanya
menggunakan satu cara penyelesaian saja. Ketika diwawancara PAT1 juga tidak
mampu menjelaskan cara penyelesaian lain dalam mengerjakan soal nomor 1.
Cara yang digunakan PATL1 yaitu menentukan bangun datar sederhana terlabih
dahulu, kemudian PAT1 menentukan ukuran bangun sesuai dengan perintah soal
nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAT1 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara PAT1 disajikan pada Gambar 4.75.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nhomor 1?

PAT1 : Disuruhnya mencari ini, apa luas yang sama. Disuruh gambar bangun
datar yang luasnya sama seperti persegipanjang ABCD. Saya langsung
milih bangun yang mudah itu. Mencari angka-angkanya itu sulit. Terus
saya milih bangun-bangun yang itu soalnya dulu SD seringnya itu.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAT1 : Tidak tahu

Gambar 4.75 Wawancara B PAT1 pada Soal Nomor 1

Hasil kerja pada Gambar 4.72 menunjukkan abhwa PAT1 menggambar
bangun persegi mengunakan ukuran tidak bulat. Sehingga ukuran bangun datar
yang digambar PAT1 meruapakan bangun yang unik atau tidak biasa digambar
siswa lain diusianya. Berdasarkan hasil analisis di atas PAT1 memenuhi indikator

kebaruan (novelty).
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Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAT1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa PAT1 memenuhi dua indikator yaitu kefasihan
(fluency) dan kebaruan (novelty). Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAT1 memiliki

tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think Aloud PAT1, menunjukkan bahwa PAT1 dapat menentukan
satu ukuran persegipanjang PQRS. Ketika think aloud PAT1 menentukan ukuran
bangun persegipanjang PQRS dengan mengalikan dua luas bangun
persegipanjang ABCD. Ukuran persegipanjang yang digunakan PAT1 vyaitu

ukuran 60 dengan 2. Hasil think aloud PAT1 disajikan pada Gambar 4.76.

Dua kalinya. Persegipanjang yang dua kalinya ABCD. Jadi, waktunya, eee,
ABCD = 2 x PQRS (menggambar) eee, persegipanjang persegipanjang lagi. Jadi
eee, luasnya jadi dua persegipanjang. Luasnya tadi berapa? Eee, 60.60 x 2,120.

Gambar 4.76 Think Aloud PAT1 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.76, hasil kerja PAT1
menunjukkan juga bahwa PAT1 menggambar satu ukuran bangun persegipanjang
PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan PAT1 yaitu 60 cm dan 2 cm.

Hasil kerja PAT1 disajikan pada Gambar 4.77.

‘ ABCD x2 = PaRvs
1 }:\‘_’S\ |

Gambar 4.77 Hasil Kerja PAT1 pada Soal Nomor 2
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Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.76 dan hasil kerja pada
Gambar 4.77, ketika wawancara menunjukkan bahwa PAT1 mampu menyebut
dan menjelaskan lebih dari satu ukuran lain persegipanjang PQRS. Ukuran
panjang dan lebar yang dijelaskan PAT1 yaitu 60 dengan 21 dan 2 dengan 10.
Berdasarkan analisis di atas PAT1 memenuhi indikator kefasihan (fluency).

Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.78.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAT1 :Jadinya persegipanjangnya terus di ini. Jadi dua gitu. Awalnya saya
bingung, terus tadi yang di buku saya tumpuk ke samping itu. Itu ABCD
anggap saja dua. 60 + 60,120

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya dua
kali persegipanjang ABCD?

PAT1 :Yaada, bisa kalau tadi kan ditumpuk ke samping, bisa ditumpuk ke atas
jadi panjangnya tetap tapi lebarnya berubah. Jadi panjangnya 12 terus
lebarnya 5 4+ 5,10. 12 x 10

Gambar 4.78 Wawancara A PAT1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.76 dan hasil kerja pada Gambar 4.77,
PAT1 tidak menunjukkan variasi cara penyelesaian yang digunakan. Pada
cuplikan wawancara PAT1 mampu menjelaskan dua cara penyelesaian namun
dengan konsep yang sama. Cara yang pertama menggambar dua persegipanjang
ABCD sejajar atau saling berdampingan. Kemudian cara yang kedua yaitu
menggambar dua persegipanjang ABCD ditumpuk seperti bendera merah putih.
Berdasarkan analisis di atas PAT1 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.79.



106

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?

PAT1 : Itukatanya itu disoalnya itu luas PQRS itu sama dengan dua kali luasnya
persegipanjang ABCD ya. Terus ya Kita buat persegipanjang ABCD-nya
tambah satu ke samping, nanti panjangnya jadi 24 lebarnya 5 jadinya kan
dua kan. Ya sudah luasnya dikali 60 x 2.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

PAT1 : Ditambahnya itu seperti bendera Indonesia. Sama seperti yang tadi tapi
ditumpuk ke atas. Jadi yang berubah lebarnya. Panjangnya sama, tetap.
Lebarnya jadi 10, panjangnya 12 tetap. Luasnya 10 x 12. Jadinya 120.

Gambar 4.79 Wawancara B PAT1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.76, hasil kerja subjek pada Gambar 4.77,
dan wawancara pada Gambar 4.79 menunjukkan kebaruan (novelty). Cara
penyelesaian yang dijelaskan pada think aloud dan dipertegas pada wawancara
merupakan cara penyelesaian yang tidak biasa digunakan oleh siswa lain
diusianya. Hasil kerja juga menunjukkan bahwa PAT1 memberikan garis tengah
pada persegipanjang yang artinya PAT1 menggabungkan dua persegipanjang
ABCD vyang digambar berdampingan. Berdasarkan analisis di atas PAT1
memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAT1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa PAT1 memenuhi dua indikator yaitu kefasihan
(fluency) dan kebaruan (novelty). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 PAT1 memiliki

tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

2) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Tinggi (PAT2)
Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif

subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
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pada PAT2 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAT2 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1
Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAT2 hanya menentukan tiga
bangun datar. Ketika think aloud PAT2 memilih bangun datar secara acak sesuai

dengan rumus yang diingat. Cuplikan think aloud disajikan pada Gambar 4.80.

(Membaca soal) saya gambar. Yang gambarnya A. Segitiga atau apa ya? Segitiga
saja (mengingat-ingat rumus). (Menghitung).

Nah apa segitiganya lagi saja, (menghitung).

Pokoknya dikali kalikan hasilnya 60. Ini bangun datar apa ya saya ini, bangun datar
rumah. Saya gabung ini sama gambar yang disoal (menghitung).

Gambar 4.80 Think Aloud PAT2 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.80, hasil kerja PAT2 juga
menunjukkan bahwa PAT2 hanya menggambar tiga bangun datar yang terdiri dari
dua bangun segitiga dan satu bangun gabungan. Dua bangun datar segitiga telah
sesuai dengan perintah soal nomor 1. Namun bangun gabungan yang digambar
PAT2 menggunakan perhitungan luas yang tidak tepat. Hasil kerja PAT2

disajikan pada Gambar 4.81.

Gambar 4.81 Hasil Kerja PAT2 pada Soal Nomor 1
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Selanjutnya hasil wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada

Gambar 4.80 dan hasil kerja pada Gambar 4.81. Ketika wawancara PAT2 tidak

dapat menyebutkan bangun datar lain sesuai dengan perintah soal nomor 1. PAT2

memberikan perbaikan segitiga B. PAT2 menjelaskan tinggi segitiga terletak pada

garis putus-putus ditengah bangun. Berdasarkan analisis di atas PAT2 tidak

memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara PAT2 disajikan

pada Gambar 4.82.

P : Coba kamu jelaskan bangun datar yang kamu gambar!

PAT2 : Gambar A, segitiga siku-siku alasnya 30 cm, tingginya 4 cm % x 30 X 4 = 60.
Gambar yang B, jadi tingginya 5 c¢m, alasnya 24 cm. % X 24 x5 =60.YangC
panjangnya 3 cm, lebarnya 3 c¢m, alasnya 2 c¢m, tingginya 2 cm. Luas
=pXlXaxt=3Xx5x2x2

P : Pada gambar B ada titik-titik ditengah maksudnya apa?

PAT2 : Eee, biasanya digambar-gambar ada itunya. Tapi sepertinya tinggi bu. Berarti
yang 5 cm harusnya di tengah.

P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain selain yang kamu gambar?

PAT2 :Hmmm, gimana maksutnya? Ada banyak. tapi tidak hafal rumusnya jadi
tidak gambar itu

Gambar 4.82 Wawancara A PAT2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.80 dan hasil kerja pada Gambar 4.81

tidak menunjukkan lebih dari satu penyelesaian yang berbeda. PAT2 menentukan

bangun datar berdasarkan rumus yang diingat selanjutnya ukuran bangun

ditentukan sesuai perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAT2 tidak

memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.83.
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P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soalnomor 1?

PAT2 : Tadi ini saya tulis rumusnya juga Bu. Saya cari dulu yang gambarnya
yang dari soal itu luasnya berapa, 60 cm. Terus saya mikir rumus luas.
Terus saya menentukan ukurannya dulu terus menggambar. Rumusnya
persegipanjang sama segitiga ingatnya. Yang A itu segitiga siku-siku
luasnya 60. Rumusnya % X axt. %x 30 x 4 terus 4 + 2. 30 X 2,60 cm.
Yang B itu sama-sama segitiga, tapi bentuknya tidak sama. Pokoknya
5 c¢m saya garis-garis itu lo. %x 24x5.24+2.12 x5 itu 60. Yang C
itu persegipanjang sama segitiga, luasnya panjangnya 3 terus lebarnya 5
alasnya 2 tingginya 2

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAT2 :Kalau saya harus tahu rumusnya dulu, supaya nanti bisa tahu luasnya
sesuai atau tidak

Gambar 4.83 Wawancara B PAT2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.80 dan wawancara pada Gambar 4.83
tidak menunjukkan ide baru atau unik. Hasil kerja pada Gambar 4.81 satu bangun
gabungan yang terdiri dari bangun segitiga dan persegipanjang. Namun luas
bangun gabungan tersebut tidak sesuai dengan konsep luas bangun gabungan.

Berdasarkan analisis di atas PAT2 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAT2 mengenai
ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal nomor 1
diperoleh bahwa PAT?2 tidak memenuhi memenuhi tiga indikator tingkat berpikir
kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAT2 memiliki tingkat berpikir kreatif 0

atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAT2 mampu menyebutkan dua
ukuran persegipanjang PQRS vyaitu ukuran 24 dengan 5 dan 12 dengan 10.
Ketika think aloud PAT2 menentukan ukuran bangun persegipanjang PQRS
dengan menghitung pembuat 120 atau faktor 120. Hasil think aloud PAT2

disajikan pada Gambar 4.84.
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Berarti 120. (Membaca soal) berarti iki 24 x 5,120. Berarti ini panjangnya 24 cm
terus lebar 5cm. Sama luasnya p X [ sama seperti yang tadi, 24 x 5,120 c¢m.
(Membaca soal lagi) ini 12 cm. Kali berapa hasilnya 120, kali 10 cm berarti
luasnya. p x L. Panjang 12 lebarnya 10.12 c¢m 12.

Gambar 4.84 Think Aloud PAT2 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.84, hasil kerja PAT2
menunjukkan bahwa PAT2 menggambar dua persegipanjang PQRS. Ukuran
panjang dan lebar yang digunakan PAT2 yaitu 24 cm dengan 5 cm dan 12 cm

dengan 10 c¢m. Hasil kerja PAT2 disajikan pada Gambar 4.85.

Gambar 4.85 Hasil Kerja PAT2 pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.84 dan
hasil kerja pada Gambar 4.85. Ketika wawancara PAT2 mampu menyebut dan
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan
lebar yang dijelaskan PAT2 yaitu 24 dengan 5, 12 dengan 10, 60 dengan 2, dan
30 dengan 4. Berdasarkan analisis di atas PAT2 memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.86.
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P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAT2 : Ada dua gambar tapi sama-sama persegipanjang tapi cuma beda angkanya
saja. Bangun A panjangnya 24 kali lebarnya 5,120. Bangun B panjangnya
12 lebarnya 10,12 x 10,120

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya dua
kali persegipanjang ABCD?

PAT2 : Tadi saya tidak sempat menghitung sampai ke sana. Saya tadi hanya
menghitung 24 X 5 sama 12 x 10 Tadi saya sempat menggambar satu lagi,
tapi lihat temenku sudah selesai jadi saya cepat-cepat. Tapi persegipanjang
setahuku ada satu,
tapi angkanya yang membedakan, ada lagi sepertinya. 60 x 2. Panjangnya
60 terus lebarnya 2. Terus 30 cm sama 4 cm.

Gambar 4.86 Wawancara A PAT2 pada Soal Nomor 2

Walaupun hasil think aloud pada Gambar 4.84 dan hasil kerja pada
Gambar 4.85, PAT2 tidak menunjukkan variasi cara penyelesaian yang
digunakan. Namun ketika wawancara PAT2 juga mampu menjelaskan dua cara
penyelesaian berbeda. Cara pertama PAT2 menentukan ukuran pembuat luas
persegipanjang PQRS. Sehingga penentuan ukuran ini menggunakan konsep
faktor. Sedangkan cara kedua, PAT2 menukar ukuran panjang dan lebar pada
ukuran persegipanjang PQRS yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan
analisis di atas PAT2 memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.87.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?

PAT2 : Pertama tergantung soalnya. Jadi soalnya disuruh gambar persegipanjang terus
saya cari panjangnya berapa, lebarnya berapa. Saya tadi mikirnya panjangnya 24
terus lebarnya 5. Terus 24 x 5. Itu soalnya kan dua kali luasnya itu, 2 x 60. Saya
mikirnya yang A tadi, 24 = 12 x 2 kan. 12 saya kalikan 2 jadi 24. Terus 5 itu tetap.
Sama dengan 24 x 5 jadi 120 gitu. Yang B jadi panjangnya tetap 12, lebarnya itu 2
kali lebarnya persegipanjang tadi. 10, 10 itu 120.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

PAT2 : Hmmm, bisa kalau panjangnya dipindah saja sama lebarnya. Misalnya tadi,
panjangnya jadi 10 lebarnya jadi 12.

Gambar 4.87 Wawancara B PAT2 pada Soal Nomor 2
Hasil think aloud pada Gambar 4.84, hasil kerja pada Gambar 4.85, dan
wawancara pada Gambar 4.87 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian

yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
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bulat yang diperoleh berdasarkan perhitungan faktor dari dua kali luas
persepanjang ABCD. Berdasarkan analisis di atas PAT2 tidak memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara, PAT2
dalam menyelesaikan soal nomor 2 diperoleh bahwa PAT2 memenuhi dua
indikator yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility). Sesuai dengan

Tabel 2.4 dan 2.5 PAT2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

3) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemmpuan Akademik
Tinggi (PAT3)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAT3 ketika menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAT3 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, PAT3 hanya menentukan tiga bangun datar yang sesuai
dengan perintah soal nomor 1. Ketika think aloud, PAT3 menentukan satu bangun
persegipanjang dan dua bangun gabungan. Untuk pembeda PAT3 membagi
bangun persegipanjang menjadi dua dan digambar dengan bentuk yang berbeda-

beda. Cuplikan think aloud disajikan pada Gambar 4.88.
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(Membaca soal) 12 cm (berpikir). Bangunnya tetap saja. Hmm persegi, sebentar,
5 cm, 5 X 5 persegipanjang supaya beda sedikit ke atas saja (menghitung). Satunya
sama juga saja bangunnya, 5 x 5 (menghitung).

Terus hhmm, 60. Persegipanjang lagi saja (menghitung). Bangunnya salah
(menghitung kotak pada buku)

Gambar 4.88 Think Aloud PAT3 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.87, hasil kerja PAT3 hanya
menggambar tiga bangun datar. Bangun yang digambar PAT3 terdiri dari dua
bangun gabungan satu dan persegipanjang. Hasil kerja PAT3 disajikan pada

Gambar 4.89.

Gambar 4.89 Hasil Kerja PAT3 pada Soal Nomor 1

Selanjutnya hasil wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada
Gambar 4.88 dan hasil kerja pada Gambar 4.89 yang menunjukkan juga bahwa
PATS3 tidak mampu menyebut dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar sesuai
dengan perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAT3 tidak memenubhi

indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.90.

P : Coba kamu jelaskan bangun datar yang kamu gambar!
PAT3 :Bangun A persegi sisinya 5,5 x 5 luasnya 25. Persegipanjang,

panjang 5cm, lebar 7cm, 5x7=35 25+35 itu 60.
Gambar yang B sama, tapi yang A saya gambarnya sedikit
saya atasin, yang B tidak. C itu panjangnya 10 c¢m, lebar 6 cm, 10 X 6,60

P : Coba berikan contoh bangun datar lain yang luasnya sama

dengan persegipanjang ABCD!

PAT3 : Eee, belum tapi Bu. Menghitungnya lama. Satu-satu itu
Gambar 4.90 Wawancara A PAT3 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.88 dan hasil kerja pada Gambar 4.89.
PAT3 hanya mampu menjelaskan satu cara penyelesaian. Cara penyelesaian yang
digunakan adalah menggambar bangun persegipanjang dengan menghitung kotak
pada buku untuk menentukan bangun digambar. Ketika diwawancara PAT3 tidak
dapat menjelaskan cara penyelesaian lain. Berdasarkan analisis di atas PAT3 tidak
memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara PAT3 disajikan

pada Gambar 4.91.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

PAT3 :Panjang kali lebar dulu dari soal. Saya gambar langsung, terus
dikira-kira sisinya. Saya hitung kotak-kotaknya biar sesuai. Saya menggambar
persegipanjang dulu terus saya bagi dua. Yang A itu persegi dibelah satu
pertiga. Yang A hanya saya ke atasin. yang B tetap tapi saya bagi seperti yang
A. Terus yang C saya milih yang sisinya yang hasilnya 60. Supaya mudah
saya menggambar persegipanjang semua

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAT3 : Tidak tahu saya, saya bisanya menggambar itu.

Gambar 4.91 Wawancara B PAT3 pada Soal Nomor 1
Hasil think aloud pada Gambar 4.88 dan wawancara pada Gambar 4.91
menunjukkan cara penyelesaian unik (tidak biasa). Cara penenentuan bangun
gabungan persegi dan persegipanjang karena berdasarkan rumus yang diingat.
Sehingga diperoleh hasil kerja pada Gambar 4.88, satu bangun bangun datar yang
digambar PAT3 merupakan bangun datar gabungan (unik). Bangun gabungan
tersebut terdiri dari bangun persegi dan persegipanjang. Berdasarkan analisis di

atas PAT3 memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAT3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan

soal nomor 1 diperoleh bahwa PAT3 memenuhi satu indikator yaitu kebaruan
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(novelty). Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAT3 memiliki tingkat berpikir kreatif

2 atau cukup kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAT3 mampu menyebutkan dua
ukuran persegipanjang PQRS yaitu ukuran 60 dengan 2 dan 24 dengan 5. Ketika
think aloud PAT3 menentukan ukuran ukuran persegipanjang PQRS dengan
menghitung bilangan pembuat 120. Cuplikan think aloud PAT3 disajikan pada

Gambar 4.92.

Ooo persegipanjang PQRS (berpikir). 60 x 2 berarti 120.60 sama 2. Luasnya
120. Terus berapa lagi ya? 12,5. 5kali berapa ya. 5 x 12,60. Bukan, berapa
ya?5 x 20,100. Kurang-kurang 5 x 24,120. Sudah sama (menggambar). Caranya
sekarang. Jawaban nomor 2 samadengan A =p X1l =60%x2=120.B=p Xl =
5x 24 =120.

Gambar 4.92 Think Aloud PAT3 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.92, hasil kerja PAT3
menunjukkan bahwa PAT3 menggambar dua bangun persegipanjang PQRS.
Ukuran panjang dan lebar yang digunakan PAT3 yaitu ukuran 60 dengan 2 dan

24 dengan 5. Hasil kerja PAT3 disajikan pada Gambar 4.93.

l || N = 20
Gambar 4.93 Hasil Kerja PAT3 pada Soal Nomor 2
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Hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.92 dan
hasil kerja pada Gambar 4.93. Ketika wawancara LAT3 mampu menyebut dan
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan
lebar yang dijelaskan PAT3 yaitu 60 dengan 2, 24 dengan 5, 30 dengan 4, dan
12 dengan 10. Berdasarkan analisis di atas PAT3 memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.94.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAT3 : Persegipanjang A panjangnya 2 lebarnya 60, 2 x 60 = 120.
Terus yang B panjangnya 24 lebarnya 5, 24 X 5 = 120

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang
luasnya dua kali persegipanjang ABCD?

PAT3 : Banyak sepertinya. Nanti bisa milih angka-angka yang bisa
120.30x 4. 12 x 10.

Gambar 4.94 Wawancara A PAT3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.92 dan hasil kerja pada Gambar 4.93
tidak menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hasil wawancara, PAT3 juga
tidak dapat menjelaskan cara penyelesaian lain yang berbeda. Ukuran
persegipanjang ditentukan dengan menghitung faktor dari luas persegipanjang
PQRS. PAT3 mengungkapkan kelipatan bilangan ganjil merupakan bilangan yang
sulit sehingga PAT3 memberikan cara yang sama yaitu dengan cara menambah
banyak kotak kelipatan ganjil sebanyak n kali. Berdasarkan analisis di atas PAT3
tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan

pada Gambar 4.95.



117

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor2?

PAT3 : Pertamaitu, p x [. Mikir panjang kali lebarnya, terus gambar.
Panjang dan lebarnya dijumlahin jadi 120 gitu. Saya menghitung
kotak-kotaknya juga seperti nomor satu.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

PAT3 : Tidak tahu mungkin sama seperti yang tadi, ditambah-tambahkan
saja kotaknya 30 x 4 . 30 ditambah-tambah 4 kali. Ada kaya luas
gitu, panjangnya 4 gitu biasanya kalau bilangannya sulit itu
ditambah-tambah. Misalnya, 30 + 30 + 30 + 30 itu. Bilangan
ganjil itu susah menghitung perkaliannya jadi ditambah-tambah.

Gambar 4.95 Wawancara B PAT3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.92, hasil kerja pada Gambar 4.93, dan
wawancara pada Gambar 4.95 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
bulat yang diperolen berdasarkan perhitungan faktor dari dua kali luas
persepanjang ABCD. Analisis di atas menunjukkan bahwa PAT3 tidak memenubhi
indikator kebaruan (novelty).

Paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAT3 mengenai
ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal nomor 2
diperoleh bahwa PAT3 memenuhi satu indikator yaitu kefasihan (fluency). Sesuai
dengan Tabel 2.4 dan 2.5 PAT3 memiliki tingkat berpikir kreatif 1 atau kurang

kreatif.

b. Paparan dan Analisis Data Siswa Perempuan Kemampuan Akademik
Sedang (PAS)
Subjek perempuan kemampuan akademik sedang adalah PAS1, PAS2, dan
PAS3. Akan dipaparkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara subjek. Berikut
adaalah paparan dan analisis data siswa perempuan dengan kemampuan akademik

sedang.
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1) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Sedang (PAS1)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAS1 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil
analisis data PAS1 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, PAS1 hanya menentukan tiga bangun datar berbeda.
Bangun datar yang digambar telah sesuai dengan perintah soal nomor 1. Ketika
think aloud PAS1 menentukan bangun datar yang sederhana dan mudah. Cuplikan

think aloud disajikan pada Gambar 4.96.

Jadi luasnya p x I =12x5,60. Luasnya 60.0, jadi bangun lain yang
luasnya 60. (Menghitung) iya 8x 15,120.120 + 2,60. Dapat satu
(menggambar). Persegipanjang ... (berpikir). Ini saja mudah, 10 X 6
(menggambar). Luas jajargenjang ya? (Menghitung) eee, ini saja ya 12 X 5
(menggambar). Jajargenjang tiga, = a Xt = 12 X 5 = 60.

Gambar 4.96 Think Aloud PAS1 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.96, hasil kerja PAS1 juga
menunjukkan bahwa PAS1 hanya menggambar tiga bangun datar yang berbeda-
beda. Bangun datar yang digambar PAS1 yaitu bangun segitiga, jajar genjang, dan

persegipanjang. Hasil kerja PAS1 disajikan pada Gambar 4.97.
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Gambar 4.97 Hasil Kerja PAS1 pada Soal Nomor 1

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.96 dan hasil kerja pada
Gambar 4.97, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa menyebutkan dan
menjelaskan bangun datar lain sesuai perintah soal nomor 1. PAS1 mampu
menjelaskan tiga bangun datar yang digambar dan menambahkan satu ukuran
bangun persegipanjang lain. Ukuran persegipanjang yang dijelaskan PAS1 yaitu
2 dan 30.Berdasarkan analisis di atas PAS1 memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.98.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

PAS1 : Gambar pertama itu segitiga alasnya 8 tingginya 15. % X 8 x 15, 120 + 2,60.

Gambar kedua itu persegipanjang panjangnya 10 lebarnya 6. 10 X 6, 60. Terus
yang gambar ketiga itu jajargenjang alasnya 12 lebarnya 5, 12 X 5 = 60 sama
kaya disoal ya, hahaha

P : Coba sebutkan bangun datar lain sesuai perintah soal nomor 1?

PAS1 : Ya sama aja, ada rumus-rumus sama angka-angka itu. Terus nanti sama aja
semuanya disesuaikan angkanya sama rumusnya. Paling yang mudah itu,
misalnya persegipanjang bisa aja (berpikir) 2 sama 30.

Gambar 4.98 Wawancara A PAS1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.96 dan hasil kerja pada Gambar 4.97,
PAS1 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa PAS1 tidak mampu menjelaskan cara

penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan PAS1 vyaitu dengan
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menentukan ukuran lain yang memiliki besar yang luas sama sesuai dengan
perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAS1 tidak memenuhi
indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar

4.99.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

PAS1 : Pertama saya luasnya dulu, terus saya cari bangun datar yang luasnya sama.
Alasnya berapa, tingginya berapa dibagi-bagi sama disesuaikan. Terus saya
menentukan segitiga, persegipanjang sama jajargenjang. Kalau yang segitiga
itu soalnya saya ingat rumus itu dulu, jadi saya milih itu. Terus yang
persegipanjang tadi sedikit panik jadi tetap persegipanjang tapi angkanya beda.
Terus yang jajargenjang itu saya tambah panik lagi, soalnya waktunya sudah
lama, saya tetep nomor 1. Akhirnya saya kepikiran rumus jajargenjang, itu
hampir sama seperti persegipanjang. Terus saya pakai 12 sama 5 sama seperti
disoal. Beda tapi bangunnya.

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomorl1?

PAS1 : Tidak tahu. Eee, dibagi terus dicari rumus bangun datar yang kita mau. Terus
dikali, kalau semisal hasilnya tidak sama, hitung sampai dapat yang sama.
Disesuaikan saja mungkin. Supaya luasnya sama.

Gambar 4.99 Wawancara B PAS1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.96, hasil kerja pada Gambar 4.97, dan
wawancara pada Gambar 4.99 tidak menunjukkan bangun datar atau cara
penyelesaian yang unik (tidak biasa). Ketiga bangun datar yang digambar PAS1
merupakan bangun biasa (bukan bangun gabungan) dengan ukuran menggunakan
bilangan bulat. Cara penyelesaian yang digunakan PAS1 merupakan cara
penyelesaian yang biasa digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di

atas PAS1 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAS1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan

soal nomor 1 diperoleh bahwa PAS1 hanya memenuhi satu indikator yaitu
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kefasihan (fluency). Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAS1 memiliki tingkat

berpikir kreatif 1 atau kurang kreatif.

b) Soal nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAS1 mampu menentukan satu
ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran persegipanjang Yyang disebutkan
yaitu 12 cm dan 10 cm. Ketika think aloud PAS1 menentukan bilangan pembuat
120 atau faktor dari 120. Cuplikan think aloud PAS1 disajikan pada Gambar

4.100.

(Membaca soal) yang kedua itu luasnya 120 berarti berapa kali berapa yang hasilnya
120 (berpikir) 120 itu bisa didapat dari berapa kali. Eee 120.12,12 itu sama
12 x 10.12 x 10,120.

Gambar 4.100 Think Aloud PAS1 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.99, hasil kerja PAS1 juga
menunjukkan bahwa PAS1 hanya menggambar satu bangun persegipanjang
PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan PAS1 yaitu 12 cm dan 10 cm.

Hasil kerja PAS1 disajikan pada Gambar 4.101.

Gambar 4.101 Hasil Kerja PAS1 pada Soal Nomor 2

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.100 dan hasil kerja pada
Gambar 4.101. Cuplikan wawancara menunjukkan bahwa PAS1 mampu

menyebut dan menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran
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panjang dan lebar yang dijelaskan PAS1 yaitu 12 dengan 10, 60 dengan 2,
30 dengan 4, dan 20 dengan 6. Berdasarkan analisis di atas PAS1 memenuhi

indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.102.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAS1 : Persegipanjang PQRS yang panjangnya 12 cm dan lebarnyal0 cm,
12 x 10 = 120, 120 cm?

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya dua
kali persegipanjang ABCD?

PAS1 : Tidak tahu. hmmm, soalnya belum dicoba. Eh yang tadi bisa ya, yang ini
mungkin (menghitung). 60 x 2,30 X 4, 20 x 6. Salah satu jadi panjang
dan lebar.

Gambar 4.102 Wawancara A PAS1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.100, hasil kerja pada Gambar 4.101 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Namun hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa PAS1 mampu menjelaskan dua cara penyelesaian lain yang
berbeda. Cara pertama PAS1 menentukan ukuran persegipanjang PQRS, PAS1
mencoba bilangan pembuat 120. Cara kedua PAS1 membagi luas persegipanjang
PQRS dengan suatu bilangan. Kedua cara penyelesaian ini menggunakan konsep
faktor dalam penentuan ukuran bangun. Berdasarkan analisis di atas PAS1
memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.103.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?
PAS1 : Saya mikir perkalian yang hasilnya 120
P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

PAS1 : 120 dibagi berapa itu terus hasilnya dijadikan panjang dan lebar

Gambar 4.103 Wawancara B PAS1 pada Soal Nomor 2
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Hasil think aloud pada Gambar 4.100, hasil kerja pada Gambar 4.101, dan
wawancara pada Gambar 4.103 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
bulat yang diperoleh berdasarkan perhitungan faktor dari dua kali luas
persepanjang ABCD. Berdasarkan analisis di atas PAS1 tidak memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara, PAS1
dalam menyelesaikan soal nomor 2 diperoleh bahwa PAS1 memenuhi dua
indikator yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexiblity). Sesuai dengan

Tabel 2.4 dan 2.5 PAS1 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

2) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Sedang (PAS2)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAS2 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAS2 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1
Hasil think aloud, PAS2 hanya menentukan tiga bangun datar. Ketika
think aloud PAS2 menentukan bangun datar berdasarkan bangun yang sederhana

atau mudah. Cuplikan think aloud disajikan pada Gambar 4.104.
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(Membaca soal). Eee, bangun datar lain itu, segitiga ya (menghitung).

Apa lagi ya, segitiga, persegipanjang, lingkaran, eee, mudah saja. Segitiga lagi saja
(menghitung).

Eee (diam) persegipanjang lagi, tadi segitiga (berpikir) 12 x 5, 60.
Gambar 4.104 Think Aloud PAS2 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.103, hasil kerja PAS2 juga
menunjukkan bahwa PAS2 hanya menggambar tiga persegipanjang dengan
ukuran yang berbeda-beda. Ketiga bangun datar yang digambar PAS2 memiliki
luas yang sama dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja PAS2 disajikan pada

Gambar 4.105.
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Gambar 4.105 Hasil Kerja PAS2 pada Soal Nomor 1

Selanjutnya cuplikan wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada
Gambar 4.104 dan hasil kerja pada Gambar 4.105. Ketika wawancara PAS2 tidak
mampu menyebutkan dan menjelaskan bangun datar lain sesuai perintah soal
nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAS2 tidak memenuhi indikator kefasihan

(fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.106.
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P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

PAS2 : Segitiga siku-siku, luasnya 60. Tingginya 24 cm, alasnya

5cm. L= % X 5 X 24 = 60. Terus persegipanjang. Panjangnya 10,
lebarnya 6. Jadi p x 1,10 X 6,60 cm?. Sama segitiga juga, yang
alasnya 10 cm tingginya 12 ¢cm, L = % x 10 x 12.60

P : Coba berikan contoh bangun datar lain yang luasnya sama
dengan persegipanjang ABCD!

PAS2 :Bangun yang lain ya? Disesuaikan aja itu Bu. Angkanya-
angkanya. Itu, tapi saya tidak tahu

Gambar 4.106 Wawancara A PAS2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.104 dan hasil kerja pada Gambar 4.105,
PAS2 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa PAS2 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan PAS2 vyaitu dengan
menentukan bangun datar lain yang memiliki besar yang luas sama sesuai dengan
perintah soal nomor 1. Ketika wawancara PAS2 memberikan perbaikan terhadap
tinggi segitiga yang digambar. PAS2 mengatakan perbaikan tinggi bangun
segitiga pada gambar C sebesar 12 cm. Berdasarkan analisis di atas PAS2 tidak
memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.107.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

PAS2 : Menghitung luas persegipanjang ABCD, cari bangun datar yang
luasnya sama seperti persegipanjang ABCD. Yang segitiga siku-
siku itu 24 sama 5 kan 120. Dibagi 2,60 60. Terus yang persegipanjang itu
saya milih perkalian yang hasilnya 60, ya 10 sama 6. Terus yang segitiga lagi
itu sama seperti yang tadi awalnya yang bisa 120 dulu terus nantikan dibagi 2
jadi 60. Eh itu harusnya tingginya 12 c¢m. Salah nulis saya Bu. Eee, jadi saya
milih 12 x 10.

P : Menurutmu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAS2 : Eee, ada tapi mungkin saya tidak tahu

Gambar 4.107 Wawancara B PAS2 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.104, hasil kerja pada Gambar 4.105, dan
wawancara pada Gambar 4.107 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Ketiga bangun datar yang digambar PAS2 merupakan bangun datar biasa (bukan
bangun gabungan) dengan ukuran menggunakan bilangan bulat. PAS2
menggambar bangun datar tersebut dengan menentukan ukuran bangun datar lain
berdasarkan rumus masing-masing bangun datar. Berdasarkan analisis di atas

PAS2 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAS2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa PAS2 tidak memenuhi indikator tingkat berpikir
kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAS2 memiliki tingkat berpikir kreatif 0

atau tidak kreatif.

a) Soal nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAS2 hanya menentukan satu
ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran persegipanjang PQRS yaitu 10 dan 12.
Ketika think aloud PAS2 menentukan ukuran persegipanjang menghitung
bilangan pembuat 120 atau faktor dari 120. PQRS Cuplikan think aloud PAS2

disajikan pada Gambar 4.108.

E ... luasnya jadi, gambarlah persegipanjang PQRS yang luasnya dua kali
persegipanjang ABCD. 60 X 2,120. Bangun lain ya ... Eh, bukan
persegipanjang PQRS. Persegipanjang lagi, ya. 120.120. p x [ yang 120.
120 itu tadi 12 ... 10. 12 x 10 ya 120.

Gambar 4.108 Think Aloud PAS2 pada Soal Nomor 2
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Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.108, hasil kerja PAS2 juga
menunjukkan bahwa PAS2 hanya menggambar satu bangun persegipanjang
PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan PAS2 yaitu 12 cm dan 10 cm.

Hasil kerja PAS2 disajikan pada Gambar 4.109.

"1 n{eng fapg -

Gambar 4.10 Hasil Kerja PAS2 pada Soal Nomor 2
Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.108 dan hasil kerja pada
Gambar 4.109, ketika wawancara PAS2 mampu menyebut dan menjelaskan lebih
dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang dijelaskan
PAS2 yaitu 12 dengan 10, 60 dengan 2, 15dengan 8  dan 24 dengan 5.
Berdasarkan analisis di atas PAS2 memenuhi indikator kefasihan (fluency).

Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.110.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAS2 : Itu saya gambar panjangnya 12 cm lebarnya 10 cm. Jadi
12 x10,120.

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain

yang luasnya dua kali persegipanjang ABCD?
PAS2 :Ada, misal 60 x2 ...5x 24 ... 15 % 8.

Gambar 4.110 Wawancara A PAS2 pada Soal Nomor 2
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Walaupun hasil think aloud pada Gambar 4.108, hasil kerja pada Gambar
4.109 tidak menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Namun ketika
wawancara PAS2 mampu menjelaskan dua cara penyelesaian lain yang berbeda.
Penentuan ukuran persegipanjang pertama yaitu menentukan perkalian pembuat
120. Sedangkan cara yang kedua, PAS2 membagi 120 dengan suatu bilangan
dengan memperhatikan pembagi dan hasil bagi digunakan sebagai ukuran
persegipanjang PQRS. Perbedaan cara penyelesaian terletak pada penentuan
ukuran persegipanjang PQRS namun memiliki tujuan yang sama Yyaitu
menentukan ukuran persegipanjang PQRS Dberdasarkan faktor dari luas
persegipanjang PQRS. Berdasarkan analisis di atas PAS2 memenuhi indikator

keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.111.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor2?
PAS2 : Langkah-langkahnya yang dicari dua kali persegipanjang ABCD,
kita cari luas persegipanjang ABCD dulu yaitu 60 cm?. Terus dua
kalinya jadi 120. Terus kita cari persegipanjang yang luasnya
120 ¢cm?. Contohnya, persegipanjang yang panjangnya 12 cm dan
lebarnya 10 cm
P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor2?
PAS2 : Mungkin 120 dibagi. Eee, maksutnya 120 -+ 3 hasilnya 40.
Mungkin itu tadi bisa jadi sisi-sisinya

Gambar 4.111 Wawancara B PAS2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.108, hasil kerja pada Gambar 4.109, dan
wawancara pada Gambar 4.111 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang PQRS yang digunakan merupakan bilangan
bulat yang diperoleh dengan menentukan faktor 120. Berdasarkan analisis di atas
PAS2 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara, PAS2

dalam menyelesaikan soal nomor 2 diperoleh bahwa PAS2 memenuhi dua
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indikator yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility). Sesuai dengan

Tabel 2.4 dan 2.5 PAS2 memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

3) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Sedang (PAS3)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAS3 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAS3 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud menunjukkan PAS3 hanya menentukan tiga bangun
datar. Bangun datar yang dijelaskan merupakan bangun segitiga, persegipanjang,
dan layang-layang. Ketika think aloud PAS3 menentukan bangun datar yang
digambar sesuai dengan rumus bangun yang diingat. Cuplikan think aloud

disajikan pada Gambar 4.112.

(Membaca soal) Segitiga. % X a X t. Yang dikali setengah hasilnya 60. (Menghitung).
Seqitiga, persegi, persegipanjang, layang-layang (berpikir).

%x d, X d,. Itu layang-layang ya, eee (berpikir). Segitiga tadi, ya sama berarti. Eee,
dibagi 2,120.8 sama 15. Nah sama, eee. Kalau diagonal itu ditambah ya (berpikir)
dinya 15,12 + 3. (Menghitung).

Gambar 4.112 Think Aloud PAS3 pada Soal Nomor 1
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Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.112, hasil kerja PAS3
menunjukkan bahwa PAS3 hanya menggambar tiga bangun datar. Bangun datar
yang digambar memiliki luas yang sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil

kerja PAS3 disajikan pada Gambar 4.113.

Gambar 4.113 Hasil Kerja PAS3 pada Soal Nomor 1
Hasil wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.112
dan hasil kerja pada Gambar 4.113. Ketika wawancara PAS3 tidak mampu
menyebutkan dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar lain sesuai perintah
soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAS3 tidak memenuhi indikator

kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.114.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!
PAS3 : Jadi untuk bangun pertama saya bikin segitiga sama kaki
dengan alas 8 cm dan tinggi 15 cm. Untuk mencari luasnya rumusnya

%x axt. %x 8 x 15 jadi %x 120,60. Kedua saya menggambar

persegipanjang dengan panjang 10 cm dan lebar 6 cm. Persegipanjang
luasnya panjang kali lebar. 10 x 6,60. 60cm?. Terus untuk bangun yang

ketiga saya gambar bangun layang-layang dengan d,,12 + 3, d,, 4 + 4.

Untuk mencari Iuasnya% X dy X dy, %x 15x8 = % x 120 jadi 60 cm?.

P : Coba berikan contoh bangun datar lain yang luasnya sama dengan
persegipanjang ABCD!
PAS3 :Tidak tahu saya. Sulit Bu. Dari bangun-bangun itu dicari yang sesuai saja.

Gambar 4.114 Wawancara A PAS3 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.112 dan hasil kerja pada Gambar 4.113,
PAS3 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa PAS3 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. PAS3 menentukan bangun datar berdasarkan rumus luas yang
diingat, kemudian ukuran bangun disesuaikan dengan perintah soal nomor 1.
Berdasarkan analisis di atas PAS3 tidak memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.115.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
nomor 1?

PAS3 : Itu awalnya mikir rumusnya dulu terus saya cari angkanya
kalau sudah dapat sisi-sisinya baru saya gambar bangunnya. Saya milih
bangunnya segitiga, persegipanjang sama layang-layang itu karena
ingat rumusnya itu. Yang segitiga sama kaki itu saya nyari yang bisa
dapet 120. Soalnya kan kalau 120 + 2 itu 60. Jadi kalau 8 x 15,120,
%x 120,60. Kalau yang persegipanjang, itu yang mudah saja 6 sama
10, jadi 6 x 10,60. Yang layang-layang itu, pokoknya ya sama yang
segitiga tadi. Pokoknya hasilnya 120, tadikan udah dapet 15 sama 8,
tapi kan layang-layang jadi 12 4+ 3 sama 4 + 4

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAS3 : Tidak tahu saya

Gambar 4.115 Wawancara B PAS3 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.112, hasil kerja pada Gambar 4.113, dan
wawancara pada Gambar 4.115 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Ketiga bangun datar yang digambar PAS3 merupakan bangun biasa (bukan
bangun gabungan) dengan ukuran menggunakan bilangan bulat. Cara
penyelesaian yang digunakan PAS3 merupakan cara penyelesaian yang biasa
digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas PAS3 tidak
memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAS3 mengenai

ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal nomor 2
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diperoleh bahwa PAS3 tidak memenuhi indikator tingkat berpikir kreatif. Sesuali
dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAS3 memiliki tingkat berpikir kreatif O atau tidak

kreatif.

b) Soal nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAS3 mampu menyebutkan satu
ukuran persegipanjang PQRS yaitu ukuran 24 dengan 5. Ketika think aloud PAS3
mengambar dua bangun persegipanjang ABCD. Cuplikan think aloud PAS3

disajikan pada Gambar 4.116.

Persegipanjang PQRS = 2 X persegipanjang ABCD = L.ABCD X 2

= 60 cm? x 2 = 120 cm?. Gambarnya gimana ya, dua kali (berpikir). Tadi luasnya
120. Sudah dapat luasnya, tapi gambarnya yang gimana (berpikir). Eee dua
(menggambar). Ada dua, terus lebarnya tetap 5. Wih, tambah panjang 12. 12 x
2.24.24 x 5.120.

Gambar 4.116 Think Aloud PAS3 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.116, hasil kerja juga
menunjukkan bahwa PAS3 hanya menggambar satu bangun persegipanjang
PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang digunakan PAS3 yaitu 24 cm dan 5 cm.

Hasil kerja PAS3 disajikan pada Gambar 4.117.

Gambar 4.117 Hasil Kerja PAS3 pada Soal Nomor 2

Berbeda dengan hasil think aloud pada Gambar 4.116 dan hasil kerja pada

Gambar 4.117, ketika wawancara PAS3 mampu menyebut dan menjelaskan lebih
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dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran panjang dan lebar yang dijelaskan
PAS3 vyaitu 60 dengan 2,24 dengan 5, 15 dengan 8, dan 30 dengan 4.
Berdasarkan analisis di atas PAS3 memenuhi indikator kefasihan (fluency).

Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.118.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAS3 :Jadi gambar saya itu persegipanjang yang saya panjangkan ke samping, jadi
panjangnya jadi dua kalinya jadi 24 dan lebarnya tetap 5. 24 X 5 = 120

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang
luasnya dua kali persegipanjang ABCD?

PAS3 : Mungkin bisa, panjangnya 20 terus lebarnya 6, panjangnya 15
lebarnya 8, panjangnya 30 terus lebarnya 4.

Gambar 4.118 Wawancara A PAS3 pada Soal Nomor 2
Hasil think aloud pada Gambar 4.116, hasil kerja pada Gambar 4.117 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Namun hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa PAS3 mampu menjelaskan dua cara penyelesaian berbeda.
Cara penentukan yang pertama PAS3 mencoba menggambar dua persegipanjang
ABCD secara sejajar. Cara yang kedua yaitu dengan menentukan bilangan dari
faktor 120. Berdasarkan analisis di atas PAS3 memenuhi indikator keluwesan

(flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.119.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 2?

PAS3 : Awalnya soalnya saya itu menghitung dulu yang luas
persegipanjang PQRS. ltukan dua kalinya jadi saya menghitung itu dulu buat
acuannya gitu, jadi dapat 120 buat nentuin benar salahnya terus saya gambar
coba melebar ke samping. Terus saya lihat persegipanjang satu sama dua.
Lebarnya sama-sama 5, panjangnya jadi dua kali lebih panjang. Jadi panjangnya
saya kalikan 2

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

PAS3 : Kalau cara saya itu dibagi sama mencoba-coba angka yang hasilnya nanti 120.

Nanti angka-angka itu jadi panjang dan lebarnya

Gambar 4.119 Wawancara B PAS3 pada Soal Nomor 2
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Walaupun hasil think aloud pada Gambar 4.116 dan hasil kerja pada
Gambar 4.117 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian yang unik.
Namun hasil wawancara pada Gambar 4.119 menunjukkan cara penyelesaian
yang digunakan PAS3 merupakan cara yang unik atau tidak biasa digunakan
siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas PAS3 memenuhi indikator
kebaruan (novelty).

Paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAS3 mengenai
ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal nomor 2
diperoleh bahwa PAS3 memenuhi tiga indikator yaitu kefasihan (fluency),
keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5

PAS3 memiliki tingkat berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif.

c. Paparan dan Analisis Data Siswa Perempuan Kemampuan Akademik
Rendah (PAR)
Subjek perempuan kemampuan akademik rendah adalah PAR1, PAR2,
dan PAR3. Akan dipaparkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara subjek.
Berikut adaalah paparan dan analisis data siswa perempuan dengan kemampuan

akademik rendah.

1) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Rendah (PAR1)
Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif

subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
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pada PAR1 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PARL1 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud, PAR1 hanya menentukan tiga bangun datar. PAR1
kesulitan menentukan bangun datar yang sesuai dengan perintah soal nomor 1.
Ketika think aloud PAR1 memilih bangun datar secara acak dan menyertakan
ukuran yang sama dengan bangun yang diberikan pada soal nomor 1. Cuplikan

think aloud disajikan pada Gambar 4.120.

(Membaca soal) hmm, yang sama, persegipanjang 12 dan 5. 12 x 5 ya. Kalau luasnya
sama berarti bentuknya pasti hampir sama.

Hmm, segitiga, (menggambar bangun) 12 ¢m, 12 cm, 5 cm (menulis ukuran).

Terus yang sama apa ya, segitiga, sudah, jajargenjang (menggambar) 12 ¢m, 5 cm,
12 ¢m, 5 cm, sudah sama ya.

Sudah dua. Hmmm apa lagi yang sama? Jajargenjang (berpikir). Layang-layang saja,
sama seperti yang tadi (menggambar) 12 cm, 5 cm, 12 cm, 5cm .

Gambar 4.120 Think Aloud PAR1 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.120, hasil kerja
menunjukkan bahwa PAR1 hanya menggambar tiga bangun datar. Bangun datar
yang digambar yaitu bangun segitiga, jajargenjang, dan layang-layang. Ukuran
yang datar tersebut tidak sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja PAR1

disajikan pada Gambar 4.121.
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Gambar 4.121 Hasil Kerja PAR1 pada Soal Nomor 1
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Hasil wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.120
dan hasil kerja pada Gambar 4.121. Ketika wawancara PAR1 tidak mampu
menyebutkan dan menjelaskan bangun datar sesuai perintah soal nomor 1.
Berdasarkan analisis di atas PAR1 tidak memenuhi indikator kefasihan (fluency).

Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.122.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

PAR1 : Segitiga sama kaki, jajargenjang sama layang-layang semua sisinya sama
12 cm dan 5 cm. Sama seperti soalnya. Luasnya berarti sama semua 12 x 5, 60.
Sama seperti disoal

P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain sesuai perintah Soal nomor 1?

PAR1 : Eee, tidak ada sepertinya. Menurut saya tidak ada
Gambar 4.122 Wawancara A PAR1 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.120 dan hasil kerja pada Gambar 4.121,
PAR1 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa PAR1 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan PAR1 yaitu menentukan
bangun datar dengan sifat sisi yang sama dengan persegipanjang (dua pasang sisi
sama panjang). Berdasarkan analisis di atas PAR1 tidak memenuhi indikator

keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.123.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

PAR1 : Mencari bangun datar dulu yang sisinya itu sama, sama
persegipanjang ada dua panjangnya sama terus yang dua lagi panjangnya
sama. Mencari bangun datar yang seperti itu. Jadi lingkaran tidak bisa
karena sisi lingkaran kan bulat itu. Tadi mikir segitiga sama kaki yang dua
sisi itu, sama panjang terus yang satu tau sisinya beda jadi panjangnya.
Menurut saya itu

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAR1 : Eee tidak ada. Karena kalau bentuknya sama berarti luasnya juga sama.

Gambar 4.123 Wawancara B PAR1 pada Soal Nomor 1
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Hasil think aloud pada Gambar 4.120, hasil kerja pada Gambar 4.121, dan
wawancara pada Gambar 4.123 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Ketiga bangun datar yang digambar PAR1 merupakan bangun datar biasa (bukan
bangun gabungan). Cara penyelesaian yang digunakan PAR1 merupakan cara
penyelesaian yang tidak memiliki alasan yang tepat. Berdasarkan analisis di atas

PARL1 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAR1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa PAR1 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAR1 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAR1 satu menentukan ukuran
bangun persegipanjang PQRS. Ukuran yang disebutkan PAR1 yaitu 24 ¢m dan
10 cm. Ketika think aloud PAR1 mengalikan dua seluruh ukuran bangun
persegipanjang ABCD pada soal nomor 1. Cuplikan think aloud PAR1 disajikan

pada Gambar 4.124.

(Membaca soal) (berpikir) persegipanjang juga yang dua kali. 12 sama 5. Panjang 12,
lebarnya 5. Kalau dua kali berarti. Ok (menggambar) 12 x 2, 24 panjangnya
(berpikir) 24. 5 x 2,10.

Gambar 4.124 Think Aloud PAR1 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.124, hasil kerja PAR1

menunjukkan bahwa PAR1 hanya menggambar satu bangun persegipanjang
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PQRS. Ukuran yang digunakan PAR1 yaitu 24 cm dan 10 cm. Hasil kerja PAR1

disajikan pada Gambar 4.125.
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Gambar 4.125 Hasil Kerja PAR1 pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara mendukung hasil think aloud pada Gambar 4.124 dan
hasil kerja pada Gambar 4.125. Ketika wawancara PAR1 tidak mampu menyebut
dan menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran yang
dijelaskan PAR1 juga tidak sesuai dengan perintah soal nomor 2. Berdasarkan
analisis di atas PAR1 tidak memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.126.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAR1 : Persegipanjang yang luasnya dua kali persegipanjang ABCD.
Panjangnya 24 cm dan lebarnya 10 cm. Jadi 24 x 10,240 cm

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang
luasnya dua kali persegipanjang ABCD?

PAR1 : Hanya itu saja, kalau bukan bangun datar lain

Gambar 4.125 Wawancara A PAR1 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.124, hasil kerja pada Gambar 4.125 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Walaupun ketika wawancara PAR1
mampu menjelaskan dua cara penyelesaian lain yang berbeda. Cara penyelesaian
pertama yaitu menggambar bangun persegipanjang dengan ukuran bangun
persegipanjang diperbesar dua kali lipat. Sedangkan cara penyelesaian yang kedua
PAR1 menggambar dua persegipanjang ABCD dengan menggabung kedua

bangun menjadi satu bangun persegipanjang PQRS. Cara pertama yang digunakan
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oleh PAR1 kurang tepat digunakan pada soal nomor 2. PAR1 kurang memahami
konsep luas bangun datar sehingga PAR1 langsung mengalikan dua ukuran
persegipanjang ABCD. Cara penyelesaian yang kedua PAR1 menggunakan cara
yang tepat dengan menghasilkan luas yang sesuai dengan perintah soal nomor 2.
Ketika peneliti bertanya apakah kedua cara penyelesaian menghasilkan luas yang
sama PAR1 menghitung kedua luas diperoleh luas yang berbeda. PAR1
kebingungan dengan kedua cara penyelesaian dan membuat PAR1 merasa ragu
dengan kedua cara penyelesaian tersebut. Berdasarkan analisis di atas PAR1 tidak
memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.127.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

PAR1 : Itu tadi persegipanjangnya sama tapi tadi menggambar yang panjangnya dua
kali lipat jadi 12 x 2, 24. Jadi menggambar sedikit lebih panjang, kira-kira 24
yang sisi lebarnya 5 diduakalikan jadi 10. Hanya itu, saya menggambar sedikit
lebih panjang dari contoh persegipanjang itu

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 2?

PAR1 : Hmm, menggabungkan, eee persegipanjang yang ukurannya pertama 12 sama
5 lalu gambar dua persegipanjang terus digabungkan. Luasnya kan ditambah
berarti dari kedua itu. Itu saja

P : Apakah luas dari kedua cara yang kamu berikan itu sama?

PAR1 : Hmm yang pertama, Jadi 24 x 10, 240. Yang kedua berarti gimana ngitungnya
(berpikir) tidak tahu yang kedua. Dua persegipanjang ABCD. Ditambah ya, Jadi
60 + 60,120 .60. Beda tapi.

P : Jadi menurutmu mana cara yang sesuai dengan soal nomor 2?

PAR1 : Tidak tahu bingung jadinya

Gambar 4.127 Wawancara B PAR1 pada Soal Nomor 2
Hasil think aloud pada Gambar 4.124 dan hasil kerja pada Gambar 4.125
tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian yang unik. Namun hasil
wawancara pada Gambar 4.127, cara kedua yang dijelaskan PAR1 merupakan
cara yang unik (tidak biasa digunakan siswa lain diusianya). Meskipun cara

penyelesaian tersebut unik, PAR1 ragu, bingung, dan tidak mampu menentukan
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cara penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal nomor 2. Berdasarkan
analisis di atas PAR1 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAR1
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa PAR1 tidak memenuhi indikator tingkat berpikir
kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 PAR1 memiliki tingkat berpikir kreatif O

atau tidak kreatif.

2) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Rendah (PAR2)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAR2 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAR2 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.

a) Soal Nomor 1

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAR2 hanya menentukan tiga
bangun datar yang berbeda yaitu persegipanjang, segitiga, dan lingkaran. Ketika
think aloud PAR2 menentukan bangun datar secara acak sesuai dengan rumus
yang diingat. Penentuan ukuran bangun dilakukan juga secara acak tanpa
memperhatikan perinah soal nomor 1. Cuplikan think aloud disajikan pada

Gambar 4.128.
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Luas persegipanjang ... (menghitung).

Terus, eee, segitiga, segitiga (berpikir). a X t, 14 X panjang. (Mengitung).

Satunya apa ya (berpikir). Eee (diam) lingkaran? Lingkaran m Xr Xr...
(Menghitung).

Gambar 4.128 Think Aloud PAR2 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.128, hasil kerja PAR2
menunjukkan bahwa PAR2 menggambar tiga bangun datar yang berbeda-beda.
Ketiga bangun datar tidak sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja PAR2

disajikan pada Gambar 4.129.
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Gambar 4.129 Hasil Kerja PAR2 pada Soal Nomor 1

Hasil wawancara memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.128 dan
hasil kerja pada Gambar 4.129. Ketika wawancara PAR2 tidak mampu
menyebutkan dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar sesuai perintah soal
nomor 1. Hal ini dikarenakan PAR2 tidak mengetahui cara menentukan ukuran
bangun sesuai dengan rumus masing-masing bangun datar. Berdasarkan analisis
di atas PAR2 tidak memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara

disajikan pada Gambar 4.130.
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P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

PAR2 : Pertama itu persegipanjang, panjangnya 14, lebar4. 14 x 4 =56. Yang
. . - - 14X4 - - ..
segitiga, alasnya 14, tingginya 4 juga. - = 28. Terus yang lingkaran itu jari-

jarinya 14, m X 14 x 14, hasilnya 616

P : Menurut kamu apakah ada bangun datar lain yang memiliki luas yang sama
dengan persegipanjang sebesar ABCD selain yang kamu gambar?

PAR2 : Hanya ini saja, Tapi mungkin ada. Sama-sama bangun datar. Eee tergantung
angkanya. Tapi tidak tahu saya, tidak bisa menghitungnya Saya tidak bisa
menghitung yang sama seperti disoal Bu.

Gambar 4.130 Wawancara A PAR2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.128 dan hasil kerja pada Gambar 4.129,
PAR2 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini didukung pada
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa PAR2 tidak mampu menjelaskan cara
penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan PAR2 yaitu menentukan
bangun datar sesuai dengan rumus bangun datar yang diingat. Berdasarkan
analisis di atas PAR2 tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.131.

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

PAR2 : Gambar dulu terus luasnya Bu. Terus sisinya itu langsung yang terlintas di otak
saya, langsung saya hitung-hitung

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAR2 : Eee, tidak tahu Bu

Gambar 4.131 Wawancara B PAR2 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.128, hasil kerja pada Gambar 4.129, dan
wawancara pada Gambar 4.131 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Bangun datar yang digambar oleh PAR2 merupakan bangun datar biasa (tidak
gabungan) dengan ukuran bangun bilangan bulat. Cara penyelesaian yang
digunakan juga biasa digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas

PAR?2 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).
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Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAR2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa PAR2 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai Tabel 2.3 dan 2.5 PAR2 memiliki tingkat berpikir kreatif O

atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAR2 menentukan satu ukuran
ukuran bangun persegipanjang PQRS. Namun penentuan ukuran bangun
persegipanjang yang digambar PAR2 tidak berdasarkan bangun persegipanjang
yang terdapat pada soal nomor 2. Ukuran yang disebutkan PAR2 yaitu 28 cm dan

8 cm. Cuplikan think aloud PAR2 disajikan pada Gambar 4.132.

Dua kalinya persegi panjang. Berarti nomor dua itu yang luas persegi itu dikali dua? Dua
kali luas (melihat persegipanjang ABCD yang dibuat sendiri). Jadi 14, 14 dua kalinya 28. 4
berarti 8 (menggambar bangun). P, Q, R, S. Jadi luasnya 28 x8,64,4.16 +
6.22.224.28 X 8 = 224 cm?.

Gambar 4.132 Think Aloud PAR2 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan think aloud pada Gambar 4.132, hasil kerja PAR2
menunjukkan bahwa PAR2 menggambar satu bangun persegipanjang PQRS.
Ukuran bangun yang digambar yaitu 28 cm dan 8 cm. Sehingga ukuran bangun
tersebut tidak sesuai dengan perintah soal nomor 1. Hasil kerja PAR2 disajikan

pada Gambar 4.133.
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Gambar 4.133 Hasil Kerja PAR2 pada Soal Nomor 2
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Hasil wawancara PAR2 memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.132
dan hasil kerja pada Gambar 4.133. Ketika wawancara PAR2 menyebut dan
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran yang dijelaskan
oleh PAR2 yaitu 28 dengan 8 dan 20 dengan 5. Kedua ukuran tersebut tidak
sesuai dengan perintah soal nomor 2. Berdasarkan analisis di atas PAR2 tidak
memenuhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.134.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!

PAR2 : Yang saya gambar persegipanjang PQRS yang panjangnya 28 cm dan lebar 8 cm.
Jadi luasnya 28 x 8,224 cm?

P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang luasnya dua kali
persegipanjang ABCD?

PAR2 :Hmm, Ada. Panjangnya 20 lebarnya 5. Masih banyak lagi

Gambar 4.134 Wawancara A PAR2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.132, hasil kerja pada Gambar 4.133 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa PAR2 mampu dua menjelaskan cara penyelesaian berbeda. Cara
penyelesaian pertama yang digunakan PAR2 menggambar bangun persegipanjang
PQRS dengan mengalikan dua ukuran bangun persegipanjang ABCD yang buat
sendiri pada soal nomor 1. Cara yang kedua PARZ2 adalah dengan membayangkan
persegipanjang PQRS dengan ukuran-ukuran yang dipilih secara acak. Walaupun
PAR2 telah menjelaskan dua cara penyelesaian yang berbeda, namun kedua cara
penyelesaian tersebut kurang tepat. Berdasarkan analisis di atas PAR2 memenubhi
tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan

pada Gambar 4.135.
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P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor
2!

PAR2 : Pertama gambarnya terus nentukan panjang terus lebar. Terus
milih 28 sama 8 soalnya biar gampang menghitungnya.
Milihnya itu dua kalinya dari persegipanjangku itu 14 x
2,4 x 2 jadinya 28 x 8 jadinya 224 cm?

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal
nomor 2?

PAR2 : Gambarnya dipikir di otak terus ditulis. Angka-angkanya
milih acak saia.

Gambar 4.135 Wawancara B PAR2 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.132, hasil kerja pada Gambar 4.133, dan
wawancara pada Gambar 4.135 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang merupakan ukuran biasa (bilangan bulat). Cara
penyelesaian yang digunakan merupakan cara yang biasa digunakan siswa lain
diusianya. Berdasarkan analisis di atas PAR2 tidak memenuhi indikator kebaruan
(novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAR2
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa PAR2 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 PAR2 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

3) Paparan dan Analisis Data Subjek Perempuan Kemampuan Akademik
Rendah (PAR3)

Berdasarkan hasil kerja, think aloud, dan wawancara dalam menyelesaikan
soal open-ended peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan berpikir kreatif
subjek. Peneliti akan menganalisis indikator tingkat berpikir kreatif yang muncul
pada PAR3 ketika menyelesaian soal nomor 1 dan 2. Berikut ini adalah hasil

analisis data PAR3 terhadap soal open-ended, think aloud, dan wawancara.
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a) Soal Nomor 1

PAR3 hanya menentukan tiga bangun datar yang berbeda. Ketiga bangun
tersebut yaitu trapesium, segitiga, dan bangun gabungan. Ketika think aloud
PAR3 menentukan bangun datar yang digambar secara acak. Ukuran bangun yang
digunakan sama dengan ukuran bangun yang diberikan pada soal nomor 1.
Namun penentuan ukuran hanya berdasarkan panjang atau pendeknya sisi bangun

yang digambar. Cuplikan think aloud disajikan pada Gambar 4.136.

(Membaca soal). lya paham saya, panjang iyo-iyo. Hmm, trapesium ae (menggambar
trapesium). Sisinya sama. 12 cm, yang ini 5cm. Trapesium, sudah. Bangun datar
(berpikir) segitiga, segitiga (menggambar) sisinya 12 cm, 5cm. Eee, kurang satu.
bangun apa ya? Yang panjang 12, yang pendek 5 ini ya. Persegi, tapi sisinya hanya satu.
Eee, kalau itu, campur saja, apa ya (berpikir) yang belum segitiga. Eee, udah yang
(berpikir) persegpanjang aja (menggambar). 5cm, ini sama ini. 5cm panjangnya
12 cm.

Gambar 4.136 Think Aloud PAR3 pada Soal Nomor 1

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.136, hasil kerja PAR3
menunjukkan bahwa PAR3 menggambar tiga bangun datar yang berbeda. Ketiga
bangun bangun datar yang digambar tidak sesuai perintah soal nomor 1. Hasil

kerja PAR3 disajikan pada Gambar 4.137.

\lem

tlem

Gambar 4.137 Hasil Kerja PAR3 pada Soal Nomor 1

Hasil wawancara juga memperkuat hasil think aloud pada Gambar 4.136

dan hasil kerja pada Gambar 4.137. Ketika wawancara PAR3 tidak mampu
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menyebutkan dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar sesuai perintah soal
nomor 1. Penjelasan terkait ukuran bangun datar tidak sesuai dengan konsep
masing-masing bangun datar. Berdasarkan analisis di atas PAR3 tidak memenuhi

indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara disajikan pada Gambar 4.138.

P : Coba kamu sebutkan bangun datar yang kamu gambar!

PAR3 : Trapesium, segitiga sama bangun gabungan persegipanjang
sama persegi. Semuanya sisinya sama 12 sama 5, tapi yang
persegi 5 saja, karena sisinya pendek

P : Coba berikan contoh bangun datar lain yang luasnya sama
dengan persegipanjang ABCD?

PAR3 : Hmm, Eee tidak tahu Bu

Gambar 4.138 Wawancara A PAR3 pada Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil think aloud pada Gambar 4.136 dan hasil kerja pada
Gambar 4.137, PAR3 hanya menggunakan satu cara penyelesaian saja. Hal ini
didukung pada hasil wawancara yang menunjukkan bahwa PAR3 tidak mampu
menjelaskan cara penyelesaian lain. Cara penyelesaian yang digunakan PAR3
yaitu menentukan bangun datar yang akan digambar, kemudian PAR3 menulis
ukuran bangun yang sama dengan ukuran pada soal nomor 1. PAR3 tidak
memperhatikan perintah pada soal dan ukuran luas yang digunakan pada masing-
masing bangun datar. Sehingga luas dari ketiga bangun datar tidak sesuai dengan
luas yang diminta pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis di atas PAR3 tidak
memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan wawancara disajikan pada

Gambar 4.139.



148

P : Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 1?

PAR3 : Saya gambar saja, menentukan gambar dulu. Terus menentukan sisinya.
Terus sisinya saya samakan seperti disoal

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor 1?

PAR3 : Tidak tahu saya
Gambar 4.139 Wawancara B PAR3 pada Soal Nomor 1

Hasil think aloud pada Gambar 4.136, hasil kerja pada Gambar 4.137, dan
wawancara pada Gambar 4.139 tidak menunjukkan bangun datar yang unik.
Bangun datar yang digambar oleh PAR3 merupakan bangun datar biasa (tidak
gabungan) dengan ukuran bangun bilangan bulat. Cara penyelesaian yang
digunakan juga biasa digunakan siswa lain diusianya. Berdasarkan analisis di atas

PAR3 tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAR3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 1 diperoleh bahwa PAR3 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.3 dan 2.5 PAR3 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.

b) Soal Nomor 2

Hasil think aloud menunjukkan bahwa PAR3 menentukan satu ukuran
bangun persegipanjang PQRS. Ketika think aloud PAR3 mengalikan dua seluruh
ukuran bangun persegipanjang yang diberikan. Sehingga ukuran yang disebutkan
PAR3 yaitu dan 24 dengan 10. Cuplikan think aloud PAR3 disajikan pada

Gambar 4.140.
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(Membaca soal). Terus disuruh mencari luas. Luas sama dengan panjang kali lebar
sama, tadi yang persegipanjangnya panjangnya 12, lebarnya 5. Jadi 12 X 5 = 60.
Terus gambarlah persegipanjang yang luasnya dua kali persegipanjang ABCD.
Jadinya 2 x 12,24. Terus 5 x 2 jadinya 10. 24 sama 10 (menggambar bangun).

Gambar 4.140 Think Aloud PAR3 pada Soal Nomor 2

Sesuai dengan hasil think aloud pada Gambar 4.140, hasil kerja PAR3
menunjukkan bahwa PAR3 menggambar satu bangun persegipanjang PQRS.
Ukuran bangun yang digambar yaitu 24 cm dan 10 cm. Hasil kerja PAR3

disajikan pada Gambar 4.141.

P,

& LAem

Gambar 4.141 Hasil Kerja PAR3 pada Soal Nomor 2

Hasil wawancara mendukung hasil think aloud pada Gambar 4.140 dan
hasil kerja pada Gambar 4.141. Ketika wawancara PAR3 hanya menyebut dan
menjelaskan satu ukuran persegipanjang PQRS. Ukuran yang dijelaskan oleh
PAR3 vyaitu 24 dengan 10. PAR3 tidak dapat menyebutkan ukuran
persegipanjang PQRS sesuai dengan perintah soal nomor 1. Berdasarkan analisis
di atas PAR3 tidak memenubhi indikator kefasihan (fluency). Cuplikan wawancara

disajikan pada Gambar 4.142.

P : Coba jelaskan persegipanjang PQRS yang kamu gambar!
PAR3 : ltu persegipanjang PQRS, dua kali persegipanjang ABCD.
Dua kali panjangnya, jadi 24 terus lebarnya dua kali juga jadi 10. Jadi 240 luasnya
P : Menurut kamu apakah ada bangun persegipanjang lain yang
luasnya dua kali persegipanjang ABCD?
PAR3 :Tidak ada, hanya itu saja

Gambar 4.141 Wawancara A PAR3 pada Soal Nomor 2
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Hasil think aloud pada Gambar 4.140, hasil kerja pada Gambar 4.141 tidak
menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa PAR3 tidak menjelaskan cara penyelesaian lain yang
berbeda. Cara yang digunakan pada LAR3 menggunakan konsep faktor dengan
mengalikan dua salah satu ukuran persegipanjang. Berdasarkan analisis di atas
PAR3 tidak memenuhi memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Cuplikan

wawancara disajikan pada Gambar 4.143.

P : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2!

PAR3 : Awalnya saya menghitung luasnya yang persegipanjang ABCD dulu, terus panjang
sama lebarnya dua kalinya. Saya langsung mengalikan dua kedua sisi. Terus
menggambar persegipanjang dulu terus dihitung. Jadi 24 x 10,240

P : Menurut kamu adakah cara lain untuk mengerjakan soal nomor2?
PAR3 : Hmm, sebentar Bu. Hmmm, dua kali panjang sama lebar itu sama saja seperti yang
tadi.

Gambar 4.143 Wawancara B PAR3 pada Soal Nomor 2

Hasil think aloud pada Gambar 4.140, hasil kerja pada Gambar 4.141, dan
wawancara pada Gambar 4.143 tidak menunjukkan ukuran atau cara penyelesaian
yang unik. Ukuran persegipanjang merupakan ukuran biasa (bilangan bulat). Cara
penyelesaian yang digunakan merupakan cara yang biasa digunakan siswa lain
diusianya. Berdasarkan analisis di atas PAR3 tidak memenuhi indikator kebaruan
(novelty).

Berdasarkan paparan data hasil tulis, think aloud, dan wawancara PAR3
mengenai ketercapaian indikator tingkat berpikir kreatif dalam menyelesaikan
soal nomor 2 diperoleh bahwa PAR3 tidak memenuhi tiga indikator tingkat
berpikir kreatif. Sesuai dengan Tabel 2.4 dan 2.5 PAR3 memiliki tingkat berpikir

kreatif O atau tidak kreatif.
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Berikut ini adalah rekapitulasi tingkat berpikir subjek penelitian berjenis

kelamin laki-laki dan perempuan dengan kemampuan akademik tinggi, sedang,

dan rendah.
Tabel 4.5 Rekapitulasi Tingkat Berpikir Kreatif Subjek
Subjek Penelitian Kriteria
Kemampgan Subjek Soal Kefasinan Keluwesan Kebaruan TBK
Akademik
1 N 2
LATL 5y y y 4
o 1 W N \ 4
Laki-laki LAT2 5 N 1
1 W N 3
Tingoi AT 2 v 3
% PAT1 1o v 3
2 A V 3
Perempuan PAT?2 1 0
P 2 A v 3
1 N 2
PAT3 5 1
Sedan Laki-laki LASL = 0
g 2 A 1
1 0
LAS2 N 1
1 W 1
LAS3 5 1
1 W 1
PASL 5 v 3
Perempuan PAS2 1 0
P 2 A v 3
1 0
PASS 2 y v 4
1 0
LAR1 5 0
o 1 0
Laki-laki LAR2 5 N J 3
LAR3 1 0
2 A 1
Rendah 1 0
PAR1 5 0
1 0
Perempuan PAR2 9 0
1 0
PAR3 5 0
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Keterangan:

TBK 4 = Sangat Kreatif
TBK 3 = Kreatif

TBK 2 = Cukup Kreatif
TBK 1 = Kurang Kreatif
TBK 0 =Tidak Kreatif

Pada soal nomor 1 subjek memenuhi indikator kefasihan (fluency) ketika
mampu menyebut dan menjelaskan lebih dari tiga bangun datar lain yang
memiliki besar luas yang sama dengan persegipanjang ABCD. Kemudian subjek
memenuhi indikator keluwesan (flexibility) ketika subjek mampu menjelaskan
lebih dari satu cara penyelesaian. Subjek memenuhi indikator kebaruan ketika
subjek dapat menggambar bangun datar yang unik (bangun datar gabungan atau
ukuran bangun datar menggunakan bilangan tidak bulat) atau cara penyelesaian
yang dijelaskan tidak biasa digunakan siswa lain diusianya.

Pada soal nomor 2 subjek memenuhi indikator kefasihan (fluency) ketika
subjek mampu menyebut dan menjelaskan ukuran bangun persegipanjang PQRS.
Selanjutnya subjek memenuhi indikator keluwesan (flexibility) ketika subjek
mampu menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian. Subjek memenuhi
indikator kebaruan (novelty) ketika ukuran bangun persegipanjang PQRS
menggunakan ukuran unik (bilangan tidak bulat) atau cara penyelesaian yang

dijelaskan tidak biasa digunakan siswa lain diusianya.



153

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Kerja Subjek pada Soal Nomor 1
a) Hasil Kerja Subjek Laki-laki

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa subjek laki-laki akademik
tinggi masing-masing memiliki tingkat berpikir kreatif 2, tingkat berpikir kreatif
4, dan tingkat berpikir kreatif 3. Subjek dengan tingkat berpikir kreatif 4 mampu
menggambar lebih dari tiga bangun datar lain yang memuat bangun unik (bangun
gabungan) serta subjek dapat menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian.
Kemudian subjek dengan tingkat berpikir kreatif 3 mampu menggambar lebih dari
tiga bangun datar lain yang memuat bangun datar unik (bangun gabungan).
Selanjutnya subjek dengan tingkat berpikir kreatif 2 mampu menggambar bangun
datar yang unik atau bangun gabungan. Untuk subjek laki-laki akademik sedang,
hanya satu dari tiga subjek yang mampu mencapai tingkat berpikir kreatif 1.
Subjek dapat menjelaskan lebih dari tiga bangun datar lain dengan luas yang
sama. Sementara dua subjek lainnya memiliki tingkat berpikir kreatif O.
Sedangkan subjek laki-laki akademik rendah, ketiga subjek memiliki tingkat
kreatif 0. Subjek dengan tingkat berpikir kreatif O tidak mampu menggambar lebih
dari tiga bangun datar dan menjelaskan cara penyelesaian yang unik. Sehingga
pada soal nomor 1 subjek laki-laki akademik tinggi memiliki tingkat berpikir
kreatif 3 atau kreatif. Sedangkan subjek laki-laki akademik sedang dan rendah
memiliki tingkat berpikir kreatif yang sama yaitu tingkat berpikir kreatif O atau

tidak kreatif.
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b) Hasil Kerja Subjek Perempuan
Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa subjek perempuan
akademik tinggi masing-masing memiliki tingkat berpikir kreatif 3, tingkat
berpikir kreatif 2, dan tingkat berpikir kreatif 0. Subjek dengan tingkat berpikir
kreatif 3 mampu menggambar lebih dari tiga bangun datar lain yang memuat
bangun datar unik. Sedangkan subjek tingkat beripkir kreatif 2 hanya mampu
menggambar bangun datar yang unik. Subjek dengan tingkat berpikir kreatif 1
tidak mampu menggambar lebih dari tiga bangun datar dan menjelaskan cara
penyelesaian unik. Kemudian subjek perempuan akademik sedang, satu dari tiga
subjek mampu mencapai tingkat berpikir kreatif 1. Subjek dapat menjelaskan
lebih dari tiga bangun datar lain dengan luas yang sama. Sedangkan dua subjek
lainnya memiliki tingkat berpikir kreatif 0. Kemudian ketiga subjek perempuan
akademik rendah memiliki tingkat berpikir kreatif O karena subjek tidak mampu
menggambar lebih dari tiga bangun datar dan menjelaskan cara penyelesaian unik.
Sehingga pada soal nomor 1 subjek perempuan akademik tinggi cenderung kreatif
dibanding subjek perempuan akademik sedang dan rendah. Kemudian subjek
perempuan akademik sedang dan rendah memiliki tingkat berpikir kreatif O atau
tidak kreatif.
Sehingga pada soal nomor 1 subjek laki-laki memiliki tingkat berpikir
kreatif yang sedikit lebih tinggi dibanding subjek perempuan. Dua subjek laki-laki
akademik tinggi mampu mencapai tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

Sedangkan subjek perempuan hanya satu subjek yang mampu mencapai tingkat
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berpikir kreatif 3. Kemudian pada subjek laki-laki dan perempuan akademik

sedang dan rendah memiliki ketercapaian tingkat berpikir kreatif yang sama.

2. Hasil Kerja Subjek pada Soal Nomor 2
a) Hasil Kerja Subjek Laki-laki

Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa subjek laki-laki akademik
tinggi masing-masing memiliki tingkat berpikir kreatif 4, tingkat berpikir kreatif
1, dan tingkat berpikir kreatif 3. Subjek dengan tingkat berpikir kreatif 4 mampu
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang dan cara penyelesaian unik.
Sedangkan subjek dengan tingkat berpikir kreatif 3 mampu menjelaskan lebih dari
satu ukuran dan cara penyelesaian bangun persegipanjang. Subjek dengan tingkat
berpikir kreatif 1 hanya mampu menjelaskan lebih dari satu ukuran bangun
persegi panjang. Kemudian ketiga subjek laki-laki akademik sedang memiliki
tingkat berpikir kreatif 1. Selanjutnya subjek laki-laki akademik rendah masing-
masing memiliki tingkat berpikir kreatif 0, tingkat berpikir kreatif 3, dan tingkat
berpikir kreatif 1. Sehingga pada soal nomor 2 subjek laki-laki akademik tinggi
cenderung kreatif sedangkan subjek laki-laki akademik sedang memiliki tingkat
berpikir kreatif 1 atau kurang kreatif dan subjek laki-laki rendah cenderung

kurang kreatif.

b) Hasil Kerja Subjek Perempuan
Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa subjek perempuan
akademik tinggi, dua dari tiga subjek mampu mencapai tingkat berpikir kreatif 3

yaitu subjek dapat menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang dengan cara
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penyelesaian yang unik. Sementara satu subjek lainnya memiliki tingkat berpikir
kreatif 1. Kemudian subjek perempuan akademik sedang satu dari tiga subjek
mampu mencapai tingkat berpikir kreatif 4 karena subjek mampu menjelaskan
lebih dari satu ukuran persegipanjang dan cara penyelesaian unik yang berbeda-
beda. Sedangkan dua subjek lainnya memiliki tingkat berpikir kreatif 3.
Selanjutnya ketiga subjek perempuan akademik rendah memiliki tingkat berpikir
kreatif 0. Subjek dengan tingkat berpikir kreatif 1 tidak mampu menjelaskan lebih
dari satu ukuran dan cara penyelesaian persegipanjang yang berbeda. Sehingga
pada soal nomor 2 subjek perempuan akademik tinggi dan sedang memiliki
tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif. Sedangkan subjek kemampuan rendah
memiliki tingkat berpikir kreatif 0 atau tidak kreatif.

Sehingga pada soal nomor 2 subjek perempuan memiliki tingkat berpikir
kreatif yang lebih tinggi dibanding subjek laki-laki. Subjek perempuan akademik
tinggi dan sedang memiliki tingkat bepikir kreatif 3 sedangkan subjek laki-laki
akademik tinggi cenderung kreatif. Kemudian subjek laki-laki akademik sedang
memiliki tingkat berpikir kreatif 1. Selanjutnya subjek laki-laki dan perempuan

akademik rendah masing-masing cenderung kurang kreatif dan tidak kreaif.

3. Hasil Kerja Subjek Laki-laki dan Perempuan pada Soal Nomor 1

Pada soal nomor 1 subjek laki-laki dan perempuan kemampuan akademik
tinggi cenderung kreatif. Kecenderungan ini diperoleh dari ketercapaian tingkat
berpikir kreatif. Dua subjek pada masing-masing jenis kelamin yang mampu

menunjukkan gambar yang unik.
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Subjek laki-laki dan perempuan akademik sedang memiliki tingkat
berpikir kreatif 0. Hal ini ditunjukkan dengan dua subjek pada masing-masing
jenis kelamin memiliki tingkatan berpikir kreatif yang sama. Keenam subjek laki-
laki dan perempuan tidak dapat menjelaskan bangun datar dan cara penyelesaian
yang unik.

Subjek laki-laki dan perempuan akademik rendah memiliki tingkat
berpikir kreatif yang sama yaitu tingkat berpikir kreatif 0. Ketiga subjek pada
masing-masing jenis kelamin tidak mampu menjelaskan bangun datar dan cara
penyelesaian yang unik. Sehingga seluruh subjek laki-laki dan perempuan
akademik rendah tidak kreatif.

Temuan pada soal nomor 1 ditemukan pada subjek laki-laki akademik
sedang dan rendah. Kedua tingkat kemampuan akademik tersebut memiliki
tingkat berpikir kreatif yang sama yaitu tingkat berpikir kreatif 0. Sedangkan pada
subjek perempuan terdapat dua temuan yaitu subjek perempuan akademik tinggi
memiliki tingkat berpikir kreatif yang berbeda-beda. Ketiga subjek memiliki
ketercapaian indikator yang berbeda-beda. Kemudian subjek perempuan
akademik sedang dan rendah memiliki tingkat berpikir kreatif yang sama yaitu

tingkat berpikir kreatif O.

4. Hasil Kerja Subjek Laki-laki dan Perempuan pada Soal Nomor 2

Subjek laki-laki pada soal nomor 2 cenderung kreatif sedangkan subjek
perempuan kreatif. Hal ini disebabkan karena pada subjek laki-laki dua subjek
memiliki kecenderungan pada tingkat kreatif. Sedangkan pada subjek perempuan

dua dari tiga subek memiliki tingkat berpikir kreatif yang sama. Subjek mampu
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menjelaskan lebih dari satu ukuran atau cara penyelesaian persegipanjang yang
berbeda-beda.

Subjek laki-laki akademik sedang memiliki tingkat berpikir kreatif 1
sedangkan subjek perempuan akademik sedang memiliki tingkat berpikir kreatif
3. Hal ini karena dua subjek pada masing-masing jenis kelamin memiliki tingkat
berpikir kreatif yang sama. Subjek laki-laki akademik sedang hanya mampu
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang yang berbeda. Subjek
perempuan akademik sedang mampu menjelaskan lebih dari satu ukuran dan cara
penyelesaian bangun persegipanjang.

Subjek laki-laki dan perempuan akademik rendah masing-masing
cenderung kurang kreatif 1 dan tidak kreatif. Hal ini dikarenakan dominansi
subjek pada masing-masing jenis kelamin mencapai tingkatan berpikir kreatif.
Dua subjek laki-laki akademik rendah masing-masing memiliki tingkat berpikir
kreatif O, tingkat berpikir kreatif 1, dan tingkat berpikir kreatif 3 yang artinya dua
subjek memiliki kecenderungan pada tingkatan berpikir yang rendah yaitu kurang
kreatif. Sedangkan ketiga subjek perempuan memiliki tingkat berpikir kreatif
yang sama Yyaitu tingkat berpikir kreatif 0. Subjek tersebut tidak mampu
menjelaskan lebih dari satu ukuran persegipanjang yang berbeda.

Temuan pada soal nomor 2 subjek laki-laki akademik rendah memiliki
tingkat berpikir kreatif yang berbeda-beda. Salah satu subjek laki-laki tingkat
akademik rendah memiliki tingkat berpikir kreatif 3. Subjek memiliki tingkat
berpikir kreatif yang lebih tinggi dibandingkan subjek laki-laki akademik sedang

bahkan sama dengan subjek laki-laki akademik tinggi. Sedangkan pada subjek
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perempuan terdapat satu subjek perempuan akademik sedang memiliki tingkat
berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif. Artinya subjek tersebut memiliki tingkat

berpikir kreatif yang lebih tinggi dibanding subjek perempuan akademik tinggi.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Laki-laki Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar
Kemampuan Akademik Tinggi, Sedang, dan Rendah dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar

Pada soal nomor 1, hasil analisis menunjukkan bahwa subjek berjenis
kelamin laki-laki kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dengan kemampuan akademik
tinggi cenderung kreatif. Dua memiliki kecenderungan mampu hanya mampu
memenuhi dua indikator tingkat berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency) dan
kebaruan (novelty). Ketiga subjek menggambar lebih dari tiga bangun datar lain
yang terdiri dari bangun biasa dan gabungan dengan ukuran dan luas yang sesuai
dengan perintah soal nomor 1. Subjek menggabungkan dua bangun datar yang telah
digambar sebelumnya untuk membentuk bangun datar gabungan. Temuan ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujarwo & Yunianta (2018) yang
menyatakan bahwa siswa kreatif cenderung menggambar berbagai bangun datar
baik segitiga atau segiempat sebelum siswa mengombinasikan beberapa bangun
datar sehingga membentuk bangun datar gabungan. Hal ini sesuai dengan

Marhayati (2019) yang mengatakan bahwa proses berpikir kreatif memiliki ciri

yaitu adanya modifikasi atau penambahan informasi baru atau mengembangkan

jawaban. Namun subjek tidak dapat menjelaskan cara penyelesaian yang bervariasi.

Subjek hanya mampu menjelaskan satu cara penyelesaian saja. Hal ini bertentangan

dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa untuk seseorang dengan akademik
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tinggi mampu mencapai semua Kriteria berpikir kreatif yaitu kefasihan
(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty) (Suripah & Sthephani,
2017).

Kemudian subjek berjenis kelamin laki-laki dengan kemampuan akademik
sedang dan rendah sama-sama memiliki tingkat berpikir kreatif O atau tidak kreatif.
Mereka tidak mampu memunculkan ketiga indikator tingkat berpikir kreatif yaitu
kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Subjek hanya
mampu menggambar tiga bangun datar yang luasnya sama. Subjek tidak mampu
menyebutkan ukuran serta perhitungan luas bangun datar lain yang sesuai dengan
perintah soal, sehingga subjek tidak memenuhi indikator kefasihan (fluency).
Ketika menyelesaikan soal nomor 1 subjek hanya mampu menjelaskan satu cara
penyelesaian saja. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak memenuhi indikator
keluwesan (flexibility). Kebaruan (novelty) pada soal nomor 1, ditunjukkan dengan
kemampuan siswa dalam membuat bangun datar yang unik atau tidak biasa yang
dapat berupa bangun datar gabungan dengan ukuran yang memakai bilangan selain
bilangan bulat.

Subjek dengan kemampuan akademik sedang dan rendah tidak mampu
menunjukkan aspek kebaruan pada hasil kerja mereka. Mereka hanya menggambar
bangun datar biasa dan menggunakan ukuran bilangan bulat. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suripah & Sthephani (2017) yang
mengatakan bahwa seseorang dengan kemampuan akademik sedang mampu
memenuhi indikator kefasihan (fluency) dengan elaborasi dan keluwesan

(flexibility) dengan keaslian (originality) banyak jawaban yang relatif sama
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sedangkan seseorang dengan kemampuan akademik rendah hanya mampu
memenubhi indikator originality dan elaboration.

Pada soal nomor 2 subjek dengan kemampuan akademik tinggi cenderung
kreatif. Dua subjek laki-laki memiliki kecendurungan mampu memenuhi dua
indikator tingkat berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency) dan keluwesan
(flexibility). Subjek memenuhi indikator kefasihan (fluency) dengan menyebutkan
lebih dari ukuran bangun persegi panjang. Kemudian subjek memenuhi indikator
keluwesan (flexibility) dengan menjelaskan lebih dari satu cara penyelesaian yang
berbeda.

Sedangkan subjek laki-laki akademik sedang dan rendah masing-masing
memiliki tingkat berpikir kreatif 1 dan cenderung kurang kreatif. Subjek hanya
mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency) yang dapat dilihat dari banyak
persegipanjang PQRS yang digambar atau disebutkan subjek. Dalam
menyelesaikan soal nomor 2, mereka menggunakan satu cara penyelesaian. Ketiga
kemampuan akademik tidak dapat menjelaskan cara penyelesaian lain yang berbeda
sehingga mereka tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility). Subjek juga
tidak dapat memenuhi indikator kebaruan (novelty) hal ini karena subjek tidak
mampu menggambar bangun persegipanjang PQRS dengan ukuran atau cara
penyelesaian yang unik (tidak biasa) pada siswa lain diusianya.

Pada soal nomor 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek laki-laki
akademik tinggi cenderung kreatif. Kemudian subjek laki-laki akademik sedang
dan rendah memiliki tingkat berpikir kreatif 0. Subjek laki-laki akademik rendah

sesuai dengan pendapat Dwi Herdani & Ratu (2018) yang mengatakan bahwa
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subjek dengan kemampuan akademik rendah tidak kreatif. Namun pada soal nomor
2 pendapat ini bertentangan dengan penelitian karena subjek laki-laki akademik
tinggi memiliki tingkat berpikir kreatif yang berbeda-beda yaitu tingkat berpikir
kreatif 4, tingkat berpikir kreatif 3, dan tingkat berpikir kreatif 1. Kemudian subjek
laki-laki akademik sedang dan rendah masing-masing memiliki tingkat berpikir
kreatif 1 dan cenderung kurang kreatif.

Dugaan peneliti pada Gambar 2.1 tidak berbanding lurus dengan hasil
penelitian yang dilakukan. Peneliti menemukan pada soal nomor 1, subjek laki-laki
akademik sedang memiliki tngkat berpikir kreatif yang sama dengan subjek laki-
laki akademik rendah. Kedua kemampuan akademik tersebut memiliki tingkat

berpikir kreatif 0 atau tidak kreatif.

B. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Perempuan Kelas VIl MTsN 1 Kota
Blitar Kemampuan Akademik Tinggi, Sedang, dan Rendah dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar

Pada soal nomor 1, hasil analisis menunjukan bahwa subjek berjenis
kelamin perempuan kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dengan kemampuan akademik
tinggi cenderung kreatif. Subjek memiliki kecenderungan mampu memenuhi dua
indikator tingkat berpikir kreatif yaitu kefasihan (fluency) dan kebaruan (novelty).
Subjek memenuhi indikator kefasihan (fluency) dengan menyebutkan gambar
bangun-bangun datar beserta ukurannya yang mempunyai luas sama. Kemudian
subjek memenuhi indikator kebaruan (novelty) yang ditunjukkan dengan bangun
datar gabungan yang digambar. Subjek tidak mampu memenuhi indikator

keluwesan (flexibility) yang ditunjukkan dengan banyak cara penyelesaian berbeda.
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Hasil ini menunjukkan bahwa ketercapaian tingkat berpikir kreatif subjek laki-laki
akademik tinggi relatif sama dengan subjek perempuan akademik tinggi. Padahal
jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi pola berpikir kreatif siswa,
yang mana akan membuat perbedaaan tingkat berpikir kreatif siswa laki-laki dan
perempuan (Febriana, 2018). Ketercapaian tingkat berpikir kreatif yang sama antara
subjek berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang sama-sama memiliki
kemampuan akademik tinggi ini juga mematahkan anggapan umum bahwa
perempuan dipandang kurang pandai daripada laki-laki sehingga dalam hal
pencapaian, perempuan tidak cukup berhasil dibandingkan laki-laki (Asmaningtias,
2009).

Sementara subjek berjenis kelamin perempuan dengan kemampuan
akademik sedang dan rendah memiliki tingkat berpikir kreatif O atau tidak kreatif.
Mereka tidak mampu memenuhi ketiga indikator tingkat berpikir kreatif yaitu
kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Subjek tidak
memenuhi indikator kefasihan (fluency) karena subjek tidak mampu menggambar
lebih dari tiga bangun datar lain yang sesuai dengan perintah soal nomor 1.
Kemudian subjek juga tidak mampu memenuhi indikator keluwesan (flexibility)
karena subjek hanya mampu menjelaskan satu cara penyelesaian saja. Subjek juga
tidak mampu menunjukkan indikator kebaruan (novelty) karena subjek tidak
mampu menggambar bangun atau cara penyelesaian yang unik (tidak biasa).
Bertentangan penelitian yang dilakukan Suripah & Sthephani (2017) yang
mengatakan bahwa seseorang dengan kemampuan akademik sedang sedang

mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency) dengan elaborasi dan keluwesan



165

(flexibility) dengan keaslian (originality) banyak jawaban yang relatif sama
sedangkan siswa dengan kemampuan akademik rendah mampu memenuhi
indikator originality atau novelty. Berdasarkan hasil penelitian ini, hanya siswa
dengan akademik tinggi yang cenderung mampu menunjukkan indikator kebaruan
(novelty) yang merupakan ciri utama berpikir kreatif karena kebaruan adalah

komponen terpenting untuk pemikiran yang divergen (Hurlock, 2000).

Pada soal nomor 2 subjek perempuan akademik tinggi dan sedang memiliki
tingkat berpikir kreatif yang sama yaitu tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.
Subjek mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility),
karena subjek mampu menggambar atau menyebutkan lebih dari satu ukuran
bangun persegipanjang PQRS dan mampu menjelaskan lebih dari satu satu cara
penyelesaian. Namun subjek tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty) karena
subjek hanya menggunakan ukuran atau cara penyelesaian yang biasa (tidak unik).
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang bahwa seseorang
akademik sedang hanya mampu mencapai kriteria berpikir kreatif kefasihan
(fluency) (Suripah & Sthephani, 2017). Namun peneliti menemukan satu temuan
yang menunjukkan satu subjek kemampuan akademik sedang memiliki tingkat
berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif. Subjek mampu memenuhi semua indikator
tingkat berpikir kreatif. Subjek mampu memenuhi indikator kefasihan (fluency)
dengan menyebutkan lebih dari satu ukuran persegipanjang PQRS. Subjek juga
mampu memenuhi indikator keluwesan (flexibility) dengan menjelaskan lebih dari
satu cara penyelesaian yang berbeda dalam menyelesaikan soal nomor 2. Kebaruan

(novelty) ditunjukkan dengan penyelesaian yang tidak biasa digunakan pada siswa
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lain diusianya. Sehingga temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dwi Herdani & Ratu (2018) yang menyatakan bahwa subjek dengan kemampuan
akademik sedang memiliki tingkat berpikir kreatif yang berbeda-beda.

Subjek dengan kemampuan akademik rendah memiliki tingkat berpikir
kreatif O atau tidak kreatif. Subjek tidak mampu menggambar atau menyebutkan
lebih dari satu persegipanjang PQRS, sehingga mereka tidak memenuhi indikator
kefasihan (fluency). Subjek juga tidak memenuhi indikator keluwesan (flexibility)
karena mereka hanya menggunakan satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan
soal nomor 2. Subjek tidak mampu menjelaskan cara penyelesaian lain yang
berbeda. Tidak hanya itu, subjek juga tidak memenuhi indikator kebaruan (novelty)
karena mereka tidak menggunakan ukuran atau cara penyelesaian yang unik (tidak
biasa). Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan Suripah &
Sthephani (2017) yang mengatakan bahwa seseorang dengan kemampuan

akademik rendah mampu memenuhi indikator originality dan elaboration.

Hasil penelitian pada subjek perempuan kelas VII MTsN 1 Kota Blitar
menunjukkan variasi tingkat berpikir kreatif dengan tingkat kemampuan akademik
yang berbeda-beda. Namun subjek dengan tingkat kemampuan akademik yang
lebih tinggi memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi atau sama dengan
subjek dengan tingkat berpikir kreatif yang lebih rendah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Herdani dan Ratu yang mengatakan
bahwa subjek dengan tingkat berpikir kreatif tinggi belum tentu kreatif (Dwi
Herdani & Ratu, 2018). Artinya adanya kemungkinan subjek kemampuan

akademik tinggi yang memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih rendah yaitu
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cukup kreatif, kurang kreatif atau tidak kreatif. Dwi Herdani dan Ratu juga
mengatakan siswa dengan kemampuan akademik sedang memiliki tingkat berpikir
kreatif yang berbeda-beda (tidak sama). Kemudian siswa dengan kemampuan
akademik rendah memiliki tingkat berpikir kreatif O atau tidak kreatif.

Dugaan penelitian pada Gambar 2.1 tidak berbanding lurus dengan hasil
penelitian yang dilakukan. Peneliti menemukan pada soal nomor 1, subjek
perempuan akademik sedang memiliki tingkat berpikir kreatif yang sama dengan
subjek perempuan akademik rendah. Kedua tingkat kemampuan akademik tersebut
memiliki tingkat berpikir kreatif O atau tidak kreatif. Selain itu pada soal nomor 2,
subjek perempuan akademik tinggi memiliki tingkat berpikir kreatif yang sama
dengan subjek perempuan akademik sedang. Kedua tingkat kemampuan akademik
memiliki tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif.

Penelitian ini juga menunjukkan perbedaan tingkat berpikir kreatif subjek
berjenis kelamin perempuan dan laki-laki dengan kemampuan akademik yang
berbeda-beda. Pada soal nomor 1 subjek berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat
berpikir kreatif sama dengan subjek berjenis kelamin perempuan. Hal ini
bertentangan dengan dugaaan peneliti pada Gambar 2.1 dan pendapat (Subarinah,
2013) dalam penelitiannya yang menunjukkan profil berpikir berpikir kreatif siswa
laki-laki dalam investigasi penyelesaian soal lebih unggul daripada siswa
perempuan. Kemudian pada soal nomor 2 ini dugaan peneliti pada Gambar 2.1 dan
(Subarinah, 2013) bertentangan dengan hasil penelitian karena subjek perempuan

memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih unggul dibandingkan subjek laki-laki.
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C. Tindak Lanjut Penelitian

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pada soal nomor 1 subjek laki-laki
akademik tinggi masih memiliki tingkat berpikir kreatif 3 (kreatif). Subjek mampu
menggambar bangun datar yang unik (bangun gabungan), namun subjek malas
untuk menentukan bangun datar lain yang sesuai dengan perintah soal nomor 1.
Sebenarnya ketika subjek mau memikirkan bangun datar lain ia dapat membangun
bangun datar yang tepat. Hal terjadi karena subjek kurang berlatih mengenai soal
dengan banyak jawaban atau cara penyelesaian. Sehingga diperlukan diberikan
berupa soal open-ended agar siswa memiliki pengetahuan yang luas terhadap suatu
soal dengan jawaban atau cara penyelesaian lebih dari satu. Hal ini selaras dengan
pendapat yang mengatakan bahwa penugasan terkait pemecahan soal dengan
metode berbeda atau multiple solution task mampu meningkatkan indikator

kefasihan (fluency) dan fleksibilititas (flexibility) (Leikin, 2019).

Penelitian ini menemukan bahwa pada soal nomor 1 subjek laki-laki dengan
kemampuan sedang dan rendah, mereka tidak mampu menunjukkan indikator
tingkat berpikir kreatif. Subjek hanya menggambar tiga atau kurang dari tiga
bangun datar lain dan tidak mampu menggambar bangun datar yang unik (bangun
gabungan atau ukuran bangun yang tidak bulat). Siswa dengan kemampuan
akademik sedang mampu menggambar bangun datar biasa (tidak unik) yang sesuai
dengan perintah soal nomor 1. Subjek dengan kemampuan akademik sedang cukup
memahami materi terkait bangun datar. Namun subjek tidak dapat menggabungkan

satu konsep luas bangun datar dengan bangun yang lain. Sebaiknya dalam proses
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belajar mengajar guru memberikan peluang kepada siswa untuk berfikir secara
bebas untuk membangun bangun datar yang tidak biasa (bangun gabungan). Hal ini
sejalan dengan pendapat Takahashi (2008) yang mengatakan bahwa soal open-
ended memberikan peluang kepada subjek dalam mengembangkan konsep
matematikanya. Sedangkan subjek dengan kemampuan akademik rendah hanya
mampu menggambar bangun datar biasa tanpa memberikan ukuran dan perhitungan
luas, subjek kurang memahami konsep bangun datar dengan baik. Subjek tidak
dapat menentukan ukuran bangun karena merasa kesulitan ketika harus menentukan
ukuran bangun yang memiliki luas tertentu. Oleh karena subjek harus memahami
konsep bangun datar terlebih dahulu agar dapat berpikir secara logis dan divergen

dalam menyelesaikan suatu masalah.

Pada soal nomor 2 subjek laki-laki akademik tinggi cenderung kreatif.
Subjek dapat menyebutkan lebih dari satu ukuran bangun persegipanjang dan
mampu menjelasakan lebih dari satu cara penyelesaian yang berbeda. Sedangkan
subjek laki-laki akademik sedang dan rendah masing-masing memiliki tingkat
berpikir kreatif 1 dan cenderung kurang kreatif. Kedua tingkat kemampuan
akademik mampu menggambar atau menyebutkan ukuran dan perhitungan luas
lebih dari satu persegipanjang PQRS. Namun mereka tidak dapat menjelaskan lebih
dari satu cara penyelesaian yang berbeda dan unik (tidak biasa). Sehingga siswa
harus lebih sering berpikir secara divergen agar mampu menyelesaikan suatu
masalah dengan banyak cara yang berbeda dan unik. Hal ini sesuai dengan Siswono
(2007) yang mengatakan bahwa kecenderungan berpikir dan kebiasaan kreatif

mampu menghasilkan kegiatan yang kreatif.
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Subjek berjenis kelamin perempuan pada soal nomor 1 kelas VII MTsN 1
Kota Blitar dengan kemampuan akademik tinggi ditemukan bahwa subjek telah
memiliki tingkat berpikir yang cenderung kreatif. Subjek dapat menyajikan lebih
dari tiga bangun datar yang biasa dan unik atau gabungan dengan ukuran dan
perhitungan luas yang sesuai. Subjek tidak dapat menjelaskan lebih dari satu cara
penyelesaian yang berbeda. Diperlukan stimulus yang mampu membangkitkan
pemikiran dari sudut pandang yang berbeda agar subjek dapat menyelesaikan suatu
permasalahan menggunakan cara yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pelczer & Rodriguez (2011) yang mengatakan bahwa kreativitas
berkaitan dengan perumusan pertanyaan-pertanyaan baru atau soal lama yang

dilihat dari pandangan baru.

Kemudian subjek dengan kemampuan akademik sedang dan rendah
memiliki tingkat berpikir kreatif 0 atau tidak kreatif. Subjek tidak mampu
menyebutkan lebih dari tiga bangun datar yang sesuai dengan perintah soal nomor
1. Subjek tidak dapat menentukan ukuran bangun datar dengan ukuran luas tertentu.
Pemahaman konsep yang kurang membuat subjek tidak mampu mengaitkan konsep
pada suatu permasalahan. Sehingga guru perlu memberikan pemahaman konsep
yang lebih kepada subjek dengan memberikan kebebasan subjek dalam
berimajinasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa berpikir
kreatif digunakan dalam menemukan jawaban atau altenatif penyelesaian dengan
merepresentasikan suatu bentuk bangun datar sesuai gambaran atau imajinasi
subjek (Nurmitasari & Astuti, 2017). Serta pemberian kesempatan untuk

menyelesaikan secara luas tanpa adanya tekanan agar subjek mampu memunculkan
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sesuatu yang berbeda atau unik yang tidak terikat pada suatu cara penyelesaian.
Pernyataan ini sejalan dengan siswa Siswono (2010) yang mengatakan
penyelesaian masalah adalah salah satu cara untuk menentukan tingkat berpikir

kreatif.

Pada soal nomor 2 subjek berjenis kelamin perempuan dengan tingkat
kemampuan akademik tinggi dan sedang memiliki tingkat berpikir kreatif yang
sama Yaitu tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif. Subjek telah mampu menggambar
atau menyebutkan lebih dari satu bangun persegipanjang PQRS. Subjek juga dapat
menjelaskan cara penyelesaian. Namun subjek tidak menggunakan ukuran dan cara
penyelesaian yang tidak biasa. Sehingga subjek perlu diberikan kesempatan dalam
memberikan ide atau gagasan tanpa adanya tekanan. Hal ini dimaksudkan agar
subjek memiliki pemikiran asli yang tidak biasa (novelty). Siswono (2007)
mengatakan bahwa kebaruan (novelty) merupakan aspek dengan bobot paling tinggi

dibandingkan keluwesan (flexibility) dan kefasihan (fluency).

Sedangkan subjek berjenis kelamin perempuan dengan tingkat kemampuan
akademik rendah memiliki tingkat berpikir kreatif 0 atau tidak kreatif. Subjek tidak
mampu menyebutkan lebih persegipanjang PQRS. Menurut subjek soal nomor 2
hanya memiliki satu jawaban, subjek tidak terbiasa dengan soal dengan lebih dari
satu jawaban atau cara penyelesaian. Selaras dengan Siswono (2010) guru
sebaiknya lebih sering memberikan soal dengan penyelesaian tidak tunggal, agar
siswa terbiasa dengan permasalahan yang divergen. Dengan itu siswa dapat
mengerjakan soal dengan menggunakan lebih dari satu jawaban atau cara

penyelesaian yang dapat ditemukan atau dikembangkan oleh siswa.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kemampuan akademik subjek laki-laki tidak berbanding lurus dengan tingkat
berpikir kreatif subjek laki-laki. Hal ini dikarenakan terdapat subjek dengan
kemampuan akademik berbeda tetapi memiliki tingkat berpikir kreatif yang
sama. Subjek laki-laki akademik sedang mempunyai tingkat berpikir kreatif
yang sama dengan akademik rendah.

2. Kemampuan akademik perempuan tidak berbanding lurus dengan tingkat
berpikir kreatif perempuan. Terdapat subjek perempuan dengan kemampuan
akademik tinggi mempunyai tingkat berpikir kreatif yang sama dengan subjek
perempuan akademik sedang. Selain itu terdapat subjek perempuan akademik
sedang yang memiliki tingkat berpikir kreatif sama dengan subjek kemampuan

akademik rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian yang didapatkan, terdapat
saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa

dalam memahami dan menyelesaikan suatu masalah secara bebas atau luas agar

172



173

melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Sebaiknya guru lebih memberikan
contoh bangun yang bervariasi seperti bangun tidak beraturan maupun bangun datar
gabungan. Sehingga siswa mendapatkan referensi bangun datar yang bermacam-
macam. Kemudian untuk siswa kemampuan akademik tinggi dan sedang perlu
diberikan lebih banyak soal dengan banyak kemungkinan jawaban atau cara
penyelesaian (open-ended) agar siswa mampu berpikir secaa divergen. Selanjutnya
untuk siswa kemampuan akademik rendah diperlukan pemahaman konsep yang
lebih mengenai bangun datar, agar siswa mampu mengaitkannya dalam suatu
permasalahan.
2. Bagi Peneliti

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, lebih menekankan pada cara
atau metode dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa, karena adanya variasi
tingkat berpikir kreatif pada masing-masing jenis kelamin dan kemampuan
akademik yang tergolong rendah. Penelitian berikutnya dapat dilakukan untuk
menganalisis adanya pengaruh jenis kelamin dan kemampuan akademik terhadap

tingkat berpikir kreatif siswa.
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA)
Tahun Pelajaran 2021/2022

Nomor | Materi Soal Indikator Soal Sumber
S(:)Lal Bilangan | Suhu di dalam kulkas sebelum Siswa dapat UN 2018
bulat dihidupkan 25°C. Setelah melakukan operasi P-B-2017/2018
positif dihidupkan selama 4 jam suhunya | hitung bilangan bulat
dan menjadi —9°C. Tentukan (positif dan negatif)
negatif | perbedaan suhu dalam kulkas
sebelum dan sesudah dihidupkan.

2 Bilangan | Tentukan hasil dari Siswa dapat UN SMP 2018
bulat 9x (124 (-5) + (-8 - 13). melakukan operasi P-A-2017/2018
positif hitung bilangan bulat
dan (positif dan negatif)
negatif

3 Bilangan [Tentukan hasil dari Siswa dapat UN SMP 2018
bulat  25x (8+ (=9))+ (2-7). melakukan operasi P-A-2017/2018
positif hitung bilangan bulat
dan (positif dan negatif)
negatif

4 Bilangan | Tentukan urutan pecahan terkecil Siswa dapat UN 2019
bulat ke terbesar dari bilangan menentukan urutan P-A-2018/2019
dan 0,6;55%; =; 0,58. pada bilangan bulat
pecahan (positif dan negatif)

dan pecahan (biasa,
campuran, desimal,

persen)
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Nomor | Materi | Soal Indikator Soal Sumber
Soal
5 Bilangan | Tentukan hasil dari 3 % + 1% =2 % Siswa dapat UN SMP 2013
bulat melakukan operasi P-ZD-2012/2013
dan hitung pecahan
pecahan
6 Bilangan 2,1 Siswa dapat UN SMP 2018
bulat Tentukan hasil dari 2__; melakukan operasi P-B-2017/2018
dan e hitung pecahan
pecahan
7 Operasi | Ibu akan membuat minuman yang | Siswa dapat UN SMP 2018
pecahan | terdiri dari sirup 2% liter, air 22% melakukan operasi P-B-2017/2018
liter, dan cairan pewarna% liter. hitung pecahan
Minuman tersebut dimasukkan ke
dalam botol kemasan i liter.
Tentukan banyak botol yang
diperlukan.
8 Bangun | Perhatikan gambar! Siswa dapat UN 2018
datar mengaitkan rumus P-B-2017/2018
keliling berbagai
bangun datar.
Tentukan keliling bangun datar
AEFBCDA.
9 Bangun | Perhatikan gambar! Siswa dapat UN 2019
datar mengaitkan rumus P-B-2018/2019

E___+__jj
ZCD

8cm§

1 | M
A 10'cm B

Tentukan keliling bangun datar
ABCDEFA..

6cm C

keliling berbagai
bangun datar.
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10

Bangun

datar

Keliling lapangan berbentuk

persegipanjang 58 m. Jika selisih

panjang dan lebar 9 c¢m, tentukan

luas lapangan tersebut.

Siswa dapat
mengaitkan rumus
keliling dan luas

bangun datar.

UN 2018
P-B-2017/2018
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TES KEMAMPUAN AKADEMIK
(TKA)
Tahun Pelajaran 2021/2022

Kelas VI
Waktu : 45 menit

Petunjuk Pengerjaan

a. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan

b. Bacalah dengan teliti soal yang disajikan

c. Tuliskan cara penyelesaian pada lembar jawaban yang telah disediakan

Kerjakan soal berikut sesuai dengan petunjuk pengerjaan!

1.

Suhu di dalam kulkas sebelum dihidupkan 25°C. Setelah dihidupkan selama 4
jam suhunya menjadi —9°C. Tentukan perbedaan suhu dalam kulkas sebelum
dan sesudah dihidupkan.

Tentukan hasil dari 9 x (12 + (=5)) + (-8 — 13).

Tentukan hasil dari —25 x (8 + (—9)) = (2 — 7).

Tentukan urutan pecahan terkecil ke terbesar dari bilangan 0,6; 55%); % ;0,58.

, .2 2
Tentukan hasil dari 3%+ 12+ 2=,
3 7 7

2,1

3ts

Tentukan hasil dari 3.

3 4
Ibu akan membuat minuman yang terdiri dari sirup 2% liter, air 22% liter, dan

. 1,. . . 1
cairan pewarna - liter. Minuman tersebut dimasukkan ke dalam botol kemasan "

liter. Tentukan banyak botol yang diperlukan

Perhatikan gambar!
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Tentukan keliling bangun datar AEFBCDA.
9.  Perhatikan gambar!

80m§

A 10'cm B 6cm C
Tentukan keliling bangun datar ABCDEFA.

10. Keliling lapangan berbentuk persegipanjang sebesar 58 m. Jika selisih panjang

dan lebar 9 cm, tentukan luas lapangan tersebut.
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LEMBAR JAWABAN
TES KEMAMPUAN AKADEMIK
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ALTERNATIF PENYELESAIAN

Nomor
Soal

Jawaban

Diketahui:
Suhu awal = 25°C
Suhu akhir = —=9°C
Ditanya;
Perbedaan suhu dalam kulkas sebelum dan sesudah dihidupkan?
Penyelesaian.
A suhu = 25 — (—9)
=25+9=34
Jadi perbedaan suhu dalam kulkas sebelum dan sesudah dihidupkan
sebesar 34°C.

2 9x (124 (=5)) + (-8 -13) =9 x (12 -5) + (-21)
=9x(7)+(-21)
=63+ (-21)
=-3

3 —25x (84 (-9)) +(2—7)=-25%x(8—9) + (=5)
=-25%x(-1) = (-5)
=25+ (-5)
= -5

4 6 60 180

06=16= 100 300
550 = — = 20
100 300

2 _ 200
3300

_ 58 _ 174
0,58 = 100~ 300
Jadi urutan dari terkecil ke terbesar adalah
165 174 180 200 550 0.58: 0.6: Z
300°300°300°300 TmT T3

5 2 2 1 11 9 15

3§+ 1;+2;:?+;T7

_11_|_(9>< 7)
3 7715
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Nomor

Jawaban
Soal
_ 11 4 3
3 5
_11(5) +3(3)
N 15
5549
15
_ 64
~ 15
6 2 1 2 1
3tz (§+z)
2 1 /2 1
374 (§_Z)
2(4) +1(3)
__ 12
2(4) —1(3)
12
84+ 3
__12
8—-3
12
11
_12
S5
12
_ 11 y 12
12 5
_ 11
5
6 Diketahui:

Sirup = 2% liter

Air = 22% liter

. 1,-
Cairan pewarna = - liter

Ukuran botol = % liter

Ditanya:
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Nomor

Soal Jawaban
Banyak botol yang diperlukan?
Penyelesaian
Banyak botol yang diperlukan = (2% + 22 % + i) =+ %
-2
_ 10+91 + 1) _1
4 4
- (ﬂ) 21
4 4
102 4
N (T) *1
= 102
Jadi botol yang dibutuhkan Ibu sebesar 102 botol.
8 Diketahui:
AD =15cm
AH = EH =FG =BG =6cm
BC=CD =17 cm
EF =13 cm
Ditanya:
Keliling AEFBCDA?
Penyelesaian.
Keliling AEFBCDA = AD + AH + EH + EF + FG+ BG + BC + CD
=15+6+6+13+6+6+17+17
= 86
Jadi keliling bangun keliling AEFBCDA sebesar 86 cm
9 Diketahui:

AB = AF = FE =10cm

BD =8cm
DE =2cm
Ditanya:
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Nomor
Soal

Jawaban

Tentukan keliling bangun datar ABCDEFA?
Penyelesaian.

¢D = +/BC? + BD?
_Je e
=36 + 64
=100
=10
Keliling ABCDEFA = AB+ BC + CD + EF + FG + FA
=10+6+10+2+10+10
=48
Jadi keliling bangun keliling ABCDEF A sebesar 48 cm

10

Diketahui:

Kelilling (K) = 58 cm
p—1l=9cm

Ditanya:

Luas lapangan?

Penyelesaian.

Ambil,

p—1=9

p=9+1
K=2(p+1)
58=2(p+1)
58 =2(9+0D+1)
58=2(9+2D)
58 =18 + 4l
58 — 18 = 4l
40 = 41
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Nomor
Soal

Jawaban

40 _

4

10 =1
Diperoleh,
[=10cm

l

Sehingga,
p—1=9
p—10=9
p =19
Olehkarena itu,
[=10cm
p=19cm
Sehingga,
L=pxl
=10 x 19
=190

Jadi luas persegipanjang tersebut sebesar 190 cm.
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Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Akademik

Nomor Aspek yang Dicapai Skor
Soal
1 a. Menuliskan hal-hal yang diketahui soal Skor 10
b. Tidak menuliskan hal-hal yang diketahui soal Jika siswa memenubhi
c. Menuliskan perhitungan perbedaan suhu aspek a, ¢, dane
d. Tidak menuliskan perhitungan Skor 9
e. Perbedaan suhu bernilai benar Jika siswa memenubhi
f. Perbedaan suhu salah aspek b, c, dan e atau a, d
dane
Skor 8
Jika siswa memenubhi
aspek b, d dane
Skor 4
Jika siswa memenuhi
aspek a, d, dan fatau b, c,
dan f
Skor 0
Jika siswa memenuhi
aspek b dand
2 a. Menuliskan perhitungan operasi hitung secara | Skor 10
runut Jika siswa memenuhi
b. Menuliskan perhitungan operasi hitung secara | aspek a dan d
tidak runut Skor 9
c. Tidak menuliskan perhitungan operasi hitung Jika siswa memenubhi
d. Jawaban benar aspek b dand
e. Jawaban salah Skor 6

Jika siswa memenuhi

aspek ¢ dan d
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Nomor
Soal

Aspek yang Dicapai

Skor

Skor 3
Jika siswa memenuhi

aspek a dan e atau b dan e

Skor 0
Jika siswa memenuhi

aspek c dan e

a. Menuliskan perhitungan operasi hitung secara

runut

b. Menuliskan perhitungan operasi hitung secara

tidak runut

c. Tidak menuliskan perhitungan operasi hitung

d. Jawaban benar

e. Jawaban salah

Skor 10
Jika siswa memenuhi

aspek a dan d

Skor 8
Jika siswa memenuhi

aspek b dand

Skor 6
Jika siswa memenuhi

aspek ¢ dan d

Skor 5
Jika siswa memenuhi

aspek a dan e

Skor 3
Jika siswa memenuhi

aspek b dane

Skor 0
Jika siswa memenuhi

aspek c dan e

a. Menuliskan penyerhanaan masing-masing

bilangan

Skor 10
Jika siswa memenuhi

aspek a, ¢, dane
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Nomor Aspek yang Dicapai Skor
Soal

b. Tidak menuliskan penyerderhanaan masing- | Skor 8
masing bilangan Jika siswa memenuhi
c. Pernyederhanaan bilangan benar aspek b dan e atau a, d dan
d. Penyederhaaan bilangan salah e
e. Pengurutan bilangan benar Skor 7
f. Pengurutan bilangan salah Jika siswa memenubhi

aspek a, c dan f

Skor 4
Jika siswa memenuhi

aspek a, d, dan f

Skor 0
Jika siswa memenuhi

aspek b dan f

5 a. Menuliskan perhitungan operasi pecahan Skor 10
Jika siswa memenuhi

campuran secara runtut
P aspek a dan d

b. Menuliskan perhitungan operasi pecahan Skor 8
. Jika siswa memenuhi
campuran tidak runtut aspek b dan d
c. Tidak menuliskan perhitungan operasi Skor 6
pecahan campuan Jika siswa memenuhi
aspek ¢ dan d
d. Jawaban benar Skor 4
e. Jawaban salah Jika siswa memenuhi
aspek a dan e
Skor 3

Jika siswa memenuhi
aspek b dan e

Skor 0
Jika siswa memenuhi
aspek c dan e

6 a. Menuliskan perhitungan operasi pecahan Skor 10
Jika siswa memenubhi
aspek a, d. dan f

bertingkat secara runtut
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Nomor

Aspek yang Dicapai Skor
Soal
b. Menuliskan perhitungan operasi pecahan Skor 8
i i Jika siswa memenuhi
bertingkat secara tidak runtut aspek a, e, dan f atau b, d,
c. Tidak menuliskan perhitungan operasi operasi | dan f
. Skor 7
pecahan bertingkat Jika siswa memenuhi
d. Perhitungan operasi pecahan campuran benar | aspek b, d, dan f atau ¢ dan
. . f
e. Perhitungan operasi pecahan campuan salah SKor S
f. Jawaban benar Jika siswa memenuhi
 Jawab lah aspek a, d, dan g
g. Jawaban sala Skor 4
Jika siswa memenuhi
aspek b, d, dan g atau a, e
dang
Skor 2
Jika siswa memenuhi
aspek b, e, dan g
Skor 0
Jika siswa memenuhi
aspek c dan e
7 a. Menuliskan hal yang diketahui pada soal Skor 10
b. Tidak menuliskan hal yang diketahui pada Jika siswa memenuhi
aspek a, ¢, e dan g
soal Skor 9
c. Menuliskan perhitungan pecahan campuran Jika siswa memenuhi
d Tidak lisk hit " aspek b, c,edang
. Tidak menuliskan perhitungan pecahan Skor &
campuran Jika siswa memenuhi aspek
e. Perhitungan pecahan campuran benar a,d,edangataub, c, danf
f. Perhitungan pecahan campuran salah Skor 4 _
Jika siswa memenuhi aspek
g. Jawaban benar b, ¢, fdan h atau a, d, dan g
h. Jawaban salah Skor 2 _
Jika siswa memenuhi aspek
a,ddanh
Skor 0
Jika siswa memenuhi aspek
b, d, dan h
8 a. Menuliskan hal yang terkandung pada soal Skor 10

Jika siswa memenuhi
aspek a, ¢, dan f
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Nomor Aspek yang Dicapai Skor
Soal

b. Tidak menuliskan hal yang terkandung pada Skor 9
Jika siswa memenuhi aspek

soal a, d, dan f atau b, c, dan f
c¢. Menuliskan perhitungan keliling bangun
datar AEFBCDA secara runtut S_kor.4 .
Jika siswa memenuhi aspek
d.Menuliskan perhitungan keliling bangun a, e danfatau b, d dan f
Skor 3

datar AEFBCDA tidak runtut ) ) )
Jika siswa memenuhi

e. Tidak menuliskan perhitungan keliling bangun | aspek a, e, dan g atau b, ¢

dang
datar AEFBCDA Skor 0
f. Perhitungan benar Jika siswa memenuhi
g. Perhitungan salah aspek b dan g
9 a. Menuliskan hal yang terkandung pada soal Skor 10

Jika siswa memenuhi

b. Tidak menuliskan hal yang terkandung pada aspek a, ¢, dan f

soal Skor 9
. . - Jika siswa memenuhi aspek
c. Menuliskan perhitungan keliling bangun a d. dan fatau b, . dan f

datar ABCDEFA secara runtut

Skor 4
d. Menuliskan perhitungan keliling bangun Jika siswa memenuhi aspek
datar ABCDEFA tidak runtut g,keo(rj%n fataub, d dan f
e. Tidak menuliskan perhitungan keliling Jika siswa memenuhi
bangun datar ABCDEFA gzaeg 8, dangatau b, c
f. Perhitungan benar Skor 0
g. Perhitungan salah Jika siswa memenuhi
aspek b dan g
10 a.Menuliskan hal yang terkandung pada soal Skor 10

Jika siswa memenuhi

(model matematika) aspek a, ¢, dan f

b.Tidak menuliskan hal yang terkandung pada Skor 9
Jika siswa memenuhi aspek

soal (model matematika) 2 d. dan fatau b. c. dan f

c.Menuliskan perhitungan luas bangun Skor 8
Jika siswa memenuhi aspek

ersegipanjang secara runtut
persegipanjang a, ¢, dan g
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Nomor

Soal

Aspek yang Dinilai

Skor

f. Perhitungan benar

g. Perhitungan salah

persegipanjang tidak runtut

persegipanjang tersebut

d.Menuliskan perhitungan luas bangun

e. Tidak menuliskan perhitungan luas

Skor 5
Jika siswa memenuhi aspek
a,d, dan fatau b, c dan f

Skor 4
Jika siswa memenuhi aspek
a,edanfatau b,ddanf

Skor 3
Jika siswa memenuhi

dang

aspek a, e, dangatau b, ¢

Skor 0
Jika siswa memenuhi
aspek b dan g

Skala Skor Tingkat Kemampuan Akademik

Tingkat kemampuan

akademik Skala skor
Tinggi 90 < skor <100
Sedang R
Rendah skor < 75
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1.

3.

PEDOMAN WAWANCARA
Tujuan Wawancara
Menginvestigasi tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open
ended mengenai bangun datar ditinjau dari jenis kelamin dan kemampuan
akademik
Metode wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dengan
ketentuan:
Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi siswa setelah
menyelesaikan soal open ended
Pertanyaan yang diajukan dapat dikembangkan sesuai dengan jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal open ended
Apabila siswa mengalami kesulitan memahami pertanyaan tertentu, maka siswa
akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti
permasalahan

Pertanyaan Utama

Nomor Komponen
Berpikir Indikator Kategori Jawaban
Soal .
Kreatif
1 Fluency Siswa dapat Menurut anda
menunjukkan berapa banyak
alternatif jawaban bangun datar lain
yang beragam yang dapat anda

(boleh memiliki
pola yang sama)
dan benar

tunjukkan yang
memiliki luas sama
dengan
persegipanjang yang
diberikan?
Sebutkan!

Menurut anda
adakah jawaban lain
selain bangun datar
yang telah anda
gambar? Jika iya,
bangun datar apa?
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Nomor
Soal

Komponen
Berpikir
Kreatif

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Flexibility

Siswa dapat
menunjukkan
alternatif
penyelesaian yang
berbeda

Menurut anda
bangun datar apa
saja yang memiliki
luas yang sama
dengan luas
persegipanjang yang
diberikan? Mengapa
anda mengatakan
demikian?

Bagaimana cara
anda menentukan
luas bangun datar
yang diperoleh
sehingga sama
dengan luas bangun
persegipanjang yang
diberikan?

Novelty

Siswa memiliki
jawaban berbeda-
beda yang bernilai
benar atau
penyelesaian yang
tidak biasa dari
pekerjaan siswa
seusianya

Mengapa anda
memilih cara
sedemikian ini?
Darimana asalnya?
Jelaskan!

Menurut anda
adakah cara lain
untuk mendapatkan
bangun datar lain
tersebut?
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Komponen

Nomor Berpikir Indikator Pertanyaan Jawaban
Soal .
Kreatif
Siswa dapat Menurut anda ada
2 Fluency menunjukkan berapa banyak
alternatif jawaban kemungkinan
yé‘”lg rl])eraga_rr_k_ persegipanjang
(boleh memiliki PQRS yang luasnya
pola yang sama) dua kali |
dan benar ua a.l ugs
persegipanjang
ABCD?
Menurut anda
apakah ada jawaban
yang lain? Kalau ada
dapatkah anda
menunjukan
persegipanjang
tersebut?
Flexibility | Siswa dapat Jelaskan langkah-
menunjukkan langkah dari cara
alternatif

penyelesaian yang
berbeda

atau jawaban yang
tertera pada lembar
jawaban anda!

Dapatkah anda
menjelaskan
bagaimana cara
untuk mendapatkan
luas persegipanjang
PQRS?
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Komponen

Nomor Berpikir Indikator Pertanyaan Jawaban
Soal .
Kreatif
Novelty Siswa memiliki Mengapa anda

jawaban berbeda-
beda yang bernilai
benar atau
penyelesaian yang
tidak biasa dari
pekerjaan siswa
seusianya

memilih cara
sedemikian ini?
Darimana asalnya?
Jelaskan!

Menurut anda
adakah cara lain
untuk mendapatkan
luas persegipanjang
PQRS? Kalau ada
bagaimana?
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Kisi-Kisi Soal Open-Ended
Tahun Pelajaran 2021/2022

Materi: Bangun datar Kelas : VII
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal | Tingkat | Bentuk
Kognitif | Soal
1. | 3. 14 Menganalisis Siswa mampu C6
berbagai bangun menyusun
datar segiempat bangun datar
(persegi, yang memiliki
persegipanjang, besar luas yang
belahketupat, sama dengan
jajargenjang, luas
trapesium, dan persegipanjang
layang-layang) dan yang diberikan.
2 segitiga berdasarkan L Siswa mampu C6
S uas
sisi, sudut, dan b menyusun
. angun .
hubungan antar sisi . sebarang bangun Uraian
dan antar sudut seglempat datar lain yang
dan segitiga

3.15 Menurunkan rumus

untuk menurunkan
keliling dan luas
segiempat (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang-layang) dan
segitiga

memiiki luas dua
kali luas
persegipanjang
yang diberikan.
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INSTRUMEN SOAL OPEN-ENDED
BANGUN DATAR
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Petunjuk Pengerjaan:

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan teliti soal yang disajikan.

3. Selesaikan soal yang diberikan dalam waktu 45 menit pada lembar jawaban
yang telah disediakan.

4. Tuliskan cara menyelesaikan soal serta alternatif penyelesaian pada lembar
jawaban yang telah disediakan.

5. Selama mengerjakan soal, suarakan apa yang sedang kamu pikirkan.

SOAL
Kerjakan sesuai dengan petunjuk pengerjaan!
Diketahui persegipanjang berikut.

D 12 cm C
5cm
A B

1. Gambarlah sebarang bangun datar lain (minimal tiga) yang luasnya sama
dengan luas persegipanjang ABCD.
2. Gambarlah persegipanjang PQRS yang luasnya dua kali luas persegipanjang

ABCD. Jelaskan bagaimana cara mendapatkan luas persegipanjang PQRS.
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LEMBAR JAWABAN
SOAL OPEN-ENDED
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Alternatif Penyelesaian

Soal Alternatif Jawaban
Gambarlah sebarang Caral:
. Luas: 12 x5 =60
bangun datar lain 60cm2
(minimal tiga) yang Luas segitiga= > X a X t
|ua5nya sama dengan Misal, t = 10 cm,maka% XaXt=60;a=12cm

. Jadi segitiganya adalah:
luas persegipanjang

ABCD.

10[cm
14 cm '
125 cm
12 cm |
10 cm '
10 cm
Keterangan:

Penggambaran bangun di atas mampu membangun bangun
datar lain seperti layang-layang, jajar genjang atau belah
ketupat.

Carall:
Membuat atau melipat potongan dari gambar di atas (siswa
praktikannya).

! -

Memberikan tanda pada setiap lipatan atau potongan bangun.

Keterangan:
Penggambaran bangun di atas mampu membangun bangun
datar lain yaitu belah ketupat, layang-layang atau jajargenjang.
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Soal

Kemungkinan Jawaban

Buatlah persegipanjang
PQRS yang luasnya dua
kali luas persegipanjang
ABCD. Jelaskan
bagaimana cara
mendapatkan luas
persegipanjang
terhadap PQRS.

Cara I:

Luas persegipanjang ABCD sebesar 60 cm?

Sehingga luas persegipanjang PQRS adalah 120 cm?
Untuk memperoleh ukuran tiap sisi persegipanjang PQRS
dapat ditentukan menggunakan faktor dari 120.
Misalkan,

120

1 120

2 60

3 40

4 30

1,2 100

25 |48
e Jika PQ = SR =1,maka AD = BC =120
e Jika PQ = SR =2, maka AD = BC = 60
o ..
e Dst

Cara ll:

Panjang persegipanjang ABCD sebesar 12 cm

Lebar persegipanjang ABCD sebesar 5 cm

Sehingga persegipanjang ABCD sebesar 60 cm?
Diperoleh persegipanjang PQRS sebesar 120 cm?
Untuk memperoleh persegipanjang PQRS dapat
ditentukan dengan mengalikan dua salah satu dari sisi
persegipanjang (panjang atau lebar).

e Misalkan mengalikan dua panjang dari
persegipanjang PQRS dan lebarnya tetap
Panjang persegipanjang ABCD (p,) = 12 cm
Panjang persegipanjang PQRS (p,) =12 X% 2 =
24 cm
Lebar persegipanjang ABCD(ly) = 5c¢m
Lebar persegipanjang PQRS (l,) = Lebar
ABCD(ly) =5cm
Luas persegipanjang PQRS = p, X 1, =
24 x5 =120
Diperoleh ukuran panjang dan lebar
persegipanjang PQRS sebesar 24 cm dan 5 cm

e Dan sebaliknya.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN AKADEMIK

A. ldentitas Validator

Nama : Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
NIP :199112032019032016
Profesi : Dosen Jurusan Tadris Matematika

Unit Kerja  : FITK UIN Malang

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal awal meliputi
indikator yang disebutkan.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (\) pada skala nilai yang sesuai.

Mohon Bapak/lIbu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang

tersedia.

w

. Pedoman Penilaian
: Jika uraian pada instrumen soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

B wNRE QO

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

D. Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis

Kelamin dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan

Kebahasaan Butir Soal

Rumusan butir soal menggunakan
informasi, perintah, dan pernyataan
yang jelas dan mudah dipahami

siswa

Bahasa yang digunakan efektif dan

efisien

Rumusan butir soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Rumusan butir soal menggunakan
4. | kaidah Bahasa Indonesia yang baik \

dan benar

Konstruksi Butir Soal

5. | Butir soal mampu mengembangkan \
kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan menyimpulkan

6. | Butir soal dapat diselesaikan dengan N

banyak strategi penyelesaian

7. | Butir soal sesuai dengan level siswa N
tingkat MTs
8. | Butir soal dapat memancing N

pengembangan konsep lebih lanjut
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

1. Biketahui-persamaan-dx—+73=2-dan3x+ 2y =—5Tentukanntai 2x—
3. Ganti dengan materi yang sesuai dengan siswa kelas VII awal, cek KI dan
KD matematika SMP.

juat-sepeda-Ak. Ganti dengan materi yang sesuai dengan siswa kelas V11 awal,
cek K1 dan KD matematika SMP.

yang sesuai.

4. Datatirggt-badan20-siswa{dalam-em)-sebagat-berikut:

Fentukan-modus-tinggi-badan-siswa. Perlu diskusi dengan guru terkait materi

yang telah diperoleh siswa yang akan diujikan.

Malang, 21 Juli 2021
Validator,

e i

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL OPEN-ENDED

A. ldentitas Validator

Nama : Arini Mayan Fa’ani, M.Pd
NIP :19912032019032016
Profesi : Dosen Jurusan Tadris Matematika

Unit Kerja  : FITK UIN Malang

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal awal meliputi
indikator yang disebutkan

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/lIbu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

w N

Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada instrumen soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

A wWNPFE QO

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

D. Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis

Kelamin dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan

Kebahasaan Butir Soal

Rumusan butir soal menggunakan
informasi, perintah, dan pernyataan
yang jelas dan mudah dipahami

siswa

Bahasa yang digunakan efektif dan

efisien

Rumusan butir soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Rumusan butir soal menggunakan
4. | kaidah Bahasa Indonesia yang baik \

dan benar

Konstruksi Butir Soal

Butir soal mampu mengembangkan
5. | kemampuan menganalisis, \

mengevaluasi, dan menyimpulkan

Butir soal dapat diselesaikan dengan N
> banyak strategi penyelesaian
. Butir soal sesuai dengan level siswa \
tingkat MTs
. Butir soal dapat memancing N

pengembangan konsep lebih lanjut
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

lain”.

PQRS-Tidak perlu kata terhadap.

Malang,21 Juli 2021
Validator,

=

Arini Mayan Fa’ani
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w

B wNRE QO

D.

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Validator

Nama : Arini Mayan Fa’ani
NIP :199112032019032016
Profesi : Dosen Jurusan Tadris Matematika

Unit Kerja  : FITK UIN Malang

Petunjuk

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal evaluasi
meliputi indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/lIbu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

. Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada pedoman wawancara tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada pedoman wawancara kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada pedoman wawancara sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada pedoman wawancara sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis

Kelamin dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan
11234

Kebahasaan Butir Pertanyaan

Rumusan butir pertanyaan N
menggunakan kaidah Bahasa

1. | Indonesia yang baik dan benar,
sehingga mudah dipahami oleh

siswa

Konstruksi Butir Pertanyaan

Butir pertanyaan memberikan N
kesempatan siswa
mengungkapkan kredibilitas
pernyataan dan menilai kekuatan
logis dari penyelesaian soal yang

mereka lakukan

Butir pertanyaan memberikan N
kesempatan siswa untuk

3. | menjelaskan hasil dan langkah-
langkah penyelesaian soal secara

runtut dan meyakinkan
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

an-ba 3 ambar?: Coba dlubah dengan
menanyakan secara umum. Mlsalnya “kok kamu bias terpikir yang seperti ini?
Bagalmana cer1tanya7 ”

gambar—? Berl juga pertanyaan bagalmana dla menentukan Iuasnya sehlngga
sama dengan Iuas yang diketahui.

i2— Tambahi

lembar—jawal}andai D|tukar dengan pertanyaan kedua darl kategorl fluency
6. Mengapa-anda-memilin-caraataufawaban-sedemikian-ini2. Lebih baik diubah

dengan “kok kamu bisa terpikir seperti ini? Bagaimana ceritanya?”.

Malang, 21 Juli 2021

Validator,
*

Arini Mayan Fa’ani
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN AKADEMIK

A. ldentitas Validator

Nama : Ibrahim SAM, M. Pd.
NIP : 198612232019031007
Profesi : Dosen Jurusan Tadris Matematika

Unit Kerja  : FITK UIN Malang

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal awal meliputi
indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/lIbu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

w o

Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada instrumen soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

A wN PP QO

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

D. Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis Kelamin

dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

No Aspek Skor Catatan
2 |3
Kebahasaan Butir Soal
Rumusan butir soal menggunakan
. informasi, perintah, dan pernyataan J
yang jelas dan mudah dipahami
siswa
) Bahasa yang digunakan efektif dan J
efisien
Rumusan butir soal tidak J
3 menimbulkan penafsiran ganda
Rumusan butir soal menggunakan
4 | kaidah Bahasa Indonesia yang baik V
dan benar
Konstruksi Butir Soal
Butir soal mampu mengembangkan
5 | kemampuan menganalisis, \
mengevaluasi, dan menyimpulkan
Butir soal dapat diselesaikan dengan J
° banyak strategi penyelesaian
. Butir soal sesuai dengan level siswa J
tingkat MTs
o Butir soal dapat memancing J
pengembangan konsep lebih lanjut
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan
1. Bisa ditambahi indikator agar bisa dilihat kesesuaian rencana (indikator) dan

soal

Malang, 22 Juli 2021
Validator,

Ibrahim SAM, M.Pd

215



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL OPEN-ENDED

A. ldentitas Validator

Nama : Ibrahim SAM, M.Pd
NIP 1 198612232019031007
Profesi : Dosen Jurusan Tadris Matematika

Unit Kerja  : FITK UIN Malang

B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal awal meliputi
indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang () pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/lIbu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

w

Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada instrumen soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sesuai dengan aspek yang dinilai

- Jika uraian pada instrumen soal sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

A wMN RO

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

D. Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIl MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis

Kelamin dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan

Kebahasaan Butir Soal

Rumusan butir soal menggunakan
informasi, perintah, dan pernyataan
yang jelas dan mudah dipahami

siswa

Bahasa yang digunakan efektif dan

efisien

Rumusan butir soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Rumusan butir soal menggunakan
4. | kaidah Bahasa Indonesia yang baik \

dan benar

Konstruksi Butir Soal

Butir soal mampu mengembangkan N
5. | kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan menyimpulkan

6 Butir soal dapat diselesaikan dengan v
banyak strategi penyelesaian

. Butir soal sesuai dengan level siswa N
tingkat MTs

o Butir soal dapat memancing N

pengembangan konsep lebih lanjut
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

1.

Perlu ditentukan KKO yang jelas agar dapat menunjukkan kelompok level
yang mana.

3. 3
ikan

A
v ot eovvaiiot Ci >, Viviviven AvIERIv e me IvaAAvIVie

disediakan. Bedakan antara menentukan jawaban atau cara menyelesa
dengan jawaban atau selesaian.

Malang, 22 Juli 2021
Validator,

Ibranim SAM, M. Pd
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D.

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Validator

Nama : Ibrahim SAM, M. Pd
NIP : 198612232019031007
Profesi : Dosen Jurusan Tadris Matematika

Unit Kerja  : FITK UIN Malang

Petunjuk

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal evaluasi
meliputi indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/lIbu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada pedoman wawancara tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada pedoman wawancara kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada pedoman wawancara sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada pedoman wawancara sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis Kelamin

dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan
11234
Kebahasaan Butir Pertanyaan
Rumusan butir pertanyaan
menggunakan kaidah Bahasa
1. | Indonesia yang baik dan benar, \

sehingga mudah dipahami oleh

siswa

Konstruksi Butir Pertanyaan

Butir pertanyaan memberikan
kesempatan siswa
mengungkapkan kredibilitas
pernyataan dan menilai kekuatan
logis dari penyelesaian soal yang

mereka lakukan

Butir pertanyaan memberikan
kesempatan siswa untuk

3. | menjelaskan hasil dan langkah- V
langkah penyelesaian soal secara

runtut dan meyakinkan

F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

Malang, 22 Juli 2021
Validator,

Ibrahim SAM, M. Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN AKADEMIK

A. ldentitas Validator

Nama . Alfiyah, S. Pd

NIP :196110311991032001

Profesi : Guru Matematika Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar
B. Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal awal meliputi
indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

w N

Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada instrumen soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

~ow DD O

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

D. Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis Kelamin

dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan

Kebahasaan Butir Soal

Rumusan butir soal menggunakan
informasi, perintah, dan pernyataan
yang jelas dan mudah dipahami

siswa

Bahasa yang digunakan efektif dan

efisien

Rumusan butir soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Rumusan butir soal menggunakan
4 | kaidah Bahasa Indonesia yang baik \
dan benar

Konstruksi Butir Soal

Butir soal mampu mengembangkan
5 | kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan menyimpulkan

Butir soal dapat diselesaikan dengan

banyak strategi penyelesaian

Butir soal sesuai dengan level siswa
tingkat MTs

Butir soal dapat memancing

pengembangan konsep lebih lanjut
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

-6

ES
1. len@uka»nnamlapi—@i)—.Coba diganti dengan soal yang bilangan bulat.

2. Fentukan-hasildari(—3)2 +(—3)2 + (=3 +(—3)% Diganti saja dengan

materi yang lebih mudah.

Malang, 30 Juli 2021
Validator,

Alfiyah, S. Pd
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D.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL OPEN-ENDED

Identitas Validator

Nama . Alfiyah, S. Pd

NIP :196110311991032001

Profesi : Guru Matematika Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar
Petunjuk

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal awal meliputi
indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada skala nilai yang sesuai.
Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan komentar perbaikan pada tempat yang
tersedia.

Pedoman Penilaian

: Jika uraian pada instrumen soal tidak sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal kurang sesuai dengan aspek yang dinilai
: Jika uraian pada instrumen soal sesuai dengan aspek yang dinilai

: Jika uraian pada instrumen soal sangat sesuai dengan aspek yang dinilai

Skor rata-rata dari validator (X) dirumuskan sebagai berikut.
_ jumlah skor dari seluruh indikator

banyak indikator

Judul Penelitian
“Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Bangun Datar Ditinjau dari Jenis

Kelamin dan Kemampuan Akademik”
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E. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Indikator

Skor
No Aspek Catatan

Kebahasaan Butir Soal

Rumusan butir soal menggunakan
informasi, perintah, dan pernyataan
yang jelas dan mudah dipahami

siswa

Bahasa yang digunakan efektif dan

efisien

Rumusan butir soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Rumusan butir soal menggunakan
4. | kaidah Bahasa Indonesia yang baik \

dan benar

Konstruksi Butir Soal

Butir soal mampu mengembangkan
5. | kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan menyimpulkan

Butir soal dapat diselesaikan dengan

banyak strategi penyelesaian

Butir soal sesuai dengan level siswa
tingkat MTs

Butir soal dapat memancing

pengembangan konsep lebih lanjut
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F. Komentar, Saran, dan Perbaikan

Sudah bagus.

Malang, 30 Juli 2021
Validator,

Alfiyah, S. Pd
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D.

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Validator

Nama . Alfiyah, S. Pd

NIP :196110311991032001

Profesi : Guru Matematika Kelas VII MTsN 1 Kota Blitar
Petunjuk

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai lembar instrumen soal evaluasi
meliputi indikator yang disebutkan.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang () pada skala nilai yang sesuai.
Mohon 